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Abstract: Quantitative Literacy of Biology Studentsin Planat Anatomy Course. Recommendation
for improving biology undergraduate students on quantitative skill and its application in biologica con-
texts has become a serious attention of many undergraduate biology educations. This research examined
the function of the lecture program of Plant Anatomy developed based on ingtructional framework of
learning dimension on developing quantitative literacy of biology students. Lecture program was divided
into three phases that consider sudent achievement on declarative and procedural knowledge. In the first
phase students learned how to observe an object using microscope and how to measure a microscopic ob-
ject to obtain quantitative data of plant anatomy. The second phase trained the student to process quantita-
tive data obtained from microscopic observation, to extend and refine the data, and then they tried to use
the information to make a mode of certain plant tissue structure. The third phase trained the students to
use the quantitative knowledge and skill that have been obtained in the previous phases to describe and to
build a model of plant organs. Student’s quantitative literacy was measured based on six indicators de-
scribed by Association of American Colleges and Universities (2009). The six indicators are interpretation,
representation, ca culation, assumption, application, and communication. At the end of the course the stu-
dents have well developed their quantitative literacy asindicated by satisfactory achievement on five indi-
cators. An indicator that was not achieved successfully by students was assumption. We considered for op-
timizing the learning tasks generating assumption ability. The development of quantitative literacy of the
studentsis described in this paper.
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Abgrak: Perkembangan Literas Kuantitatif Mahasswva Biologi Dalam Perkuliahan Anatomi
Tumbuhan Berbasis Dimens Bdajar. Rekomendas tentang perlunya mengembangkan keterampilan
kuantitetif dan kemampuan mengaplikasikannya ke daam konteks Biologi bagi mahasiswa sarjana (un-
dergraduate) Biologi telah menjadi perhatian banyak program studi Biologi. Pendlitian ini telah mengkaji
keberhasilan program perkuliahan Anatomi Tumbuhan dengan menggunakan kerangka instruksiona ber-
basis dimens belgar dalam mengembangkan literas kuantitatif mahasiswa Biologi. Program perkuliahan
dibagi menjadi tigafase dengan memperhatikan ketercapaian pengetahuan deklaratif maupun pengetahuan
prosedura. Pada fase pertama mahasiswa diberi keterampilan observas dan pengukuran mikroskopis un-
tuk memperoleh data kuantitatif struktur anatomi tumbuhan. Fase kedua melatih mahasiswa untuk mem-
roses informas kuartitatif yang diperoleh dari observas mikroskopik, mengembangkan, menghaluskan
dan mencoba menggunakan informas tersebut untuk mendeskripskan dan memodelkan struktur suatu
jaringan tumbuhan. Fase ketiga melatih mahasiswa untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan
kuantitetif yang telah diperoleh untuk mendeskripsikan dan memodelkan struktur suatu organ tumbuhan.
Literas kuantitatif mahasiswa diukur berdasarkan indikator yang telah dideskripskan oleh Association of
American Collegesand Universities (2009), yaitu interpretasi, representas, kalkulasi, asums, aplikasi, dan
komunikasi. Pada akhir perkuliahan terbukti bahwa mahasiswa telah dapat mengembangkan literasi kuan-
titetif dengan baik, hd ini ditunjukkan dengan tercapainyalimaindikator literas kuantitativ dengan kriteria
memuaskan. Satu indikator yang belum dapat dicapai dengan baik adalah asumd. Untuk itu tugastugas
pembegaran yang terkait dengan pengembangan kemampuan berasums masih perlu disempurnakan.
Uraian perkembangan literas kuantitatif mahasi swa secaralebihrinci disgjikan dalam makaah ini.

Katakunci: literad kuantitatif, dimens belgar, anatomi tumbuhan
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Daam biologi modern dewasa ini konsep-konsep
ddam keilmuan Biologi tidak lagi hanya berdasar-
kan pada aspek kuadlitetif, tetapi menjadi Iebih kuanti-
tatif dan interdisiplin. Tiga ha yang dipandang telah
mempengaruhi perkembangan konsep biologi addah
inovad teknologi instrumentad, revolus digital, dan
teknologi rekombinas DNA. Hubungan keilmuan bio-
logi, fiska, matematika dan ilmu komputer secara
cepat menjadi lebih mendalam dan luas. Untuk menun-
jang perkembangan biologi tersebut National Research
Council (NRC) of National Academic USA (2009)
merekomendasikan bahwa mahasiswa Biologi pada
jenjang undergraduate (sarjana) harus mengembang-
kan keterampilan kuantitatif dan dapat mengaplika:
skannya ke dalam konteks Biologi. NRC (2009) le-
bih lanjut menjelaskan bahwa integras keterampilan
kuantitatif ke dadam kelas biologi merupakan sesuatu
yang sangat penting, baik bagi kesuksesan mahesis-
wa biologi sdama perkuliahan maupun bagi perekrut-
an mahad swa bertalenta kuantitetif dalam lapangan
kerjaBiologi.

Anatomi Tumbuhan merupakan sdah satu mata
kuliah keilmuan dasar pada Progam Studi Biologi jer+
jang Sarjana. Dalam perkuliahan Anatomi Tumbuh-
an secara konvensona mahag swajarang dihadgpkan
pada pengaaman kuantitatif dan banyak mahesiswa
yang menganggap bahwa perkuliahan Anatomi Tum+
buhan merupakan mata kuliah hafdan dan relatif
bebas dari aspek kuantitatif. Akibatnya, penguasaan
konsep struktur tumbuhan pada aspek kuantitatif,
khususnya yang berkaitan dengan skala mikro dan
nano ini menjadi ha abstrak (Supriatno, 2012).
Mayes et al. (2013) menyatakan bahwa pengukuran
yang menghasilkan data kuantitatif merupakan lang-
kah awa dalam mengembangkan literas kuantitatif.

Literas kuantitatif merupakan kemampuan un-
tuk memahami angka-angka, mengkritis dan meng-
gunakannya untuk menyelesaikan masdah ddam s-
tuas nyatayang dihedapi dalam kehidupan sehari-hari,
baik ddam dunia kerja maupun dalam perkuliahan
(Steen 2001; Speth 2010). Association of American
Colleges and Universties (AACU, 2009) mendes-
kripsikan enam indikator literas kuantitetif yaitu in-
terpretad, representas, kakulags, asumd, gplikas, dan
komunikas. Menurut Madison & Steen (2008) literes
Kuantitetif merupakan sebuah Habit of Mind (HoM).
Untuk mencapai HoM, Marzano (1992) tdah me-
ngembangkan kerangka instruksond yang dikem-
bangkan atas dasar keperluan untuk melatih berpikir.
Empat hd yang perlu diperhatikan dalam pengem-
bangan kerangkainstruksiona tersebut, yaitu know-
edge domain, cognitive system processing, metacog-
nitive system, dan sdf system. Berdasarkan keempat
ha tersebut Marzano (1992) telah mengembangkan

suatu kerangkan intruksona berbasis lima dimens
belgar. Dimens begar sebagai kerangka kerja in-
struksiond sfatnya komprehensif (comprehensvein-
gructional framework). Lima dimens belgar tersebut
adalah skap dan perseps (Attitude dan perceptions),
memperoleh dan mengintegrasikan pengetahuan
(Acquiring and integrating knomedge), mengem-
bangkan dan menghduskan pengetahuan (Extend and
refine knomedge), menggunakan pengetahuan seca
ra bermakna (use knowedge meaningfully), dan ke-
biasaan berpikir produktif (productive habits of mind).
Penggunaan kerangka ingtruksiond berbasis di-
mens belgar pada pembelgjaran struktur dan fungs
tumbuhan dapat meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa pada konsep-konsep yang dfatnya ab-
srak dan mikroskopis (Rahmat dan Hindriana, 2014).
Di ddam makdah ini diuraikan hasil kgjian terhadap
perkembangan literas kuantitetif mahasiswa Biologi
pada perkulighan Anatomi Tumbuhan dengan ke
rangkaingruksiona berbassdimens belgar.

METODE PENELITIAN

Perkembangan literas kuantitetif dikgji sdama
satu semester penuh pada 34 mahas swa semeder ke-
dua Program Studi Biologi Universtas Pendidikan
Indonesa yang mengambil mata kuliah Anatomi
Tumbuhan pada Semester Genap Tahun Akademik
2014/2015. Materi kuantitatif dalam pendlitian ini di-
integradkan ke dllam materi anatomi tumbuhan, baik
sebagal pengetahuan prosedurd maupun pengetahuan
deklaratif. Program perkuliahan dibagi menjadi tiga
fase dengan memperhatikan ketercapaian pengetahu-
an deklaratif maupun pengetahuan prosedura (Tabe
1). Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan
penting yang harus dikuasai mahasiswa untuk mem-
peroleh informas kualitatif dan kuditatif struktur
anatomi tumbuhan yang akan diolah lebih lanjut
menjadi pengetahuan deklaratif.

Fase pertama perkuliahan merupakan fase pem-
bekdan literas kuantitatif. Pada fase ini mahasisva
diberi keterampilan mikroskopis untuk memperoleh
data kuantitatif hasil observas mikroskopik struktur
anatomi tumbuhan. Fase kedua merupakan fase pe-
ngembangan literas kuantitatif dimana mahasiswa
dilatih untuk memroses informas kuantitatif dan
kudlitatif struktur anatomi tumbuhan yang diperoleh
dari observas mikroskopik, mengembangkan, meng-
haluskan dan mencoba menggunakan informas ter-
sebut untuk mendeskripskan dan memoddkan sruk-
tur suatu jaringan tumbuhan. Fase ketiga merupakan
fase gplikag literas kuantitatif. Pada fase ini maha-
siswa dituntut untuk menggunakan pengetahuan dan
keterampilan kuantitatif dan kualitatif yang telah di-



peroleh pada fase pertama dan kedua untuk mendes-
kripsikan dan memodekan suatu organ tumbuhan
melaui kegiatan penditian sederhana. Strategi pem-
belgaran yang digunakan pada setigp fase didasar-
kan pada kerangka intruksiona yang dikembangkan
berdasarkan limadimens bdgar dari Marzano (1992).
Untuk mengoptimalkan pencapaian mahasiswa pada
dimens 2 dan 3 kegiatan pembelgaran dilengkapi
dengan drategi stay and stray dan pemberdayaan
asgen praktikum. Penjabaran program perkuliahan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Literas kuantitatif mahasiswa diukur dengan
enam indiketor yang teah dikembangkan oleh AACU
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(2009), yaitu interpretes, representas, kakulad,
asumd, aplikasi, dan komunikas Data literad kuan-
titaif dikumpulkan meaui observas (lembar obser-
vad), tegt terulis, dan lgporan pendlitian sederhana
(rubrik penilaian laporan). Tes tulis dilakukan pada
setigp akhir fase perkuliahan dengan menggunakan
sod uraian yang mengukur enam indiketor literas
kuantitatif. Instrumen tes tertulis yang digunakan me-
miliki reliabilitas sebesar 0,71 untuk fase 1 dan fase
3, sarta 0,91 untuk fase 2. Tingkat literad kuantitatif
mahasi swa dikelompokkan berdasarkan kategorisas
dari Rhodes & Finley (2013), yaitu tingkat dasar,
tingkat menengah, dan tingkat tunggi.

Tabe 1. Program perkuliahan Anatomi Tumbuhan berbasis Dimens Belgjar untuk mengem-
bangkan literag kuantitatif mahasswa Biologi

- Dimens
Fase Dimgnsi AktivitasM ental Bdajar
Bdajar
Pengetahuan Deklar atif Pengetahuan Prosedural
Pembekalan  SkapdanPe-  Mengorganiaskan lingkungan begar mdaui penjelasan tujuan dan Skap dan Perseps
Litered seps srategi pembelgaran, konsep dan keterampilan yang harus dikuasal pada
Kuantitatif fase 1 perkulighan
Penerimaan dan . . Belgar keterampilan preparas dan  Penerimaan dan in-
integrasi penge- Perm : |.nforrrm. kualitatif pengukuran mikroskopis meldui tegrad pengetahuan
dan kuantitatif yang diperoleh .
tahuan . demongtras (learn a model)
dari pengamatan untuk pemben- . . .
" Latihan preparad dan observas
tukan skema kognitif baru ten- Kualitatit serta kuantitatif meldli
teng karater kualitatif den pgmg;ukluran n61li klﬁo pladaltsel ’[urTl:I
kuantitatif sl tumbuhan buhen (shape the dll)
Memperluasdan Transformas pengetahuan kudi- Menggambar hasl pengamatan Memperluasdan
menghaluskan  tatif dan kuantitatif s tumbuhan secaraproporsiona menghaluskan penge-
pengetahuan dengan menggambar sd tumbuh- tahuan
an ke ddam bentuk 3 dimens
(3D) secaraproporsond
Pengem- Skap dan Per- Mengorganisaskan lingkungan belgar berdasarkan penjdlasantujuan  Skap dan Perseps
bangan Literad  seps perkulishan, grategi pembelgaran, konsep dan keterampilan yang harus
Kuantitatif dikuasa padafase 2 perkulighan

Penerimaan dan

Pemrosesen informas kudlitatif

Mengulang preparas dan observes  Penerimaan danin-

integras penge-  dan kuantitatif untuk asimilas kuditatif sertakuantitatif padaspe-  tegras pengetahuan
tahuan dan pembentukan skema kogni- simen berbeda (internalize the new
tif (kuditataif dan kuantitatif) practice)
tentang sd, jaringan meristem, Preparas dan observas kuditatif Menggunakan penge-
jaringan dermd, jaringan dasar, dan kuantitatif padajaringan meris-  tahuan secara ber-
dan jaringan pembuluh. tem, jaringan dermdl, jaringan dasar, makna
dan jaringan pembuluh mengguna
kan keterampilan preparasi, obser-
vas, dan pengukuran mikro yang
telah diperoleh padafase 1
Memperluasdan Transformas pengetahun ten- Preparas dan observas kuditatif Menggunakan penge-
menghaluskan  tang sd, jaringan dermd, jaring- dan kuantitatif pada derivet dari epi- tahuan secara ber-
pengetahuan an dasar, dan jaringan pembuluh dermisdan parenkim, sertaberbagal  maekna
ke ddam konsep derivat epi- tipe pembuluh menggunakan kete-
demisdan parenkim sertatipe rampilan preparad, observad, dan
ikatan pembuluh pengukuran mikro yang telah di-
peroleh padafase 1
Menggunakan  Pembuatan modd 3 dimens ja Menggambar hasl pengamatan Menggunakan penge-
pengetahuan ringan parenkim dan derivatnya (gambar isomorphismespatial) se= tahuan secara ber-
secarabermakna  (mode isomorphism-spatial) caraproporsiond makna

secaraproporsiond
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L Dimens
Foe %gqegrs AktivitasM ental Bdajar
A Pengetahuan Deklar atif Pengetahuan Prosedural
Aplikas Litee  Skapdanper-  Mengorganisasikan lingkungan belgar berdasarkan penjdasan tujuan
rad Kuantitatif seps: perkulishan, grategi pembelgaran, konsep dan keterampilan yang harus
dikuasa padafase 3 perkulighan
Penerimaandan  Mengungkap pengetahuan dan teknik pengamatan mikroskopis yang telah
integras penge-  dimiliki mahasiswapadafase1 dan 2
tahuan Mengorganisaskan informas deklaratif dan prosedurd penting terkait
pengamatan struktur anatomi organ tumbuhan
Menggunakan pengetahuan dari Preparasi dan observes kuditatif Menggunakan pe-
fasel dan2tentang sd danja dan kuantitatif padaorgan daun, bar  ngetahuan secara
ringan untuk memrosesinfor- tang, akar bermakna
mes kuditatif dan kuantitatif
hasil pengamatan struktur
anatomi organ batang, akar dan
daun
Memperluasdan Transformasi pengetahaun ten- Preparasi dan observes kuditatif Menggunakan pe-
menghaluskan  tang struktur organ ke dalam dan kuantitatif padaanomdi batang ngetahuan secara
pengetahuane  konsgp anomdi bermakna
Menggunakan ~ Mendeskripsikan karakter kudi- Meé akukan penditian sederhana Menggunakan pe-
pengetahuan se-  tatif dan kuantitatif, sertamem- menggunakan keterampilan pre- ngetahuan secara
carabermakna  buat modd 3D struktur anatomi parad dan observas mikroskopis  bermakna

organ dari poesmen tumbuhan

yang dipilih daam Risst

yang telah diperoleh.

Anatomi Tumbuhan Sederhana
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Gambar 1. Persentase mahasiswa ber dasarkan kemampuan literas kuantitatif padafaseke-1

perkuliahan
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Has| andisis data menunjukkan bahwa pada
fase pertama dominas literasi kuantitatif mahasiswa
berada pada tingkat dasar, terutama untuk indikator
kakulas, komunikas dan interpretas (Gambar 1).
Pada ketiga indikator ini persentase mahasiswayang
termasuk ke dalam kategori tinggi secara berturut-turut
adalah 13,24%, 0,00%, dan 14,71%. Indikator repre-

sented merupakan indikator yang paing balk dikuasa
oleh mahasiswa, dimana 58,82% mahasiswa terma:
suk pada kategori tinggi. Indikator komunikas meru-
pakan indikator yang ketercapaiannya paling buruk,
64,71% mahas swa berada pada kemampuan tingkat
dasar. Pada fase ini literad kuantitetif mahasiswa
padaindikator asums belum muncul. Hal ini diduga
ada kaitannya dengan dtrategi perkuliahan yang digu-
nakan pada fase 1. Strategi perkuliahan lebih diarah-



kan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
prasyarat. Untuk dapat berasums mahasiswa memer-
lukan pengetahuan dan pengalaman, baik pada aspek
kuantitatif maupun kuditatif dari anatomi tumbuhan.
Kedua aspek ini pada fase pertama perkuliahan be-
lum dapat dicapai secarautuh oleh mahasiswva.

Indikator asumsi muncul pada fase kedua dan
ketiga (Gambar 2 dan Gambar 3). Pada fase kedua
kemampuan asums sebagaian besar mahasiswa
(61,76%) masih berada pada tingkat dasar. Hanya
2,94% mahasi swa yang dapat mencapal tingket ting-
g (Gambar 2). Hadll ini berbeda dengan keterca
paian limaindikator yang sebelumnya telah muncul
pada fase 1. Pada fase 2 lima indikator ini meng-
alami peningkatan. Indikator komunikas yang pada
fase 1 ketercapaiannya pding kecil, pada fase 2 me-
ngalami peningkatan sangat tinggi dimana persentase
mahasiswa yang masih berada pada kategori tingkat
dasar menurun menjadi 17,65% (Gambar 2). Sebagi-
an besar mahasiswa sudah dapat mencapai kemam-
puan tingkat menengah (38,24%) dan tingkat tinggi
(44,12%). Menurunnyajumlah mahas swa yang ber-
ada pada tingkat dasar ini juga terjadi untuk empat
indikator lainnya, yaitu aplikas, kalkulag, represen-
tes dan interpretas. Indikator aplikas merupakan
indiketor yang perubahannya paling kecil. Persenta
se mahasi swa yang kemampuannya beeda padating-
kat dasar menujukkan penurunan kurang dari 5%;
dari 47,06% pada fase 1 (Gambar 1) turun menjadi
42,16% pada fase 2 (Gambar 2). Namun demikian,
secara kesd uruhan berdasarkan enam indikator yang
diukur perkembangan literas kuantitatif mahasiswa
telah menunjukkan peningkatan yang baik padafase
2. Mahasiswa sudah dapat memunculkan indikator
asumd, sekalipun sebagian besar mahasiswa mash
berada padatingkat dasar.

Pada fase ketiga perkuliahan, indikator literas
kuantitatif yang diharapkan berhasil dikuasai dengan
baik oleh mahasiswa, kecudi indikator asums. Indi-
kator komunikad menempati urutan paling tinggi
dengan persentase mahasiswa pada kategori tinggi
sebesar 82,35%. Persentase mahasi swa pada katego-
r tinggi untuk empat indikator lainnya addah 71,88
(kdkulas), 64,06 (interpretasi), 62,50 (representas),
dan 53, 13% (aplikas). Dari sdluruh indikator yang
ditdliti, indikator komunikas merupakan indikator
dengan ketercapaian paling baik, dimana pada akhir
fase ketiga tidak ada mahasiswa yang berada pada
kemampuan tingkat dasar, seluruh mahasiswa sudah
berada pada kemampuan tingkat menengah dan tinggi.
Hingga akhir fase ketiga indikator asums menunjuk-
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kan perkembangan yang masih kurang dibandingkan
dengan limaindikator lainnya. Persentase mahasisva
dengan kemampuan yang masih berada pada tingkat
dasar masih cukup tinggi, yaitu sebesar 37,50% dan
persentase mahasswa dengan kemampuan tingkat
tingg hanya sebesar 17,15% (Gambar 3).

Berdasarkan besarnyannilai yang diperoleh maha
siswa, kemampuan kuantitatif yang dicapa mahasisva
dari mula fase 1 hinggafase 3 menunjukkan perkem-
bangan yang cukup signifikan. Perubahan yang tinggi
terjadi dari fase 2 ke fase 3 (Gambar 4). Pada hampir
sdluruh indikator terjadi perkembangan penguasaan
literas kuantitatif oleh mahasiswa yang Iebih baik,
kecudi untuk indikator representas. Pada indikator
ini meskipun padafase ketiga mahad sva sudah dapat
mencapai nilal di atas 2,5 (dari total nilai maksimum
4), perubahannya tidak signifikan bila dibandingkan
dengan fase 1 dan fase 2. Sdlain itu, sebagamanate-
lah diuraiken di atas, indikator asums merupakan
indikator yang baru muncul pada fase 2 dengan rata
rata nilai sebesar 1,44 karena sebagian besar maha
siswa masih berada pada tingkat kemampuan dasar
(Gambar 2). Kemampuan asums ini menunjukkan
perubahan yang signifikan dari fase 2 ke fase 3 mes-
kipun nilai rata-rata baru mencapai angka sebesar 2,23
dan berada pada kategori tingkat menengah. Jika di-
bandingkan dengan lima indikator lainnya, indikator
asums ketercgpaiannya pding rendah (Gambar 4).

Perkembangan literas  kuantitatif mahasiswa
yang cukup signifikan selama perkuliahan Anatomi
Tumbuhan menunjukkan keberfungsan drategi in-
sruksiona yang digunakan. Strategi pembelgjaran
dikembangkan berdasarkan kerangka instruksiona
berbasis dimens begar (Marzano, 1992). Pertama,
drategi pembelgaran dibedakan berdasarkan jenis
pengetahuan yang harus dipegari oleh mahasswa
Di dalam materi anatomi tumbuhan terkandung dua
jenis pengetahuan, yaitu pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedura yang saing berhubungan satu
sama lain. Pengetahuan prosedura merupakan mo-
dal pertama yang harus dikuasa mahasswa untuk
dapat memperoleh data representatif yang akan dipro-
ses dan digunakan untuk membangun pengetahuan
deklaratif melalui proses inkuiri. Kedua, drategi
dikembangkan atas dasar aktivitas menta yang di-
harapkan muncul pada setigp dimens belgjar, seperti
membangun keterampilan (hand on), terjadinya pe-
mrosesan informas secara individu maupun kelom-
pok (dimens belgar 2), adanya transformas penge-
tahuan (dimend bdgar 3), dan menggunakan penge-
tahuan (dimens belgar 4).
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Gambar 3. Persentase mahasiswa ber dasarkan kemampuan literas kuantitatif padafaseke-3
perkuliahan.
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Gambar 4. Rata-ratanilai kemampuan literas kuantitatif mahasswa padafase 1, 2 dan 3 perkulia-
han ber dasarkan enam indikator literas kuantitatif dari AACU (2009).



Pengembangan kemampuan literas kuantitatif
pada fase 1 dilakukan melalui penergpan aktivitas
mental pada dimens belgjar 2 dan dimens belgar 3
(Tabd 1). Pemrosesan informas (penerimaan dan
integrad  pengetahuan) kuditatif dan kuantitatif un-
tuk pembentukan skema kognitif baru tentang karakter
kualitatif dan kuantitatif sel tumbuhan (dilaksanakan
setelah mahasiswa berlatih pengetahuan prosedura).
Informasi kuantitatif yang diperoleh dari pengamet-
an dan pengukuran dikonvers ke daam ukuran yang
sebenarnya mdaui perhitungan (kakulad), kemu-
dian direpresentasikan dalam bentuk tabel. Informas
yang telah direpresentasikan sdanjutnya diinterpre-
taskan untuk membangun pola generdisas sehing-
ga mahasswa mampu menarik kesmpulan menge-
nai karakterigtik se tumbuhan. Mahas swa membuat
penilaian terhadap data-data hasil pengukuran meng-
gunakan perbesaran lensa yang berbeda untuk mena:
rik kesimpulan mengenai pengaruh perbesaran lensa
terhadap ukuran sebuah sal yang diamati.

Dimend belgar 3 padafase 1 merupakan kegia-
an untuk memperluas dan memperhal us pengetahuan,
dilakukan mdadui aktivitas mental berupa transfor-
maes informas melaui kegiatan menggambar tiga
dimens dari gambar dua dimens secara proporsio-
nal, didasarkan data dari proses pengukuran, perhi-
tungan ukuran sl sebenarnya menggunakan kalibras
yang sesua, memperbesar ukuran sa dengan skda
tertentu, kemudian menginterpretaskan bentuk s
berdasarkan gambar yang terbentuk. Sduruh proses
tersebut merupakan kegiatan untuk memperhadus
dan memperluas (dimens bdgar 4) kemampuan ma
hasiswa baik ddam literas kuantitatif maupun kon-
sep sd. Kemampuan membuat gambar tiga dimens
bukan hanya memerlukan keakuratan proses pengu-
kuran dan ketepatan perbesaran gambar, meainkan
memerlukan kemampuan viso spasd serta pema
haman tentang struktur sd yang baik. Membuat gam-
bar tiga dimens merupakan sdah satu cara untuk
mengkases gambaran mental mahasswa mengenai
konsep sl tumbuhan. Marzano (1992) mengemuka:
kan bahwa salah satu teknik memorisas yang handal
adalah daboras informas ke dalam bentuk gambar-
an mental, sensad fisk dan emos yang berhubungan
dengan formas. Dengan demikian dimens belgjar 3
ini sekaligus berfungs untuk menyimpan kemampu-
an literas kuantitatif dan konsep s&l ke ddam me-
mori jangka panjang mahasisva. Menggambar sl
tiga dimens melalui penggabungan dua buah gam-
bar dua dimens merupakan upaya untuk menyim-
pan kemampuan literas kuantitatif dan konsep sel ke
ddam memori mahasiswa.

Data literas kuantitatif menunjukkan bahwa
pada fase pertama drategi perkuliahan kurang optimal
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dalam mengembangkan kemampuan literas kuanti-
tatif mahasiswa terutama untuk indikator kalkulas,
komunikas dan interpretas (Gambar 1). Berdasar-
kan hasil observas perkuliahan, faktor yang duga
menjadi penyebab lemahnya ketercapaian tigaindika-
tor di atas adalah kecenderungan mahasiswa untuk
Iebih banyak menggunakan kemampuan kognitifnya
untuk memproses pengetahuan prosedurd dibanding-
kan dengan pengetahuan deklaratif. Daam hd ini ma-
hasswa berada pada suatu split attention Stuation.
Mahasiswa secara bersamaan harus menguasai ber-
baga keterampilan dasar sertaliterad kuantitatif. Me-
nurut Kayluga (2011), split attention Stuation merupa-
kan sdlah satu penyebab munculnya beban kognitif
sswa yang disebabkan oleh penygian dan desain ma:
teri. Lemahnya ketercapaian indikator komunikas
pada Fase 1 diduga berkatan dengan tugas-tugas pem-
bdgaan yang kurang terarah sehingga mahasiswa
belum sepenuhnya menyadari objek anatomi yang
harus diobservad, karakter anatomi yang harus diu-
kur, sertakemampuan literas kuantitatif yang harusdi-
gunakan. Ddam kegiatan observed, mahasiswva men
cai dan mendapatkan informas yang tidak relevan
dengan tujuan yang ingin dicapal atau pengetahuan
yang harus dikonstruks. Akibatnya, informas yang
dikomunikaskan menjadi kurang tepat. Sementara
itu, masih lemahnya ketercapaian indikator kalkulas
diduga ada hubungannya dengan waktu sebaga ma-
na dikemukan Speth et al (2010) mengembangkan
kemampuan kalkulas sederhanabagi mahasiswa pa
da perkuliahan Pengantar Biologi lebih mudah dilak-
sanakan sepanjang semedter.

Pada fase 2 organisas lingkungan belgjar dan
aktivitas mentd mahasiswa rdatif sama dengan fase
1. Perbedaannya adalah pada fase 2 aktivitas menta
mahasiswa lebih dititikberatkan pada pengembangan
pengetahuan deklaratif, yaitu kemampuan kuantitatif
dan konsep anatomi tumbuhan (sdl, jaringan dermd,
jaringan dasar, dan jaringan pembuluh) berdasarkan
data kuditatif dan kuantitatif hasil pengamatan mi-
kroskopik. Sdlain itu, implementas dimens belgar
3 (memperluas dan memperhalus pengetahuan) di-
elaboras dengan kegiatan merepresentasikan, mem-
bandingkan, mengelompokkan, menganalisis infor-
med, menggjukan asums dan mengomunikasikan
informas kuantitatif dan kuditatif tentang derivat
epidermis, derivat parenkim sertatipe ikatan pembu-
luh. Dengan demikian, aktivitas mentd pada fase 2
diarahkan pada kegiatan mentd yang berupa tran-
formas pengetahuan, dibuktikan dengan tugas pem-
buatan modd tiga dimens (3D) khususnya untuk
derivat jaringan parenkim. Aktivitas mental ini s
jdan dengan pernyataan Mayes et al (2013) bahwa
literas kuantitatif merupakan penggunaan konsep-
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konsep matematika dasar untuk tujuan menjelaskan,
membandingkan, memanipulas dan menggambar-
kan kesmpulan dari variabel-variabd yang dikem-
bangkan dalam kegiatan kuantifikes.

Strategi yang digunakan pada fase 2 sebagai-
manadiurakan padadinieadi atas dipandang cukup
berhasil ddam mengembangkan kemampuan kuanti-
tatif mahasswa. Berdasarkan Gambar 1 dan 2 tam-
pak ada peningkatan kemampuan kuantitatif yang
baik pada keenam indikator. Pada fase 2 indikator
komunikas mengdami peningkatan sanget tinggi di-
ikuti dengan indikator kakulag, interpretas, repre-
sentad, dan gplikas yang perubahannya paling kecil.
Mahadswa sudah dapat memunculkan indikator asum-
9 meskipun sebagian besar ddam kategori dasar.
Menurut AACU (2009) asums merupakan kemam-
puan untuk membuat dan mengevauas asumg-asumg
penting dalam estimad, pemoddan, dan andisis da
ta AACU (2009) menjelaskan bahwa kemampuan
berasumi dalam literas kuantitatif tertinggi dicapai
jika mahasi swa mampu menjelaskan asums dengan
tegas dan memberikan dasar/dasan pemikiran yang
kuat. Alasan atau dasar yang digunakan berasums
dalam literas kuantitatif adalah bukti-bukti kuantita-
tif. Pada penditian ini mahasswa belum mampu
menjelaskan dasar kuantitatif yang digunakannya
berasumd. Hasll observas di kdas menunjukkan
bahwa daam menggjukan asums mahasiswa lebih
mengacu pada pengetahuan kuditetif. Temuan ini
sgidan dengan yang ditemukan Nugraha dan Kirana
(2015), batwva bahwa kemampuan menggjukan asums
merupakan sdah satu indikator keterampilan berpi-
kir kritis yang paling rendah dikuasai oleh mahass-
wa Fiska Temuan ini juga didukung oleh bukti pe-
nelitian Speth et al. (2010) yang menemukan bahwa
mengajukan argurmen berbass andiss data kuanti-
tatif merupakan kemampuan yang paing sulit diting-
katkan pada mahasiswa.

Fase 3 program perkuliahan (Tabd 1) dilaksa
nakan dengan lebih menekankan aktivitas menta
mahasiswa dalam mentransformasikan pengetahuan
yang teah dimilikinya ke dalam pengetahuan sgjenis
yang baru (implementas dimens belgar 3, mengha
luskan dan memperluas pengetahuan), yaitu dengan
melakukan andisis terhadap struktur anomali batang
tumbuhan tertentu. Perkuliahan dilanjutkan dengan
kegiatan yang melaih aktivitas mental mahasisva
ddam menggunakan pengetahuan yang telah diper-
oleh untuk mengandisis dan mendeskripsikan suatu
struktur anatomi dari organ-organ tumbuhan tertentu
(implementas dimens belgar 4, menggunakan penge-
tahuan). Kegiatan ini diwujudkan dalam bentuk riset
anatomi tumbuhan sederhana (RATS). Dengan de-
mikian, fase 3 ini terdiri dari kegiatan di dalam dan

di luar kelas. RATS dilaksanakan di luar kelas dengan
konsultas kepada dosen dan/atau asisten praktikum.
RATS bertujuan untuk meatih kemampuan maha-
siswva untuk menggunakan pengetahuan prosedura
dan deklaratif secara terpadu. Aktivitas-aktivitas men-
tal yang dilakukan pada Fase 3 ini tampaknya sangat
baik daam menopang pengembangan kemampuan
kuantitatif mahasiswa ddam materi anatomi tumbuh-
an. Data pada Gambar 3 menunjukkan bahwa pada
fase ketiga perkuliahan ketercapaian enam indikator
literas kuantitatif sangat menggembirakan. Meski-
pun indikator asums merupakan indikator terendah
yang dicapai (Gambar 4), namun penguasaan lebih
dari 50% mahasi swa sudah berada pada tingkat me-
nengah (45,31%) dan tingkat tinggi (17,19%). Indi-
kator komunikas menempati urutan paling tinggi,
diikuti oleh kakulad, interpretas, representas, dan
gplikas. Hasil ini menggambarkan bahwa aktivitas-
aktivitas mentd yang dilatinhkan mampu membawa
mahasiswa untuk menggunakan pengetahuan prose-
durd dan deklaratif yang telah diperoleh padaFase 1
dan 2 untuk menye esaikan masd ah+masd ah kuantita:
tif pada materi anatomi tumbuhan. Pengdaman yang
diberikan kepada mahasiswa pada sgtigp pertemuan
perkuliahan telah memadai untuk dijadikan bekd da
lam meaksanakan RATS. Ddam RART mahasisva
diminta mengamati perbedaan objek anatomi sebaga
akiba perbedaan lingkungan tempat hidup tumbuh-
an berdasarkan parameter kuditatif dan kuantitatif.

Andliss terhadap data literas kuantitatif pada
setigp fase perkuliahan menunjukkan adanya perkem+
bangan pogtif sduruh indikator literas kuantitatif
(Gambar 4). Perkembangan literas  kuantitatif ini
merupakan dampak dari strategi pembelgjaran yang
ditergpkan pada setigp fase perkuliahan. Strategi pem-
belgaran ini dikembangkan berdasarkan aktivitas
mental dari setigp dimens belgar yang menekankan
proses berpikir untuk mengkonstruks makna, meng-
organisad pengetahuan baru, menyimpan pengetahu-
an, mengemukakan persamaan dan perbedaan, me-
ngelompokkan berdasarkan kategori, merumuskan
pringp dan bukti, menerapkan pringp untuk menarik
kesmpulan, mendukung suatu pernyataan, menekan-
kan pada tema yang mendasari, menggai informas
dan menyelesaikan masdah (Marzano, 1992).

SIMPULAN

Penggunaan kerangka ingtruksiona berbasis
dimens belgar pada perkuliahan Anatomi Tumbuh-
an telah membantu dalam menunjang pengembang-
an kemampuan literas kuantitatif mahasiswa. Pene-
rgpan draegi pembelgaran yang mengakomodas
pengetahuan prosedura dan deklaratif secara terinte-



gras merupakan langkah baik untuk memperoleh
dan mengolah data kuantitatif tentang struktur anato-
mi tumbuhan yang berguna dalam medatih kemam-
puan kuantitatif. Pada akhir perkuliahan dengan stra-
tegi ini, lima dari enam indikator literas kuantitatif,
yaitu kemampuan aplikas, kakulas, representad,
komunikad, dan interpretas dapat tercapai dengan
baik. Hanya kemampuan asums yang ketercapaian-
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Abstract: The Scientific Literacy Improvement of High School Students Through Biology Teaching
based on Socioscientific Problem. The challenge of biology learning in Indonesiaisto increase the scien-
tific literacy of students so that they become successful generation in the 21 century. Generation of the
21t century demanded critical of socioscientific issues and able to solve the socia problem using the
knowledge of science and biology. The intervention to improve scientific literacy was conducted with so-
cioscientific problem-based learning to simulate students to identify socia problems and solving them
with a multidisciplinary approach and teamwork. This research aimed to test the hypothesis that the sodi-
oscientific problem-based learning (PBMS) improve the sciertific literacy of high school students compar-
ed to presentation-discussion (PD) gpproach. This study uses a quasi-experimental gpproach and nonran-
domized control group pretest-posttest design. Two classesin SMA Negeri 4 Malang sdected randomly as
the sample after the test of equality. Class X-F (N=36) as an experimenta class with PBMS gpproach and
Class X-G (N=36) asthe control group by PD gpproach. Scientific literacy was measured using Scientific
Literacy Test, a multiple choice test with 15 items. The improvement of scientific literacy is determined
based on data of pretest and posttest. The difference of scientific literacy improvement between two ap-
proach andlized by usng ANACOVA. The results of the sudy recommend the use socioscientific prob-
lem-based learning in teaching biology to fogter scientific literacy in high school students.

Keywords: scientific literacy, biology teaching, socioscientific problem-based learning

Abgrak: Peningkatan Literas Saintifik Sswa SMMA Mdalui Pembelajaran Biologi Berbasis Masa-
lah Sososains Tantangan pembegaran Biologi di Indonesia adaah meningkatkan literas saintifik Sswa
Peningkatan literad saintifik dilakukan dengan intervens pembelgaran berbasis masalah sosiosains
(PBMS) merangsang siswa mengidentifikas permasalahan dan pemecahannya secara multidisiplin dan
kerja tim. Pendlitian ini bertujuan menguji pengaruh PBMSS terhadap peningkatan literas saintifik siswa
SMA melaui pendekatan kuas eksperimen dengan desain nonrandomized control group pretest-posttest.
Dua kelas di SMA Negeri 4 Maang dipilih sebagai sampel pendlitian. Literas saintifik diukur dengan
mengunakan Tes Literas Saintifik, dan diandisis dengan menggunakan ANAKOVA. Pendlitian meng-
ungkap bahwa PBM S dapat meningkatkan literas saintifik Sswa

Katakunci: literad saintifik, pembelgjaran biologi, pembel garan berbasis masalah sososains

Pendidikan sains saat ini diarahkan untuk memper-
Sapkan dswa agar sukses hidup di abad 21. Sdah
satu keterampilan yang diperlukan ddam abad 21
addah literas saintifik (Liu, 2009). Literas saintifik
telah menjadi topik yang banyak dipegari dan di-
muat dalam berbagai jurnal pendidikan sains (Cavas,
Cavas, Ozdem, Rannikmae, & Ertepinar, 2012). Tun-
tutan penguasaan literas saintifik bagi masyarakat di
tingkat nationa and international muncul karena se-
mua orang wgjib berpartisipas daam pemecahan
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masalah dunia nyata melaui pemahaman tentang
sains dan teknologi yang dilandas oleh penguasaan
matematika, fiska, kimia, biologi, dan lingkungan
(Cardwell, 2005).

Literad saintifik merupakan keterampilan hi-
dup abad 21. Literad saintifik merupakan keterampil -
an untuk hidup di era dimana pengetahuan ilmiah
menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari (Gul-
tepe & Kilic, 2015). Literas saintifik didefiniskan
sebagal  kemampuan menggunakan pengetahuan



sains untuk menjelaskan dan memprediks fenomena
adam dadam rangka mengatas permasadahan dam
meladui metode ilmiah (DeBoer, 2000; OECD,
2014). Kemampuan literas saintifik merupakan ke-
mampuan berpikir secarailmiah dan kritis dan meng-
gunakan pengetahuan ilmiah untuk mengembangkan
keterampilan membuat keputusan (Holbrook & Ran-
nikmae, 2007). Individu yang berliteras saintifik
mahir menggunakan konsep sains daam membuat
keputusan sehari-hari melalui keterampilan proses,
dan memahami hubungan antara sains, teknologi
dan masyarakat; perkembangan sosid dan ekonomi
serta menghasilkan produk-produk ilmiah yang ber-
manfaat (Laugksch, 2000; OECD, 2014).

Literas saintifik memandang pentingnya kete-
rampilan berpikir dan bertindak yang meibatkan
penguasaan berpikir dan menggunakan cara berpikir
saintifik ddam mengena dan menyikapi isu-isu so-
sa. Literas saintifik berkembang sgadan dengan
pengembangan life skills (Rychen & Saganik, 2003)
yaitu perlunya keterampilan berndar dan berpikir
ilmiah dalam konteks sosd dan menekankan bahwa
literas saintifik diperuntukan bagi semua orang, bu-
kan hanya kepada mereka yang memilih berkarir da-
lam bidang sains dan teknologi.

Igtilah literas saintifik telah banyak diperbin-
cangkan dalam diskus pendidikan di Indonesia. Ha-
gl penilaian literas saintifik oleh PISA 2012 me-
nempatkan siswa Indonesia ddam urutan 64 dari 65
negara yang berpartispas dalam asesmen tersebut
(OECD, 2014). Hasil asesmen literas saintifik oleh
TIMSS (Trends in International Mathematics and
Stience Sudy) pada 2011 juga menempatkan Indo-
nesia berada di peringkat ke 40 dari 42 negara yang
berpartispas (Martin, Mullis, Foy, & Stanco, 2011).
Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka perlu me-
nempatkan literas saintifik menjadi tujuan pendidik-
an sains yang penting.

Rendahnya literas saintifik siswva di Indonesia
disebabkan oleh proses belgar menggar yang masih
berorientas pada penguasaan konsep sains meaui
proses presentasi-diskus. Dalam pembelgaran bio-
logi di Indonesia ditemukan bahwa guru cenderung
menjelaskan dan memberikan informas tentang kon-
sep biologi secara verba dan tidak menggjak siswa
melakukan observas. Guru cenderung menjelaskan
topik, memberikan bebergpa pertanyaan, laihan so-
a, dan pembahasan (Osman & Vebrianto, 2013).

Kurikulum berbasis kompetens pembelgaran
sains bertujuan memberikan pengalaman belgjar un-
tuk memahami konsep sains, keterampilan proses
sains, dan memecahkan masalah sehari-hari (Pera
turan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
69/2013). Hd ini menunjukkan literas saintifik
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merupakan tujuan dalam pendidikan sains di Indo-
nesia. Untuk meningkatkan gerakan literasi di seko-
lah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Re-
publik Indonesia memunculkan “Gerakan Literasi
Sekolah” yang bertujuan membangun budaya lite-
ras bagi semua sswa (Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan Republik Indonesia, 2016). Namun, lite-
ras saintifik mash belum menjadi fokus dalam ge-
rakan literas tersebut.

Pembelgaran biologi mengupayakan terben-
tuknya subyek didik sebagai manusia yang memiliki
moda literas sains, yaitu manusia yang membuka
kepekaan diri, mencermati, menyaring, mengaplika
skan, serta turut serta berkontribus bagi perkem-
bangan sains dan teknologi untuk peningkatan kese-
jahteraan dan kemadahatan masyarakat. Rendahnya
literas sains siswa Indonesia sdlah satunya disebab-
kan oleh proses pembdgaran yang terjadi di kelas
yang kurang mdibatkan proses sains dan kurang
membelgarkan berpikir tingkat tinggi. Solus untuk
meningkatkan literad saintifik S swaadaah penerap-
an strategi pembe gjaran yang mengembangkan kete-
rampilan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan ma:
sdlah medaui pendekatan multidisiplin (Nbina &
Obomanu, 2010).

Pembelgaran yang mdatih kemampuan pem-
ecahan masaah addah ProblemBased Learning
atau Pembelgaran Berbasis Masdah (PBM). PBM
membantu siswamenjadi pebegar mandiri (Arends,
2012). Siswa akan membuat hubungan yang kuat
antara konsep dan fakta yang dipegari sehingga
sswa aktif bekerja untuk mencari informas, tidak
hanya sebagal pebdgar pasif yang hanya menerima
informes.

Daam bebergpa tahun ini PBM banyak digu-
nakan dalam pembelgaran biologi di sekolah mene-
ngah untuk membantu penguasaan keterampilan ge-
nerik yang diperlukan di abad 21, yaitu bekerjasecara
kooperatif, bekerja ilmiah, berpikir kritis, berkomu-
nikas ilmiah, belgar mandiri, mensintesis temuan-
temuan untuk memecahkan masdah (Lewinsohn
dkk., 2014; Dolmans & Wilkerson, 2011). Redshaw
& Frampton (2014) merekomendasikan PBM seba-
gai pendekatan pembelgaran yang baik untuk me-
maksmalkan hasil belgar di pegaran sains.

PBM adalah pembelgaran yang menghdapkan
sswa dengan masdah autentik dan bermakna yang
mendorong siswa melakukan investigas dan inkuiri
sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan belgar bagaimana belgar
(Arends, 2012). Mdadui PBM sswa mendapatkan
pengdaman menggunakan pengetahuannya untuk
memecahkan masadah dunia nyata, serta merefleks-
kan temuan yang dipelgari dan efektivitas strategi



138 Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 21, Nomor 2, Desember 2015, him. 136 -144

yang digunakan sehingga sswa bertanggungjawab
terhadap beganya sendiri (Hmeo-Silver, 2004).
PBM memiliki limafase begar, yaitu Orientas Ss-
wa pada pembel gjaran, mengorganisas sswabdgar,
investigas kelompok, mengembangkan dan mem-
presentasikan temuan, dan mengandisis dan meng-
evaluas proses pemecahan masaah (Arends, 2012).
Di awa pembelgjaran berbasis masaah, yaitu orien-
tas sswa pada masdah, permasalahan yang riel dan
kompleks digunakan untuk memicu pemikiran andli-
tik dswa dan memunculkan pertanyaan-pertanyaan
untuk memecahkan masdah (Carrio, Larramona,
Bafios, & Pérez, 2011). Merumuskan pertanyaan men-
jadi fokus penting ddam PBM karena pertanyaan
membimbing siswa melakukan pemecahan masdah
melaui eksperimen dan invedtigas (Hung dkk., 2014).

PBM merupakan pembegaran yang menggu-
nakan masalah yang autentik untuk dipecahkan. Per-
masalahan autentik yang efektif digunakan dalam
pembelgaran addah masdah sosd masyarakat yang
berkaitan dengan sains (sososaing). Isu sososans
menjadi penting dalam pendidikan sains karena me-
nempati peran sentrd dalam peningkatan literad sains
(Merghli dkk., 2009). Isu sososains menyediakan
Stuas belgar kontekstud yang berpeuang bagi
pengembangan keterampilan ilmiah argumentatif,
eksploras isu-isu mora, pengembangan pendaran
moral (moral reasoning), dan kemampuan reflective
judgment (Zeidler & Nichaols, 2009) sehingga sisva
mampu membuat keputusan atas persodan yang ada
pada lingkungan sosidnya secarailmiah dan bernila
sosd.

PBM menggunakan masdah sosiosains seba
ga landasan pemecahan masdah disebut sebaga
pembegaran berbasis masdah sososains (PBMS).
Pemecahan masdah dapat dilakukan meaui investi-
gas lapangan maupun eksperimen di laboratorium.
Masdah dipecahkan medui pengumpulan bukti-
bukti, andliss, dan sintesis temuan. Mddui investi-
gaion sSswa dapat memperoleh pengetahuan me-
l[dui pengdaman (Odom & Bell, 2011). Investigas
membantu perkembangan berpikir kritis dan berar-
gumentadi, literas saintifik, pemahaman proses sains,
dan pemahaman pengetahuan sains (Hopkins & Smith,
2011).

Definid literas saintifik saat ini cenderung dia-
rahkan pada penguasaan pemecahan masdah sans
untuk pengambilan keputusan isu-isu sosiosains. Hal
ini merupakan pengakuan bahwa literas saintifik
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk ber-
partisipas aktif dadam masaah-masalah dunia (Ang-
helache, 2004). PBMS memungkinkan terjadinya
proses pembegaran yang melibatkan siswa secara
aktif ddam membaca, menulis, melakukan eksperimen

dan invedigas, mengandiss, serta mencari solus
terhadap masalah sososains yang terjadi di masyara:
kat. Penergpan pembelgaran PBMS dapat melatih
siswa untuk peka terhadap kondis di sekitarnya serta
dapat mengaitkan teori atau konsep yang diperoleh
di sekolah dengan kondis sosia masyarakat di seki-
tarnya. Kemampuan siswa daam mengaitkan teori
sains dengan masalah sosd yang terjadi di masyara:
kat dapat mdatih sswa untuk mencari solus peme-
cahan masalah-masalah yang terjadi di masyarakat.

Isu sosiosains dalam biologi, misanya konser-
vad, pemanfaatan keanekaragaman hayati secara
berkelanjutan, dan dampak manusiaterhadap ekosis
tem loka dan global merupakan isu yang kompleks,
kontroversd, dan merupakan masdah dunia nyata
yang memerlukan pemecahan secara multidisplin
melibatkan pendekatan sosia, ekonomi, ekologi, eti-
ka, oleh sebab itu dapat menjadi landasan pendidikan
literas sains (Paraskeva-Hadjichambi, Hadjicham-
bis & Korfiatis, 2015). PBM dengan isu sososans
dapat menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pe-
lestarian lingkungan (Hadzigeorgiou & Skoumios,
2013). Daam perpektif internasional reformad pen-
didikan sains, literas saintifik dan pemecahan masa-
lah sos osains merupakan capaian pembel garan yang
penting (Vieira& Tenreiro-Vieira, 2014).

Intervens pembelgaran dengan modd PBM
berbasis isu sososains mengembangkan pengdaman
berpikir, menulis dan berbicara, sehingga 9swa mam-
pu menggunakan kemampuan berpikirnya, meman-
faatkan pengetahuan yang dimilikinya untuk terlibat
dalam isu-isu sodosains (Vidra & Tenreiro-Vieira,
2014). Dengan demikian, PBM S meningkatkan lite-
ras saintifik dalam kerangka apresias terhadap hak-
ikat sains, pengembangan keterampilan sosiosains,
dan kesadaran nilai (Anghelache, 2004).

Pembenaran yang paling kuat untuk menem-
patkan kegiatan sosiosains sebagal tujuan utama da-
lam pembegaran sains addah bahwa sososans
mengaktifkan swa untuk membuat keputusan pada
isu-isu kehidupan nyata yang dilandas oleh sains
(Nidsen, 2012). Gerakan sosiosains berfokus pada
pemberdayaan siswa untuk mempertimbangkan ba
gaimana masaah berbas's sains mencerminkan prin-
sp-prindp mord dan unsur-unsur kebgjikan dalam
kehidupan siswa, serta dunia fisik dan sogid di seki-
tar sswa (Zeidler, Sadler, Smmons, & Howes, 2005).
Penerapan isu sososans mengembangkan sswa
menghargal hakikat sains dan penerapan sainsdalam
kehidupan sehari-hari (Bodzin, Klein, & Starlin,
2010). Hasl penditian menunjukkan bahwa siswa
sekolah menengah atas yang aktif ddam pembelgar-
an yang dikaitkan dengan isu sososains memiliki



kemampuan literas saintifik yang lebih tinggi (Bdal-
gopd & Wadlace, 2013).

Pendlitian ini bertujuan menguji hipotesis bah-
wasswayang belgar meaui pembegaran berbasis
masalah sososains memiliki literad saintifik yang
lebih tinggi dibanding siswa yang belgar mdadu
pembedgjaran presentasi-diskus. Manfaat dari pene-
litian ini adalah memberikan rekomendas pengguna:
an isHisu sosiosains sebagal konteks masdah ddam
penerapan pembelgaran berbass masdah dalam
pembelgaran biologi di sekolah menengah atas.

METODE

Pendlitian ini menggunakan pendekatan kuasi--
eksperimen dengan desain nonrandomized control
group pretest-posttest design (Creswel, 2012). Pene-
litian bertujuan untuk mengandisis pengaruh PBMS
terhadap peningkatan literad saintifik sswa SMA di
Kota Maang, Indonesia Variabe bebas ddam pe-
nditian ini adadah mode pembeagaran PBMS dan
presentasi-diskus (PD). Variabd bebas daam pene-
litianini adalah literas santifik.

Populas ddam pendlitian ini addah sduruh ss
waKedas X SMAN 4 Maang yang terdiri dari 7 ke-
las. Berdasarkan hasil uji kesetaraan menggunakan
tes kognitif dengan soa Ujian Nasiond IPA SMPte-
lah dipilih dua kelas yang setara, yaitu kdlas X-F
(N=36) dan siswa kdlas X-G (N=36). Hasil uji kese-
taraan menunjukkan bahwa kelas F memiliki skor
rataraa 77,5 dan Keas X-G memiliki skor rata-rata
779. Hasl uji t pada ratarata skor kedua kelas
menghasilkan nilai t hitung 0,819 (Iebih kecil dari t
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tabd 1,666) yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan skor kemampuan awa kedua kelas terse-
but. Secara acak dipilih kelas X-F sebaga kelompok
eksperimen (diberi pembegaran PBMS) dan siswa
pada kelas X-G sebaga kdlompok kontrol (Pembe-
lgaran PD).

Pembe garan PBM S dan PD diteragpkan selama
12 minggu. Topik pembelgaran pada kedua strategi
tersebut addah Fungi, Plantae, dan Ekosistem. Pem-
belgjaran presentas-diskus dilakukan dengan tahap-
an penjeasan topik, menjawab pertanyaan ddam
lembar kerja, presentas hasil pekerjaan siswa, dan
diskus. Pembdgjaran berbasis masalah dengan isu
sosiosains menggunakan tahapan/fase belgjar meng-
acu pada Arends (2012), orientas Siswa pada masa-
lah biologi dengan konteks sosd, organisas Sswva
dadam pemecahan msdah, investigas kdompok, me-
ngembangkan dan mempresentasikan temuan, dan
andiss dan evaluas proses pemecahan masdah.

Literas sains diukur menggunakan tes literas
sains, tes pilihan ganda yang terdiri dari 15 butir sodl.
Indikator utama dalam literas sains mengacu pada
(Gormally, Brickman, & Lut, 2012) seperti tercan-
tum dalam Tabd 1. Vdiditas dan rdiabilitas tes di-
tentukan berdasarkan hasil uji coba pada 36 Sswa
Keas XI-F SMA Negeri 4 Mdang. Hasll uji relia
bilitas dengan Cronbach’s Alpha menunjukkan hasil
sebesar 0,698 yang berarti reiabilitas sod literas da-
lam kategori tinggi. Sod literas sainsjugatdah diuji
validitasnya menggunakan uji Pearson Correation
yang menunjukkan semua butir sod literas valid
(Tabd 1).

Tabd 1. AnalissValiditasButir Soal Literas Saintifik

No. Indikator No. Soal Cgrefézrc])n
1. Mengidentifikad pendgpat ilmiah yang vdid (misanya pendapat/teori untuk mendukung 1 0,478**
hipotesis) 2 0,415
2. Mdakukan pendusuran literatur yang efektif (misdnyamengevaluas vaiditas sumber dan mem- 3 0,346*
bedakan diantara tipe sumber-sumber tersebut) 4 0,397*
3. Memahami demen-elemen desain penditian dan dampaknya terhadap temuanvkesimpulan 5 0,444**
6 0,414*
7 0,450**
10 0,428*
1 0,549**
4.  Membua grafik secaratepat dari data 13 0,466**
15 0,426*
5. Me*ne(':dwka"l masdah mengggnakan keterampilan kua.ntitatif, termasuk gtatigtik dasar (misanya 8 0490+
menghitung ratarrata, probabilitas, persentase, frekuens) ’
6. Memahami dan menginterpretasiken stetistik dasar (menginterpretas kesdahan, memahami kebu- 14 0407+
tuhan untuk andis s Satitik) ’
7. Mdakukan inferend, predikd, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data kuantitatif 9 0,492**
12 0,505**

Catatan: *) butir sod vaid
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Tabd 2. Uji Normalitas Data TesLiteras Saintifik Menggunakan “One-Sample K olmogor ov-

Smirnov”
Parameter Tesliteras awal Tesliterag akhir
N 64 64
Norma Parameters™® Mean 4500 58,59
Sd. Devidion 10,579 12,945
Mog Extreme Differences Absolute 0,200 0,168
Podtive 0,128 0,102
Negative -0,200 -0,168
Test Stidtic 0,200 0,168
Asymp. Sg. (2-taled) 0,000° 0,000°

*) dataterdigtibus normal.

Data hasil tesawd dan tes akhir literas saintifik
setigp mahasiswa ditransformasi dalam bentuk skor
dengan kisaran 0-100. Data diandisis menggunakan
uji analigs kovarian (ANAKOVA) untuk menge-
tahui perbedaan peningkatan hagl tes antara kelas
PBMS dan kelas PD. Sebelum dilakukan uji ANA-
KOVA terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas
dan normalitas menggunakan Levene’s test of error
variances. Andiss datistik menggunakan SPSS
17.0 for Windows.

HAS L DAN PEMBAHASAN
Hasl

Has| uji normalitas dan homogenitas data lite-
ras sains secara berurutan menunjukkan signifikans
sebesar 0,168 (Tabel 2) dan 0,163 (Tabd 3). Nila
signifikand Iebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa
dataliterad sains berdistribus norma dan homogen.
Hal ini menunjukkan bahwa data literad sains telah
memenuhi syarat untuk uji hipotesis menggunakan
ANAKOVA.

Tabd 3. Uji HomogenitasData Tes Literag
Saintifik dengan LevenesTest of
Equality of Error Variances

Std.

Perlakuan Mean o N
Deviation
Eksperimen (PBMS) 66,69 9,348 32
Kontrol (PD) 50,50 10,860 32
Totd 58,59 12,945 64
F dfl df2 Sg.
1,995 1 62 0,163

Has| uji ANAKOVA ditunjukkan daam Tabel
4. Hasil uji ANAKOVA literas saintifik menunjuk-
kan sgnifikans p (0,000) < a (0,050), yang berarti
secara Sgnifikan PBMS meningkatkan literasi sain-
tifik Sswa SMA.

Nila sgnifikans kurang dari 0,05 menunjuk-
kan bahwa H, yang menyebutkan bahwa “tidak ada
pengaruh strategi PBMS terhadap literasi sains” di-
tolak dan hipotess penditian diterima, artinya ada
pengaruh drategi pembelgaran PBM S terhadap lite-
ras santifik. Ratarrata kor terkorekd literas saintifik
terdapat pada Tabd 5.

Sdigh ratarata terkoreks literas saintifik ke-
las eksperimen lebih tinggi 16,34 bila dibandingkan
kelas kontrol. Kelas eksperimen dengan drategi PBMS
memberikan peningkatan literad saintifik lebih baik
dibandingkan dengan kelas PD sebesar 77,81%. Ber-
dasarkan andlisis jawaban Sswa tigp indikator me-
nunjukkan sebesar 94% s swa menjawab benar pada
indikator memecahkan masalah menggunakan kete-
rampilan kuantitatif, termasuk gatistik dasar (misd-
nya menghitung rerata, probabilitas, persentase, dan
frekuens sebesar. Sebesar 86% s swa menjawab be-
nar pada indikator melakukan penelusuran literatur
yang efektif (misdnya mengevauas vaiditas sum-
ber dan membedakan diantara tipe sumber-sumber).
Sebesar 70% siswa menjawab sod pada indikator
memahami e emen-elemen desain penditian dan ba
gaimana dampaknya terhadap temuan/kesimpulan.
Siswa menjawab benar sehesar 53% pada indikator
mengidentifikas pendapat ilmiah yang vadid (misa-
nya pendapat/teori untuk mendukung hipotesis) dan
melakukan inferend, prediks, dan penarikan kesm-
pulan berdasarkan data kuantitatif. Pada indikator
membuat grafik secara tepat dari data Sswa menja
wab benar sebesar 50% dan hanya 13% sSswa men-
jawab benar pada indikator memahami dan meng-
interpretasikan gatistik dasar.

Peningkatan literasi saintifik didukung oleh ha-
sl angket tanggapan siswa tentang pembelgjaran
yang menyatakan bahwa sebesar 56,3% dan 31,3%
sSiswa setuju dan sangat setuju bahwa kegiatan identi-
fikes masdah sogd sains menarik. Sebanyak 37,5%
ssva sangat setuju bahwa kegiatan membedakan
fakta sains dan pendapat dari informas bermanfaat.
Persentase siswa menganggap perlu menentukan va-
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Tabd 4. Hasl uji ANAKOVA pengaruh perlakuan terhadap literas sains

Typelll Sum — . Partial Eta
Source of Squares df Mean Square F Sonifikand Squared
Corrected Modd 4444, 769 2 2222384 22,178 0,000 0,421
Intercept 8268,035 1 8268,035 82,509 0,000 0,575
Pretes Literas 252,206 1 252,206 2517 0,118 0,040
Perlakuan 4266,204 1 4266,204 42574 0,000 0,411
Error 6112,669 61 100,208
Totd 230284,000 64
Corrected Totd 10557,437 63
a R Squared = ,421 (Adjusted R Squared = ,402)
Tabd 5. Rata-Rata Skor Literas Sains Terkoreks
) Rata-rata Rata-rata .. Rata-rata .
Strateg! tesawal tesakhir Sdish terkoreks Peningkatan (%)
Kontrol 4541 50,50 5,09 50,42 11,03
Eksperimen 4459 66,68 22,09 66,76 49,72

liditas dari sumber bacaan adaah 62,5%. Persentase
sSiswa dapat menghubungkan data hasil eksperimen
dengan teori dan dapat menghubungkan materi yang
dipdgari dengan masdah sosd sains adaah 21,9%
dan 40,6%. Sebanyak 93,7% sswa sdau aktif ber-
patispad atau ikut serta ddam membuat produk
dan 84,4% s swa bisa mengkomunikasikan informa-
s terkait dengan masdah sosid sains dan pemecah-
annya. Persentase sdalu dapat menyebutkan keku-
rangan terhadap proses pemecahan masdah yang
dilakukan addah 40,6% dswa, dan 50% sswa me-
lakukan tindak lanjut terhadap proses pemecahan
measal ah yang dilakukan.

Pembahasan

Hasl penditian menunjukkan bahwa PBMS
berpengaruh signifikan meningkatkan literas saintifik.
Indikator literas saintifik yang mengalami pening-
katan yaitu mengidentifikas pendapat ilmiah yang
vaid; melakukan pendusuran literatur yang efektif;
membuat grafik secaratepat dari data; membaca dan
menginterpretas data yang tergambarkan dalam gra-
fik; memecahkan masaah menggunakan keterampil-
an kuantitatif termasuk datistik dasar; menginterpre-
taskan statistik dasar; melakukan inferens, prediks;
dan penarikan kesmpulan berdasarkan data kuanti-
tatif.

Pendidikan sains bertujuan untuk menyiapkan
warganegara yang berliteras saintifik meaui pem-
belgaran yang dimulai dengan masadlah (De Moraes
& Cagtdlar, 2010). PBM adadah pembdgaran yang
dimula dari masdah yang autentik, pada awanya
digunakan di pembdgaran medis, saat ini telah di-
kembangkan ddam pembedgaran sains (Kinnunen
& Mdmi, 2005). Has penditian di pembegaran

biologi menunjukkan bahwa sswa yang belgar de-
ngan PBL mengalami peningkatan dalam menggu-
nakan dan mengorganisas informas, membangun
pengetahuan, dan merumuskan kesimpulan yang le-
bih baik dibandingkan dengan pembegaran tradi-
sond (Sungur, Tekkaya, & Geban, 2006).

PBM dapat dikombinaskan dengan berbagai
metode untuk meningkatkan hasil belgjar pada tuju-
an tertentu, misanya penguasaan pengetahuan faktu-
a, keterampilan belgar mandiri, keterampilan sosd,
dan meningkatkan motivas (Kinnunen & Mami,
2005). lsu sosiosains dapat dijadikan masdah yang
memungkinkan siswa untuk berpikir kritis mengenai
isu-isu yang dihadapi sswa sehari-hari (Zeidler &
Nichals, 2009). Konsep sosasains berpotens menye-
diakan ruang belgar pemecahan masaah dan pelu-
ang pemerolehan konten sains. Hasil pendlitian yang
dilakukan oleh Subiantoro (2011) menunjukkan
pembelgaran pada materi ekosstem berbasis soso-
sains memberi pengaruh yang lebih baik terhadap
perubahan atau peningkatan kemampuan reflective
judgment dibanding dengan pembelgiaran yang bi-
asaditerapkan gurul.

Sosiosains disarankan berfungs sebagal waha:
na pembelgaran untuk menumbuhkan literas sain-
tifik (Zeidler, 2009). K onsep sosiosains mengarahkan
siswa membiasakan diri dengan ilmu pengetahuan
dalam tindakan, artinya mengaplikasikan ilmu penge-
tahuan dalam setigp tindakan yang dilakukan (Zeid-
ler & Nichals, 2009). Pembdgaran sains khususnya
biologi, diharapkan lebih memfokuskan siswa ddam
membuat keputusan tentang bagaimana sains ber-
dampak pada kehidupan dan menggunakan penge-
tahuan sains untuk memecahkan masdah sosd (Gor-
mally, Brickman, Hdlar, & Armstrong, 2009).
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Pembelgjaran berbasis masdlah sososains me-
rupakan drategi pembelgaran yang membantu s
wauntuk mengembangkan keaktifan dalam kegiatan
penydidikan masdah-masalah sosid yang terjadi di
masyarakat. Pemberian masalah sosid sains dalam
pembelgaran akan mengembangkan kemampuan
pemecahan masdah (Savin & Mgjor, 2004). Soso-
sains menarik bagi Sswa untuk mengetahui masalah
sosd dan pemecahannya menggunakan sains de-
ngan sains, sehingga menumbuhkan mina dan mo-
tivad belgar 9swa

PBMS mdatih siswa untuk mencari sumber
aau literatur tentang topik masalah yang diangkat,
kemudian siswa mengandisis fakta-fakta dari berba:
ga sumber. Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan
sswa membuat pertanyaan. Sisva membuat perta:
nyaan sertamencari informas dan semuasisvament
punyal kesempatan yang sama untuk berkontribus
pada investigas dan penyampaian ide (Arends,
2012). Sswa mempunyai tanggung jawab membuat
pertanyaan dan mencari informas yang mereka butuh-
kan untuk pemecahan masalah (Levin, 2001; Arends,
2012). Langkah ini akan melatih sswa untuk mela-
kukan pendlusuran literatur yang efektif, mengiden-
tifikad pendapat ilmiah yang vdid, serta mengeva u-
ad informas sains yang bermanfaat dan yang tidak
bermanfaat, ketiga komponen ini merupakan bagian
dai literas sains (Gormally dkk, 2012). Pembegja
ran dengan PBMS membelgjarkan siswa membuat
penjdasan ilmiah dan solus. Tahap ini melatih ke-
mampuan sswa daam memahami konsep dan ke-
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Abstract: The attitude of the parents and teachers to the learning process and inclusive education in
early childhood education. This study is a survey research aims to describe the attitude of the parents and
teachers to the learning process and inclusive education in early childhood education. The questionnaire
with five open-ended questions are used as a means of collecting data and the results were analyzed de-
scriptively. Subjects were parents and teachers in ABA early childhood education Pekalongan (N = 30).
Results showed disapproval if the special need student crew are in a class with normal students (as much as
73.3% ), there are some negative effects when special need student learning with normal student (as much
as 63.33%), and the opinion that special need student should attend special schools (as much as 86.67%).

Keywords: parent’s attitude and expectancy, inclusive education, early childhood education

Abstrak: Sikap Orangtua dan Guru Terhadap Implementasi Pendidikan Inklusi di PAUD.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sikap orangtua dan guru siswa usia dini terhadap proses pem-
belajaran dan pendidikan inklusi. Kuesioner dengan 5 open-ended questions digunakan sebagai alat
pengumpulan data dan hasil yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Subyek penelitian adalah orangtua
siswa usia dini di PAUD ABA Pekalongan sebanyak (N=30). Hasil penelitian menunjukkan sebagian be-
sar (73.3%), menyatakan ketidaksetujuan jika siswa ABK berada dalam satu kelas dengan siswa non
ABK. Sikap negatif orangtua dan guru tersebut konsisten dengan penilaian yang menyatakan berbagai
kekurangan jika siswa ABK belajar bersama siswa non ABK (sebanyak 63.33%), dan pendapat bahwa

siswa ABK seharusnya bersekolah di sekolah khusus/ sekolah luar biasa (sebanyak 86.67%).

Kata kunci: sikap orangtua dan guru, pendidikan inklusi,PAUD

Pemerataan pendidikan bagi seluruh komponen bang-
sa merupakan upaya untuk mencapai salah satu tuju-
an negara yang tertuang dalam Pembukaan UUD
1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. De-
ngan demikian, pemerintah memiliki tanggung ja-
wab untuk memastikan bahwa seluruh warga negara
tanpa terkecuali memiliki kesempatan yang sama
untuk memperoleh pendidikan, termasuk anak-anak
berkebutuhan khusus (ABK).

Implementasinya, kebijakan pendidikan di In-
donesia sampai sekarang belum mampu menjangkau
semua anak usia sekolah untuk mengakses pendidik-
an secara memadai. Data Direktorat Pembinaan Se-
kolah Luar Biasa tahun 2008/2009 menunjukkan
jumlah ABK usia sekolah yang mendapatkan la-
yanan pendidikan formal baru sekitar 36%, sisanya
sekitar 64% ABK belum menikmati pendidikan
(Kemendiknas, 2010). Berdasarkan data BPS tahun

145

2005 diperkirakan ada kurang lebih 4,2 juta ABK
usia sekolah (5-14 tahun) di Indonesia yang belum
dapat mengakses pendidikan formal (Republika,
2013). Secara khusus salah satu kebijakan pendidik-
an yang dikeluarkan pemerintah melalui Kemendik-
nas Republik Indonesia, dalam Peraturan Menteri
No. 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusif.
Konsep dasar pendidikan inklusif dimaksudkan
sebagai sistem layanan pendidikan yang mengikut-
sertakan anak berkebutuhan khusus belajar bersama
dengan anak sebayanya di sekolah reguler yang dekat
dengan tempat tinggalnya. Ruang lingkup penye-
lenggaraan pendidikan inklusif meliputi pendidikan
Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Me-
nengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Seko-
lah Menengah Kejuruan (Kemendiknas, 2010).
Konsep inklusi dalam layanan pendidikan usia
dini telah menjadi isu utama dalam berbagai pene-
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litian, praktik dan kebijakan pendidikan di seluruh
dunia selama dua dekade terakhir ini (Florian, 2005;
Frankel, Gold, & Ajodhia-Andrews, 2010; Odom et
al., 2004; Spiker,Hebbeler, & Barton, 2011; Wall,
Kisker, Peterson, Carta, & Hyun-Joo, 2006, dalam
Soukakou, 2012). The US Reauthorization of The
Individuals with Disabilities Act (IDEA) bekerjasama
dengan Division of Early Childhood of The Council
for Exceptional Children (DEC) dan The National
Association for The Education of Young Children
(NAEYC) telah mempromosikan pendidikan inklusi
yang berkualitas bagi anak-anak berkebutuhan khu-
sus usia dini pada tahun 2004 (DEC/NAEYC, 2009).

Pendidikan inklusi pada anak usia dini tidak
dapat dilepaskan dari konteks perkembangan anak
usia dini sebagai peserta didiknya. Peran orangtua
dan guru menjadi hal utama dalam pendidikan in-
Klusi anak usia dini. Namun, hal yang berbeda ditun-
jukkan dari hasil penelitian Bailey dkk (1998) di
California, Amerika menemukan bahwa salah satu
faktor yang menjadi hambatan dalam penerapan
pendidikan inklusi adalah koordinasi dan integrasi
pelayanan inklusi dengan keluarga.

Penelitian Smith dan Rose (1993) tentang isu
inklusi di Inggris menemukan bahwa 100% orang-
tua menunjukkan ketidaksetujuan apabila anak-anak
normal ditempatkan bersama dengan ABK di pra-
sekolah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Peck, Carlson, dan Helmstetter (1992) terhadap
orangtua dan guru di Amerika menunjukkan bahwa
mereka memiliki keyakinan positif tentang inklusi.
Orangtua dan guru anak usia dini percaya bahwa
partisipasi mereka dalam kelas inklusi dimana anak-
anak normal digabungkan dengan ABK justru akan
mempromosikantentang pentingnya penerimaan ter-
hadap perbedaan. Selain itu, juga dapat membantu
perkembangan sikap dan ketrampilan prososial pada
anak melalui interaksi anak-anak tersebut di kelas
inklusi.

Penelitian Guralnick dkk (1996) menemukan
bahwa ABK maupun non-ABK dapat berinteraksi
bersama ketika mereka terlibat dalam kelompok
bermain. Favazza dan Odom (1996) juga melapor-
kan dalam penelitiannya bahwa anak-anak non-ABK
di taman kanak-kanak akan memiliki pemahaman
yang baik tentang konsep ‘“kecacatan” dan lebih
memiliki penerimaan terhadap ABK ketika mereka
berinteraksi bersama. Hanline (1993), melaporkan
bahwa tidak ada satupun bukti bahwa siswa ABK
tidak diterima oleh teman-teman sebayanya seperti
yang dikhawatirkan orangtua. Sikap orangtua yang
positif terhadap penerapan pendidikan inklusi akan
menjadi hal yang mendukung bagi optimalisasi
tumbuh kembang anak.

Penelitian tentang program inklusi di Indonesia
masih sangat terbatas. Padahal pendidikan anak usia
dini merupakan salah satu program yang strategis di
periode emas. Dikatakan demikian karena masa terse-
but merupakan momentum yang terbaik untuk mem-
bantu mengoptimalkan perkembangan sosial, emosi,
dan kognisi anak baik ABK maupun non ABK (Boyd
dkk, 2005). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
sikap orangtua dan guru tentang implementasi in-
klusi dalam setting pendidikan usia dini. Penelitian
ini juga diharapkan memberikan informasi bagi
pemerintah untuk mereview dan merekonstruksi im-
plementasi pendidikan inklusi sebagaimana yang
tertera dalam regulasi.

Inklusi mempunyai pengertian beragam. Porter
& Smith (2011) menyatakan bahwa pendidikan in-
klusif sebagai sistem layanan pendidikan yang mem-
berikan kesempatan pada semua anak berkebutuhan
khusus dapat bersekolah di sekolah terdekat, di kelas
regular bersama-sama teman seusianya. Pendidikan
inklusi dalam Permendiknas No. 70 tahun 2009 di-
definisikan sebagai sistem penyelenggaraan pendi-
dikan yang memberikan kesempatan kepada semua
peserta didik berkelainan dan memiliki potensi ke-
cerdasan dan/ atau bakat istimewa untuk mengikuti
pendidikan/ pembelajaran dalam lingkungan pen-
didikan secara bersama-sama dengan peserta didik
pada umumnya (Depdiknas, 2003).

Rose dan Howley (2007) mengemukakan bah-
wa pendidikan inklusi pada anak usia dini adalah
pendidikan yang menampung semua siswa usia dini
dalam satu tempat belajar dan memberikan pembela-
jaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa.

Sikap adalah sebuah disposisi dalam merespon
baik setuju maupun tidak setuju terhadap obyek,
orang, institusi, maupun peristiwa. Karakteristik atri-
but dari sikap adalah fungsinya yang evaluatif seper-
ti pro-kontra, suka-tidak suka, dan lain sebagianya
(Ajzen, 2005) Respon orang tua dan guru terhadap
pendidikan inklusi sangat berpengaruh terhadap tum-
buhkembangnya anak usia dini, apalagi yang berke-
butuhan khusus. Respon tersebut justru dapat di-
manfaatkan untuk meningkatkan partisipasi orang
tua dalam pembelajaran. Hasil penelitian Dyah Ga-
luh Ayu Savitri dkk (2013) menyatakan bahwa par-
tisipasi orang tua dalam aktivitas belajar anak ber-
basis minat dapat berjalan dengan baik di sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap
orang tua dan guru terhadap pendidikan inklusi di
PAUD. Sikap orang tua dan guru terhadap inklusi
dan penerapannya dapat didefinisikan sebagai dispo-
sisi dalam merespon setuju atau tidak setuju, positif
(pro) atau negatif (kontra) terhadap penerapan prin-
sip dan program inklusi di sekolah.



METODE

Penelitian ini adalah penelitian survei yang ber-
tujuan menjelaskan suatu fenomena sosial. Pene-
litian survei digunakan untuk menilai pikiran, opini,
dan perasaan dari orang-orang yang menjadi subyek
penelitian (Shaughnessy dkk, 2007). Kuesioner se-
bagai instrument pengumpulan data dalam penelitian
ini terdiri dari 5 pertanyaan yang bersifat open-ended
untuk mengungkap bagaimana sikap orangtua dan
guru tentang penerapan inklusi di PAUD. Adapun 5
pertanyaan tersebut antara lain adalah: 1) Apa yang
Anda ketahui tentang pendidikan inklusi?; 2) ba-
gaimana pendapat Anda jika ada ABK berada dalam
satu kelas dengan anak-anak non-ABK?; 3) Adakah
kelebihan/ kekurangan jika dalam satu kelas terdapat
ABK belajar bersama non-ABK?; 4) Dimana dan
bagaimana sebaiknya proses pembelajaran bagi ABK
dilakukan?; 5) Siapakah yang harus berperan dalam
proses pembelajaran ABK?

Subyek penelitian adalah orangtua dan guru di
PAUD (KB/TK) Aisiyah Bendan, Pekalongan se-
banyak 30 orang (P = 27 ; L = 3) dengan karakteris-
tik demografis sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik demografis subyek

(orangtua)
Ayah Ibu
(N=3) (N=27)
n % n %

Status pernikahan
Single - - - -
Menikah/ bersama 3 100 27 100
Bercerai/ berpisah - - - -
Tingkat Pendidikan
SMP - 1 0.04
SMA 1 033 12 04
S1 2 0.67 14 052
Jenis Pekerjaan
Guru - - 10 0.37
Dokter - - 1 044
Wiraswasta 3 100 6 0.22
Tidak Bekerja - - 10 0.37

Pengalaman dengan ABK - - - -

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
uji statistik deskriptif dengan diorganisasikan/diring-
kas dalam bentuk tabel atau grafik (Santoso, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Terdapat 25 subyek yang memberikan jawaban
beragam dari pertanyaan apa yang dipahami tentang
pendidikan inklusi (pertanyaan 1), namun secara
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umum jawaban-jawaban mengenai pemahaman ten-
tang inklusi tidak sesuai dengan definisi inklusi yang
seharusnya. Adapun beberapa contoh jawaban subyek
terhadap pertanyaan apa yang diketahui tentang in-
klusi misalnya menyatakan bahwa inklusi adalah pen-
didikan yang dilakukan dalam keluarga, sebagai pendi-
dikan awal pada anak (SWS, orangtua); inklusi me-
rupakan sekolah yang bisa menerima ABK dan non
ABK (WS, guru); inklusi juga diartikan oleh beberapa
subyek sebagai pendidikan untuk anak berkebutuhan
khusus yang tidak hanya o/guru, tapi dg didampingi
dokter anak dgn psikolog(OES, orangtua); inklusi
sebagai pendidikan tanpa memandang perbedaan baik
agama, budaya, ras maupun anak didik yang normal
dan yang gangguan perkembangan” (HS, orangtua;
bahkan terdapat pula subyek yang memahami inklu-
si sebagai pendidikan yang memaksa (LN, guru).

Respon subyek terhadap pertanyaan ke-2 seca-
ra garis besar dibedakan menjadi 2 kelompok kate-
gori jawaban yaitu setuju atau tidak setuju jika siswa
ABK berada di kelas regulardengan siswa non ABK.
Adapun beberapa contoh jawaban beserta alasan
subyek yang setuju jika siswa ABK belajar dalam
kelas yang sama dengan siswa non ABK antara lain
alasan bahwa setiap anak mempunyai bakat berbeda
meskipun mempunyai gangguan sehingga apabila
ABK dan non ABK belajar dalam satu kelas akan
menambah kecerdasan siswa non ABK dan mengu-
rangi rasa rendah diri pada siswa ABK. Alasan lain
yang disampaikan atas jawaban setuju dari subyek
adalah selama siswa ABK tidak mengganggu dan
perilakunya masih dalam batas kewajaran, siswa
ABK harus dengan guru pendamping, dan ABK
dapat langsung belajar dan berinteraksi.

Sebanyak 22 subyek yang menyatakan tidak
setuju menyertakan beberapa alasan antara lain: peri-
laku ABK bisa mempengaruhisiswa lain yang non
ABK, perhatian guru akan lebih tertuju pada siswa
ABK, ABK membutuhkan system, sekolah dan guru
khusus.

Kelebihan atau hal positif yang diperoleh apa-
bila siswa ABK belajar bersama non ABK (pertanya-
an 3) berdasarkan jawaban subyek antara lain: dapat
melatih empati anak menerima kelebihan dan keku-
rangan teman, membuat ABK merasa tidak rendah
diri, memberikan kesempatan yg sama dalam belajar
bagi siswa ABK, siswa ABK dapat berinteraksi
dengan teman yang lain dan tidak merasa dibedakan.

Beberapa kekurangan/hal negatif yang diperoleh
apabila siswa ABK dan Non ABK berada dalam satu
kelas, antara lain: membuat pembelajaran tidak optimal
dan kondusif karena siswa ABK akan mengganggu
siswa lain, perilaku siswa ABK akan menular pada
non ABK,guru akan lebih fokus pada siswa ABK.
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Tabel 2. Analisis deskriptif respon subyek (Sikap orang tua)

Pertanyaan Jawaban Frequency Percent

1. Pemahaman tentang pendidikan inklusi Valid tidak menjawab 5 16.67
menjawab 25 83.33
Total 30 100.0

2. Keberadaan ABK di kelas reguler bersama siswa non Valid tidak setuju 22 733
ABK setuju 8 26.7
Total 30 100.0
3. Kelebihan/ kekurangan jika ABK bersama dengan non Valid tidak ada kelebihan 19 63.33
ABK di kelas regular Ada kelebihan 11 36.67
Total 30 100.0
4. Tempat belajar yang tepat untuk ABK Valid sekolah khusus/ SLB 26 86.67
sekolah umum 2 6.67

tidak menjawab 2 6.67
Total 30 100.0

5. Pihak yang berperan dalam proses pembelajaran ABK Valid ortu, guru, lingkungan 21 70
Dokter/ psikolog 5 16.67

Orangtua (ibu) 2 6.67

Tidak menjawab 2 6.67
Total 30 100.0

Pada pertanyaan ke 4 mengenai tempat belajar
yang tepat bagi siswa ABK, respon/ jawaban subyek
dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu jawaban yang
menyatakan bahwa siswa ABK lebih tepat berseko-
lah di sekolah khusus dan kelompok jawaban yang
menyatakan bahwa siswa ABK dapat bersekolah di
sekolah umu/regular. Namun demikian, masing-ma-
sing kelompok jawaban disertai dengan alasan dan
penjelasan oleh subyek penelitian.

Kelompok subyek yang memberikan jawaban
bahwa siswa ABK seharusnya bersekolah di sekolah
khusus memberikan alasan antara lain: harus dise-
diakan sekolah/kelas khusus bagi ABK dengan di-
dampingi guru khusus/dokter anak/psikolog, lebih
tepat bersekolah di sekolah yang khusus menangani
ABK dan adanya dukungan penuh dari pemerintah
dimana guru hanya menangani 1-2 siswa saja,

Subyek yang menyatakan ABK dapat berseko-
lah di sekolah umum, menyertakan syarat sebagai
alasan dari jawaban mereka, misalnya: bisa di seko-
lah umum jika di lingkungan sekitarnya tidak ada
SLB, dan siswa ABK dapat bersekolah di sekolah
umum jika mereka sudah melampaui sekolah khusus
di usia dini.

Dan pada pertanyaan ke-5 sebanyak 70% su-
byek menyatakan bahwa pihak yang berperan dalam
pembelajaran ABK adalah orangtua, guru, dan ling-
kungan. Namun demikian ada peran tenaga ahli/pro-
fesional seperti dokter dan psikologi jauh lebih uta-
ma sebagaimana respon sebanyak 16.67% subyek.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data di atas, sikap
orangtua dan guru terhadap implementasi inklusi di

PAUD tergolong negatif. Gambaran sikap negatif
dari orangtua dan guru dapat dilihat dari mayoritas
jawaban-jawaban subyek terhadap 5 pertanyaan dari
kuesioner yang diberikan. Respon jawaban subyek
tentang pendidikan inklusi (83.3%), belum menggam-
barkan adanya pengetahuan yang tepat dari orangtua
serta guru tentang pendidikan inklusi. Pemahaman
yang kurang tentang pendidikan inklusi ternyata me-
lahirkansikap menolak (tidak setuju) sebanyak 73.3%
subyek dengan menyatakan alasan bahwa kehadiran
ABK dapat mengganggu proses pembelajaran. Selain
karena pemahaman yang kurang, tidak adanya penga-
laman dengan ABK pada seluruh orangtua khususnya
sebagai bagian dari subyek penelitian membentuk
persepsi negatif dan sikap menolak terhadap penerap-
an pendidikan inklusi. Temuan ini mendukung peneli-
tian Stoiber dkk (1998) bahwa orangtua yang memi-
liki ABK akan lebih bersikap positif dibandingkan
dengan orangtua yang tidak memiliki ABK terhadap
program inklusi.

Selain pemahaman yang kurang tentang inklu-
si, ketiadaan pengalaman dengan ABK, kurangnya
pemahaman orangtua anak non ABK dan guru ter-
kait dengan karakteristik ABK turut membentuk si-
kap penolakan dan kekhawatiran tersendiri bagi
orangtua maupun guru. Kurangnya pemahaman ten-
tang ABK tampak dari contoh jawaban 63.33% su-
byek yang menyatakan kekurangan jika ABK belajar
di kelas regular bersama non-ABK misalnya meng-
anggap perilaku ABK adalah destruktif yang dapat
mempengaruhi atau ditiru oleh siswa non ABK, ser-
ta anggapan bahwa gangguan yang dialami ABK
dapat menular pada non ABK. Kekuatiran dan sikap
menolak dengan beberapa alasan kekurangan jika
ABK belajar di kelas regular (inklusi) yang disam-



paikan oleh subyek dalam penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian Guralnick dkk (1996), Favazza
dan Odom (1996) dan Hanline (1993) yang mene-
mukan bahwa anak-anak non ABK dan ABK dapat
berinteraksi bersama ketika mereka terlibat dalam
kelompok bermain. Anak-anak non ABK di taman
kanak-kanak akan memiliki pemahaman yang baik
tentang konsep “kecacatan” dan lebih memiliki pe-
nerimaan terhadap teman-teman ABK ketika ber-
interaksi bersama. Berdasarkan review penelitian
yang dilakukan Ruijs dan Peetsma (2009) tampak
lebih banyaknya efek positif dari pendidikan inklusi
terutama dalam kondisi sosial anak, misalnya: anak-
anak di sekolah inklusi mendapatkan prejudice yang
lebih sedikit dan lebih memiliki sikap yang positif
terhadap orang lain.

Temuan penelitian berikutnya adalah mayori-
tas orangtua dan guru (sebanyak 86.67%) lebih men-
dukung apabila ABK berada di sekolah khusus di-
bandingkan belajar bersama-sama dengan anak non
ABK. Temuan ini mendukung penelitian yang dila-
kukan oleh Hosseinkhanzadeh dkk (2013) tentang
sikap orangtua dan guru terhadap pendidikan anak
berkebutuhan khusus (misal: anak berbakat) adalah
menyetujui pemisahan antara anak berbakat dengan
anak normal lainnya karena dinilai dengan mema-
sukkan anak berbakat di pusat pendidikan khusus
akan memperoleh penanganan yang lebih tepat. Pen-
didikan yang memisahkan antara ABK dan Non ABK
dinilai lebih efektif oleh guru yang termasuk dalam
86.67% subyek tersebut diatas karena tidak mem-
beratkan guru terlebih guru di sekolah umum yang
tidak memiliki kemampuan pedagogi dan tata laksa-
na pendidikan inklusi. Temuan tersebut juga men-
dukung penelitian yang dilakukan O'Donoghuedan
Chalmers (2000) bahwa guru yang mengajar di ke-
las inklusi membutuhkan pengetahuan, skill, dan
kemampuan yang memadai untuk menangani ABK.
Kendala yang disampaikan guru tersebut bisa men-
jadi faktor yang menghambat penerapan inklusi di
Indonesia sehingga perlu diteliti sebagai dasar pem-
buatan kebijakan (policy) dalam penerapan layanan
pendidikan yang efektif bagi siswa ABK sebagai-
mana yang disampaikan oleh 70% dari subyek pene-
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litian. Menurut Anabel Morina (2016) keberhasilan
ABK, (disabilities) dalam belajar membutuhkan ke-
bijakan, strategi, proses, dan aksi pendidikan inklusif
yang membantu semua peserta didik berhasil dalam
belajar. Menurut Sri Joeda Andajani (2014), pendi-
dikan inklusi itu dapat dilaksanakan dengan baik
melalui (a) perencanaan yang sesuai dengan kemam-
puan peserta didik, (b) sumber dan media pembela-
jaran yang mampu menstimulasi semua peserta didik
tanpa kecuali, (c) pengelolaan pembelajaran kelom-
pok yang mampu bekerjasama dalam belajar, dan (d)
pemberian penilaian langsung terhadap hasil belajar
ABK. Atas dasar itu, para guru dan orangtua perlu
meningkatkan pamahaman dan keterampilannya da-
lam memberikan pendidikan inklusi di PAUD. Ke-
sulitan yang dihadapi ABK dalam pembelajaran in-
klusi di sekolah adalah kesulitan mengikuti pem-
belajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Endro
Wahyuno, dkk (2014) yang menyatakan bahwa
kesulitan ABK mengikuti pembelajaran dalam kelas
inklusi karena sulit berkonsentrasi. Kondisi ini dapat
dipahami karena ABK memiliki karakteristik khusus
yang belajar di lingkungan yang umum sehingga
kesulitan berkomunikasi dan sulit berkonsentrasi.

SIMPULAN

Orang tua dan guru menunjukkan sikap yang
negatif terhadap penerapan pendidikan inklusi. Hal
ini ditunjukkan melalui pernyataan tidak setuju jika
siswa ABK berada dalam satu kelas dengan siswa
non ABK. Orang tua masih mengkhawatirkan masih
banyak kekurangan pada pendidikan inklusi jika
siswa ABK belajar bersama siswa non ABK. Mere-
ka berpendapat bahwa siswa ABK seharusnya ber-
sekolah di sekolah khusus/sekolah luar biasa.

Keterampilan guru dalam memberikan layanan
pendidikan inklusi perlu terus ditingkatkan. Pening-
katan Kketerampilan itu melalui pendidikan dan
pelatinan, atau studi lanjut ke program studi PLB.
Diperlukan kolaborasi guru reguler dengan guru PLB
dalam memberikan layanan pendidikan inklusi di se-
kolah. Kolaborasi ini diharapkan dapat meningkat-
kan kualitas layanan pendidikan inklusi di PAUD.
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MOTIVASI DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
TINGKAT TINGGI SISWA
SETELAH PEMBELAJARAN KIMIA DENGAN
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Abstract: Learning Motivation, Higher-order Thinking Skills, and Guided Inquiry Strategy. This
quasi experimental study examines the effect of guided inquiry strategy on learning motivation and higher-
order thinking skills. Employing a pretest-posttest control group design, the study involved two equivalent
groups of science stream, one being an experimental group taught using guided inquiry strategy and the
other being a control group taught using expository strategy. Three types of test used to determine the ef-
fect were motivation test, thinking-skill test, and deductive-reasoning test, all of which were found valid
and reliable. The results of MANOVA analysis reveal that the students experiencing the guided inquiry
strategy outperformed in all the three types of test.

Keywords: inquiry, motivation, higher order, thinking skills

Abstrak: Motivasi dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Setelah Pembelajaran Kimia
Dengan Strategi Inkuiri Terbimbing. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi
inkuiri terbimbing terhadap motivasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada pembelajaran hi-
drolisis. Penelitian eksperimen semu ini menggunakan pretest-postest control group design. Subjek pe-
nelitian adalah dua kelas XI IPA dengan rerata kemampuan yang setara, yaitu kelas XI IPA 1 (kelas eks-
positori) dan kelas X1 IPA 3 (kelas inkuiri terbimbing) SMA Negeri 6 Malang tahun pelajaran 2013/2014.
Ketiga instrumen pengukuran yaitu tes motivasi, tes kemampuan berpikir tingkat tinggi yang terdiri dari tes
pemahaman konseptual dan algoritmik serta tes kemampuan logika deduktiv, telah diuji coba dan menun-
jukkan bahwa ketiganya valid dan reliabel. Perbedaan hasil tes di kedua kelas dianalisis dengan uji MA-
NOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
baik dalam bentuk pemahaman konseptual dan pemahaman algoritmik, maupun kemampuan logika de-
duktif, dari siswa yang dibelajarkan dengan strategi inkuiri terbimbing adalah lebih tinggi dibanding siswa
yang dibelajarkan dengan strategi ekspositori.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, motivasi belajar, kemampuan berpikir tingkat tinggi

Bahan kajian ilmu kimia meliputi banyak hal, di an-
taranya adalah sifat-sifat zat termasuk struktur zat, pe-
rubahan zat yang pada dasarnya adalah reaksi kimia,
hukum, prinsip, konsep, dan teori (Effendy, 2002:2).
IImu kimia mempunyai banyak konsep yang bersifat
abstrak dan umumnya sulit untuk dipahami oleh siswa
(Hanson et al., 2011; Ozmen & Ayas, 2003; Sirhan,
2007). llmu kimia tidak hanya memiliki konsep-kon-
sep yang rumit, tetapi juga membutuhkan keterapilan
matematika untuk menyelesaikan soal-soal. Materi
yang tercakup dalam kimia bersifat berurutan dan
berjenjang serta cukup kompleks karena materi satu
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dengan yang lainnya saling berhubungan, sehingga
menuntut siswa untuk memahami materi sebelum-
nya, sebelum berganti ke materi yang lain (Kean &
Middlecamp: 1985:7).

Salah satu materi kimia yang dianggap sulit oleh
siswa adalah hidrolisis. Hidrolisis tidak hanya terdiri
dari submateri yang bersifat konseptual, tetapi juga
submateri yang bersifat algoritmik. Sub materi yang
bersifat konseptual seperti sifat larutan garam dan ciri-
ciri garam yang mengalami hidrolisis, sedangkan sub
materi yang bersifat algoritmik seperti penentuan pH
larutan garam. Ketika mempelajari materi hidrolisis,
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sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
menentukan sifat larutan garam. Siswa memahami
bahwa larutan garam selalu bersifat netral (Barke et
al, 2009; Demerouti et al, 2004; Lin & Chiu, 2007).
Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mempela-
jari materi hidrolisis kemungkinan disebabkan oleh:
(1) motivasi siswa dalam mengikuti proses pembela-
jaran masih rendah. Koulogliotis & Salta (2012) me-
nyatakan bahwa motivasi siswa yang rendah pada
mata pelajaran kimia disebabkan oleh penerapan mo-
del pembelajaran guru yang kurang menarik dan ku-
rang melibatkan peran siswa; (2) selama ini guru masih
menggunakan model pembelajaran ekspositori, sesuai
dengan pernyataan Zarotiadou & Tsaparlis (2000:38),
bahwa pembelajaran kimia umumnya masih didomi-
nasi oleh pembelajaran dengan penyampaian materi
secara verbal, seperti ekspositori dan didaktik; dan
(3) pemahaman konseptual dan pemahaman algorit-
mik siswa masih rendah.

Agar dapat meningkatkan motivasi, proses pem-
belajaran kimia hendaknya dilakukan sesuai dengan
karakteristik kimia, yaitu antara lain mengharuskan
siswa mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi
agar dapat memahami kimia dengan baik (Aksela,
2005:33). Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
kemampuan berpikir individu yang telah mencapai
tahap analisis, evaluasi, dan sintesis menurut taksono-
mi Bloom revisi (Aksela, 2005; Kaberman & Dori,
2007; Miri et al., 2007; Zohar & Dori, 2003). Ke-
mampuan berpikir siswa dapat dikembangkan me-
lalui pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan
standar kompetensi pada kelompok mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam dan Teknologi dalam Kuri-
kulum Tingkat Satuan Pendidikan, yang bertujuan
untuk mengembangkan logika, kemampuan berpi-
Kir, dan analisis siswa (Mulyasa, 2011:97).

Cakupan materi kimia yang terdiri dari fakta,
konsep, simbol (aturan, rumus matematika dan gra-
fik) (Kean & Middlecamp, 1985:8), dapat memung-
kinkan pengukuran kemampuan berpikir tingkat ting-
gi melalui 3 aspek, yaitu pemahaman konseptual dan
pemahaman algoritmik. Siswa diharapkan mempu-
nyai pemahaman konseptual dan algoritmik untuk
dapat mempelajari kimia dengan baik, namun siswa
umumnya lebih menguasai materi yang bersifat hi-
tungan tanpa memahami konsep yang terkait dengan
materi tersebut. Kemampuan pemecahan masalah
algoritmik siswa lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan pemecahan masalah konseptual (Costu,
2010; Stamovlasis et al., 2005; Yilmaz et al., 2007).
Scalise et al. (2003:1) menyatakan bahwa sebagian
besar siswa di tingkat sekolah menengah dan maha-
siswa di universitas hanya dibelajarkan tentang fakta-

fakta kimia, pengetahuan prosedural, dan pemaham-
an algoritmik tanpa menekankan pada pemahaman
konseptual.

Strategi pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran kimia, khususnya materi hidro-
lisis adalah strategi pembelajaran inkuiri terbimbing.
Hidrolisis merupakan salah satu materi kimia yang
menuntut siswa untuk melakukan percobaan. Perco-
baan dilakukan untuk mendapatkan data perubahan
warna kertas lakmus dan nilai pH dari larutan garam
yang diuji. Berdasarkan data hasil percobaan, selan-
jutnya siswa dapat memproses informasi atau mem-
bangun pengetahuannya sendiri dengan cara menga-
nalisis data hasil percobaan. Oleh karena itu, materi
hidrolisis cocok dibelajarkan kepada siswa dengan
strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam menemukan konsep-konsep dalam ma-
teri hidrolisis, seperti strategi pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan mo-
tivasi belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Pada pembelajaran inkuiri, siswa dirancang un-
tuk bertindak sebagai peneliti yang melakukan kegi-
atan ilmiah, siswa bekerja dalam kelompok, meng-
gunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, menun-
jukkan minat yang besar terhadap sains. Jika siswa
bertindak sebagai peneliti dalam proses pembelajar-
an, maka hal-hal berikut akan nampak: bersemangat
untuk melakukan sains, menunjukkan keinginan un-
tuk mengetahui lebih banyak, berkolaborasi dalam
kelompok kooperatif, percaya diri dalam melakukan
sains, dan menghargai perbedaan pendapat (Iskan-
dar, 2011:27). National Research Education Stan-
dars (dalam Hofstein et al., 2005:792) menyatakan
inkuiri sebagai pembelajaran dimana siswa mempu-
nyai kesempatan untuk membangun sendiri konsep-
konsep. Dengan demikian, penerapan strategi pem-
belajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan mo-
tivasi belajar siswa karena melalui pembelajaran ini
siswa dapat bertindak sebagai peneliti melalui bimbing-
an guru, sehingga menarik minat siswa dalam mengi-
kuti pembelajaran. Selain itu, kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa juga akan berkembang karena
melalui pembelajaran inkuiri terbimbing siswa di-
ajak untuk berpikir dalam memperoleh konsep.

Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing selain
dapat meningkatkan motivasi, strategi pembelajaran
ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir tingkat tinggi dalam bentuk kemam-
puan logika deduktif. Marzano (dalam King et al.,
2009:21) menyatakan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi mencakup berpikir kritis, berpikir krea-



tif, dan metakognitif. Ennis (2014) menyatakan bah-
wa kemampuan logika deduktif merupakan bagian
penting dalam berpikir kritis. Kemampuan logika
deduktif siswa dapat dilatih pada tahap pembuatan
hipotesis. Logika deduktif sangat erat kaitannya de-
ngan penelitian karena merupakan sebagian dari ber-
pikir ilmiah. Hasil dari logika deduktif dapat diguna-
kan untuk menyusun hipotesis (Kertayasa, 2011:35).

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang pene-
rapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing me-
nunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemam-
puan berpikir tingkat tinggi siswa. Hasil penelitian
Tuan et al. (2005:541) menunjukkan bahwa motiva-
si belajar siswa lebih meningkat setelah dibelajarkan
dengan strategi pembelajaran inkuiri daripada siswa
yang dibelajarkan dengan pembelajaran tradisional.
Motivasi belajar siswa yang dibelajarkan dengan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi
daripada siswa yang dibelajarkan dengan strategi pem-
belajaran konvensional (Chiang et al., 2014; Helen,
2013; Wahyuni, 2014). Minat siswa yang dibelajar-
kan dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing
lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan dengan
strategi pembelajaran ekspositori (Gaddis & Schoff-
stall, 2007; Wang et al., 2013). Penerapan strategi
inkuiri terbimbing memberikan hasil positif terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan motivasi be-
lajar siswa (Avsec & Slavko, 2014:234). Kemampuan
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penalaran siswa yang dibelajarkan dengan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik daripada
siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajar-
an konvensional (Matthew & Kenneth, 2013:139).
Penelitian ini pada pembelajaran kimia pada
topik hidrolisis ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
perbedaan motivasi belajar siswa yang dibelajarkan
dengan strategi inkuiri terbimbing dengan siswa yang
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran eksposi-
tori; (2) perbedaan kemampuan berpikir tingkat ting-
gi siswa yang dibelajarkan dengan strategi inkuiri
terbimbing dengan siswa yang dibelajarkan dengan
strategi ekspositori. Kemampuan berpikir tingkat ting-
gi dalam penelitian ini berupa pemahaman konseptual
dan algoritmik serta kemampuan logika dedulktif.

METODE

Penelitian eksmerimental semu ini mengguna-
kan pretest-postest control group design. Sampel pe-
nelitian adalah dua kelas XI IPA SMA Negeri 6 Ma-
lang yang ditentukan dengan teknik cluster random
sampling. Satu kelas dibelajarkan dengan inkuiri ter-
bimbing, yaitu kelas XI IPA 3 dan satu kelas yang
lain dibelajarkan dengan pembelajaran ekspositori,
yaitu kelas X1 IPA 1. Perbandingan sintaks pembela-
jaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran eksposito-
ri yang diterapkan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Pembelajaran Ekspositori dalam

Penelitian Ini

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran Ekspositori

1. Perumusan Masalah

Guru memberikan suatu permasalahan kepada siswa tentang
materi yang akan dipelajari.

2. Pembuatan Hipotesis
Siswa membuat hipotesis sesuai dengan rumusan masalah yang
diberikan oleh guru.

3. Pengumpulan Data

Siswa melakukan eksperimen berdasarkan prosedur yang
diberikan oleh guru. Siswa juga mengumpulkan data melalui
studi literatur.

4. Evaluasi Hipotesis

Siswa menganalisis data yang telah diperoleh dengan cara men-
jawab soal-soal dalam LKS.

5. Pembuatan Kesimpulan

Siswa membuat kesimpulan berdasarkan hipotesis yang telah
dibuat.

6. Komunikasi

Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan guru
mengajukan pertanyaan yang mengarahkan siswa mengkon-
struk dan memahami konsep.

1. Persiapan

Guru mengingatkan kembali pengetahuan yang telah dimiliki
oleh siswa yang berhubungan dengan materi yang akan dipela-
jari.

2. Penyajian

Guru menyampaikan materi pelajaran

3. Resitasi

Guru meminta siswa menjawab soal-soal di dalam LKS untuk
mengetahui pemahaman siswa

4. Menyimpulkan
Siswa membuat kesimpulan

5. Penerapan
Guru memberikan kuis kepada siswa




154 Jurnal llmu Pendidikan, Jilid 21, Nomor 2, Desember 2015, him. 151-159

Instrumen penelitian terdiri dari instrumen per-
lakuan dan pengukuran. Instrumen perlakukan berupa
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan skenario pembelajaran, handout, dan Lembar
Kerja Siswa (LKS), baik untuk kelas kontrol mau-
pun kelas eksperimen; sedangkan instrumen pengu-
kuran berupa angket motivasi, soal tes pemahaman
konseptual dan algoritmik dan soal kemampuan lo-
gika deduktif. Data penelitian berupa skor motivasi
belajar, hasil tes pemahaman konseptual dan algorit-
mik, serta kemampuan logika deduktif siswa pada
materi hidrolisis. Angket motivasi belajar yang di-
gunakan adalah terjemahan dari Students” Motivation
Toward Science Learning (SMTSL) Questionnaire
yang dikembangkan oleh Tuan dkk. (2005). Tes pe-
mahaman konseptual dan algoritmik masing-masing
terdiri dari 6 dan 7 butir soal. Soal kemampuan logi-
ka deduktif yang digunakan diadaptasi dari Cornell
Critical Thinking Test Series, The Cornell Class-
Reasoning Test, Form X yang dikembangkan oleh
Ennis et al. (1964). Validitas isi dari instrumen pe-
ngukuran berturut-turut adalah 96; 97; dan 98% serta
koefisien reliabilitas dihitung dengan persamaan Al-
pha Cronbach, berturut-turut adalah 0,929; 0,900;
dan 0,810; yang menunjukkan bahwa instrumen tes
tersebut valid dan reliabel. Perbedaan motivasi bela-
jar, pemahaman konseptual dan algoritmik, serta ke-
mampuan logika deduktif siswa di kedua kelas pe-
nelitian dianalisis dengan uji statistik MANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah kedua kelas penelitian dibelajarkan
dengan strategi yang berbeda, dilakukan tes motivasi
dan tes kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang ter-
diri dari tes pemahaman konseptual dan algoritmik
serta tes kemampuan logika deduktiv. Data hasil tes
tersebut masing-masing dianalisis uji normalitas (Kol-
mogrov Smirnov Test) dan uji homogenitas (Test of
Homogeneity of Variance), sebagai uji prasyarat

analisis. Hasilnya menunjukkan bahwa semua hasil
tes mempunyai nilai Sig. > 0,05, yang berarti bahwa
nilai motivasi belajar, nilai tes pemahaman konsep-
tual dan algoritmik, serta nilai tes kemampuan logika
deduktif setelah pembelajaran di kedua kelas, ter-
nyata terdistribusi normal dan memiliki variansi yang
homogen.

Selanjutnya, hasil analisis Manova terhadap mo-
tivasi belajar, hasil tes pemahaman konseptual dan
algoritmik, serta kemampuan logika deduktif adalah
seperti pada Tabel 2.

Seperti terlihat pada Tabel 2 yang menunjukkan
bahwa: (a) ada perbedaan motivasi belajar antara sis-
wa yang dibelajarkan dengan strategi inkuiri terbim-
bing dengan siswa yang dibelajarkan dengan strategi
ekspositori (nilai Sig. < 0,05). Siswa yang dibelajar-
kan dengan strategi inkuiri terbimbing mempunyai
rerata motivasi yang lebih tinggi daripada siswa yang
dibelajarkan dengan strategi ekspositori; (b) ada per-
bedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi antara sis-
wa dibelajarkan dengan strategi inkuiri terbimbing
dengan siswa yang dibelajarkan dengan strategi eks-
positori (nilai Sig. Pemahaman konseptual dan algo-
ritmik, serta kemampuan logika deduktif < 0,05).
Siswa yang dibelajarkan dengan strategi inkuiri ter-
bimbing mempunyai rerata pemahaman konseptual,
pemahaman algoritmik, dan kemampuan logika de-
duktif yang lebih tinggi daripada siswa yang dibela-
jarkan dengan strategi ekspositori.

Adanya perbedaan motivasi antara kelas inku-
iri terbimbing dengan kelas ekspositori menunjuk-
kan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan di
kelas eksperimen lebih menarik bagi siswa. Sebagian
besar siswa menyatakan ingin berpartisipasi dalam
pembelajaran karena guru menggunakan strategi pem-
belajaran yang bervariasi. Sebelumnya, siswa belum
pernah dibelajarkan dengan strategi inkuiri terbim-
bing. Pada pembelajaran dengan strategi inkuiri ter-
bimbing siswa bertindak sebagai peneliti yang mela-
kukan kegiatan ilmiah, sehingga dapat memberikan

Tabel 2. Perbandingan Nilai Rerata dan Hasil Uji MANOVA dari skor Motivasi, Pemahaman
Konseptual dan Algoritmik, serta Kemampuan Logika Deduktif antara Siswa di Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Variabel Dependen Kelas N Rerata Dg\t/?ési M?AI?\IcL)nglA Keterangan
T % me ime tom Ll
I~ L T I
et Ak (SN 40 05 aon Sl e
enapan aghaveasit g™ 5 B0 2% oon  Sapem e




kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan rasa
ingin tahunya. Rasa ingin tahu yang besar akan men-
dorong siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pem-
belajaran.

National Research Education Standars (dalam
Hofstein et al., 2005:792) menyatakan inkuiri seba-
gai pembelajaran dimana siswa mempunyai kesem-
patan untuk membangun sendiri konsep-konsep. Carin
& Sund (dalam Wahyuni, 2014:57) menjelaskan bah-
wa salah satu keuntungan penerapan pembelajaran
inkuiri adalah siswa akan menerima penghargaan in-
telektual sebagai motivasi intrinsik, yang disebabkan
oleh keberhasilan dalam menemukan konsep. Pernya-
taan ini mempunyai makna bahwa apabila dicipta-
kan lingkungan pembelajaran yang mendorong sis-
wa terlibat aktif dalam menemukan konsep, maka akan
dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa.

Untuk memahami kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dalam bentuk pemahaman konseptual
dan pemahaman algoritmik, setelah pembelajaran, ma-
ka dapat dilihat melalui beberapa aspek. Pada aspek
pemahaman konseptual diukur melalui: (a) penguasa-
an konsep kimia; (b) penguasaan aturan kimia; dan
(c) penguasaan aturan khusus yang meliputi rumus
matematika dan grafik. Sementara itu aspek pema-
haman algoritmik adalah kemampuan dalam meme-
cahkan soal-soal kimia yang relatif kompleks.

Setyorini, dkk, Motivasi dan Kemampuan Berpikir ... 155

Perbandingan nilai rerata hasil pengukuran tiap
aspek pemahaman konseptual dan pemahaman algo-
ritmik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa: (a) pada hampir
semua aspek pemahaman konseptual kimia, siswa
yang dibelajarkan dengan strategi inkuiri terbimbing
lebih menguasai dibandingkan dengan siswa yang di-
belajarkan dengan strategi ekspositori. Hanya pada
aspek penguasaan aturan khusus yang meliputi ru-
mus matematika dan grafik, kedua kelas mempunyai
kemampuan yang relatif sama; (b) pemahaman algo-
ritmik pada siswa yang dibelajarkan dengan strategi
inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada siswa yang
dibelajarkan dengan strategi ekspositori; meskipun
penguasan siswa kedua kelas masih tergolong rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa strategi inkuiri terbimbing mem-
punyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. (Avsec &
Slavko, 2014; Chiang et al., 2014; Helen, 2013; Mat-
thew & Kenneth, 2013). Selain itu, strategi inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep-
tual dan pemahaman algoritmik siswa (Brickman et
al., 2009; Ferguson, 2010; Gaddis & Schoffstall, 2007;
Rajan & Marcus, 2009).

Tabel 3. Perbandingan Nilai Rerata dan Hasil Uji MANOVA Tiap Aspek Pemahaman Konseptual
dan Pemahaman Algoritmik antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Rerata S0 Uii
Aspek Pemahaman No.Soal ~ Kategori  kglas Eksperi- Kelas M AI\?\I O</I A Keterangan
men Kontrol
Menguasai konsep Ada perbedqan antara
Kimia 10 C5 83,9 80,0 0,001 kelas eksperimen dan
kelas kontrol
10 & Ada perbedaan antara
Konseptual er(;ri]guasal aturan ;g gg 60,1 39,6 0,000 kelas eksperimen dan
kelas kontrol
28 C4
Menguasai aturan Tidak Ada perbedaan
khu_sus yang meli- 8 ca 618 456 0,204 antara kelas eksperi-
puti rumus mate- men dan kelas kon-
matika dan grafik trol
Nilai rerata 68,6 55,0
Kriteria pemahaman Tinggi Rendah
7 C6
9 C5
Memecahkan soal- 17 C6 Ada perbedaan antara
Algoritmik  soal yang relatif 19 C4 440 32,9 0,006 kelas eksperimen dan
kompleks/ sukar 23 c4 kelas kontrol
25 C6
29 C5
Nilai rerata 44,0 32,9
Kriteria pemahaman Rendah Rendah
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Pada pembelajaran dengan strategi pembelajar-
an inkuiri terbimbing siswa diharapkan bisa meng-
konstruk sendiri konsep-konsep yang dipelajari. Oleh
karena itu, pemahaman siswa akan lebih baik jika
mereka difasilitasi untuk dapat membangun penge-
tahuannya sendiri daripada hanya diberi informasi
secara langsung atau melalui verifikasi.Berdasarkan
hasil penelitian Nyasulu et al. (2008:294), pada pem-
belajaran titrasi asam-basa siswa yang dibelajarkan
dengan strategi inkuiri terbimbing dapat mengkon-
struk pengetahuannya secara mandiri dan lebih me-
nyenangkan dalam melaksanakan praktikum. Penge-
tahuan yang didapat sendiri oleh siswa akan lebih
bermakna, dapat diingat lebih lama karena mereka
mengalami sendiri proses belajar dalam menemukan
konsep yang dipelajari. Selain itu, diskusi kelompok
atau belajar dengan percobaan di laboratorium be-
lum memberikan hasil maksimal jika tidak disertai
dengan kesadaran untuk membangun pengetahuan
siswa yang terstruktur.

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget,
pemerolehan konsep berkaitan dengan terjadinya kon-
fik kognitif di dalam pemikiran siswa. Pada inkuiri
terbimbing guru dapat menciptakan situasi yang mam-
pu menimbulkan konflik kognitif pada siswa. Terjadi-
nya konflik kognitif mendorong siswa untuk mencari
cara menyelesaikannya. Guru dapat membantu siswa
mencapai keadaan setimbang (equilibrium) melalui
tahapan-tahapan pembelajaran yang dilaksanakan,
yaitu pembuatan hipotesis, pengumpulan data dengan
cara eksperimen atau studi literatur, evaluasi hipote-
sis, dan pembuatan kesimpulan. Keadaan yang dicip-
takan oleh guru dalam suatu strategi pembelajaran ini
akan mendorong siswa untuk melakukan penyesuaian
(adaptasi) agar struktur kognitifnya dapat berfungsi
secara efektif (Hitipeuw, 2009:99). Penerapan inkuiri
terbimbing dapat mendorong siswa mengalami Kketi-
dakseimbangan (disequilibrium), proses penyesuaian
(adaptasi), dan kemudian keadaan setimbang (equili-
brium), sehingga menyebabkan pemahaman siswa
terhadap suatu konsep menjadi mendalam.

Berpikir kritis merupakan salah satu proses ber-
pikir tingkat tinggi yang dapat digunakan dalam pem-
bentukan sistem konseptual siswa. Pada pembelajaran
inkuiri terbimbing siswa tertantang untuk berpikir kri-
tis dalam memecahkan suatu permasalahan. Menurut
Sadeh & Zion (2009:1139), sebagian besar pendidik
sains setuju bahwa, baik inkuiri terbuka maupun in-
kuiri terbimbing, efisien digunakan dalam mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis siswa dapat dikembangkan melalui pro-
ses pembelajaran yang berlangsung, antara lain: (1)
pada tahap penyusunan hipotesis, siswa diharapkan
mampu menganalisis masalah yang diberikan oleh

guru, sehingga dapat menyusun hipotesis dengan be-
nar; (2) pada tahap pengumpulan data siswa dilatih
untuk terampil dalam merencanakan dan melaksana-
kan kegiatan eksperimen serta mengumpulkan data-
data yang relevan dengan hipotesis yang akan diuji;
(3) pada tahap evaluasi hipotesis, siswa harus bisa
menganalisis data yang telah diperoleh untuk menen-
tukan apakah hipotesis yang disusun diterima ataukah
ditolak, jika ditolak siswa harus dapat menjelaskan
penyebabnya; dan (4) pada tahap pembuatan kesim-
pulan, siswa diharapkan mampu membangun konsep
dari materi yang sedang dipelajari melalui kesimpulan-
kesimpulan yang dibuat berdasarkan hasil evaluasi
hipotesis dan masalah yang dipecahkan.

Aksela (2005:63) juga menyatakan bahwa un-
tuk mendukung perkembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran kimia diper-
lukan strategi pembelajaran yang tepat, seperti inkui-
ri terbimbing. Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Barak & Dori (2009:459), bahwa penerapan pembe-
lajaran konstruktivistik dapat mengembangkan ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa,
baik siswa yang dibelajarkan dengan strategi inkuiri
maupun strategi ekspositori, mempunyai pemaham-
an konseptual yang lebih tinggi daripada pemahaman
algoritmiknya. Hasil ini berbeda dengan hasil peneli-
tian Nahkleh (1993) yang menunjukkan bahwa siswa
dengan pemahaman konseptual yang baik akan lebih
mudah menyelesaikan soal pemahaman algoritmik.
Pemahaman algoritmik yang lebih rendah kemung-
kinan disebabkan oleh belum terampilnya siswa dalam
memanipulasi persamaan dan perhitungan matema-
tika. Atau bisa juga dikarenakan rumus-rumus mate-
matika yang digunakan dalam kimia tidak bersifat
sederhana, sehingga untuk menggunakannya dibutuh-
kan banyak latihan (Kean & Middlecamp, 1985:67).
Selain itu, pada penelitian ini kemungkinan siswa
belum memahami dengan baik prosedur matematika
yang digunakan untuk menyelesaikan soal-soal. Ke-
mungkinan penyebab ini didukung oleh data peneli-
tian yang menunjukkan bahwa siswa mengalami ke-
sulitan dalam menjawab soal no 17 dengan indikator
menentukan jenis senyawa garam dan massa yang
tepat yang digunakan untuk menetralisir air limbah
industri jika diketahui volume, pH awal, dan pH akhir
air limbah tersebut. Pada soal tersebut siswa harus bisa
menghitung konsentrasi senyawa garam terlebih da-
hulu, kemudian menghitung massa yang diperlukan.

Hasil uji MANOVA pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan pemahaman konseptual
pada aspek menguasai aturan khusus yang meliputi
rumus matematika dan grafik. Kemampuan yang sama
dalam menguasai aturan karena siswa tidak sering



dilatin dan melatih diri dalam menyelesaikan soal-
soal grafikal. Selain itu, kemungkinan siswa juga be-
lum memahami konsep prasyarat dengan benar. Ke-
mampuan siswa yang kurang ini didukung oleh data
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa menga-
lami kesulitan dalam menjawab soal no 8 (indikator
menganalisis grafik yang dihasilkan dari titrasi antara
asam lemah dan basa kuat). Agar dapat membaca
atau menganalisis grafik titrasi siswa mestinya harus
memahami tentang konsep titrasi asam basa terlebih
dahulu. Berdasarkan jawaban siswa, diketahui bahwa
mereka belum memahami bahwa diakhir titrasi, CHs
COONa yang dihasilkan mengalami hidrolisis, se-
hingga terbentuk ion OH’, sehingga titik ekivalen
pada titrasi CH;COOH dengan NaOH bersifat basa.

Berdasarkan Data pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa ada perbedaan kemampuan logika deduktif
siswa yang dibelajarkan dengan strategi inkuiri lebih
tinggi dibanding siswa yang dibelajarkan dengan stra-
tegi ekspositori. Kemampuan logika deduktif siswa
yang dibelajarkan dengan strategi inkuiri lebih sering
terlatin ketika siswa membuat hipotesis. Hal ini se-
suai dengan pernyataan Kertayasa (2011:35) bahwa
hasil dari logika deduktif dapat digunakan untuk me-
nyusun hipotesis. Sementara pada pembelajaran eks-
positori tidak ada tahap pembuatan hipotesis. Meski-
pun demikian siswa yang dibelajarkan dengan strategi
inkuiri juga masih mengalami kesulitan dalam mem-
buat hipotesis, terutama pada pertemuan pertama.
Mungkin karena strategi ini belum pernah diberlaku-
kan kepada mereka.

Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbim-
bing mampu lebih memotivasi belajar dan mening-
katkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dibanding
siswa dibandingkan pembelajaran ekspositori. Meski-
pun demikian, dalam pelaksanaannya pada pembelajar-
an dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing,
terdapat beberapa kendala di antaranya: (1) siswa me-
ngalami kesulitan dalam menyusun hipotesis; (2) siswa
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memerlukan waktu lebih banyak untuk mengumpul-
kan data, baik saat praktikum maupun studi literatur
dan (3) ketika dilaksanakan kegiatan praktikum, sua-
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada
perbedaan motivasi belajar antara siswa yang dibelajar-
kan dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan siswa yang dibelajarkan dengan strategi pem-
belajaran ekspositori. Siswa yang dibelajarkan dengan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing mempunyai
motivasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran eksposi-
tori; (2) ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat
tinggi antara siswa yang dibelajarkan dengan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan strategi pem-
belajaran ekspositori. Siswa yang dibelajarkan dengan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing mempunyai
pemahaman konseptual dan algoritmik, serta kemam-
puan logika deduktif yang lebih tinggi daripada sis-
wa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran
ekspositori.
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PENENTUAN ANGGARAN BOS BERDASARKAN
JUMLAH SISWA TERHADAP PELAYANAN
PEMBELAJARAN YANG BERKEADILAN
DI SEKOLAH DASAR
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STKIP Garut, JI. Pahlawan Sukagalih No. 32, Sukagalih Tarogong Kidul Kabupaten Garut
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Abstract:. Determination of Magnitude Budget for School Operational Assistance Service. This
study aims to determine the effectiveness of the administration of the School Operational Assistance at
primary school level to the learning process equitable services. This research uses descriptive analysis
method, which analyzes the impact of policies on the operational Educational Assistance funds to service
learning at the primary school level. The population in this study is an elementary school in Garut, with a
sampling technique using random sampling with the cluster system of the districts. Schools which become
a sample of 30% of the number of schools of the area sampled tersbut. Data was collected by question-
naire and interview with the school principal. The results of this study mmberikan information that policy
budget amounts oprasional using variable or calculation basis only by many students, mmberikan effects
of gaps in service in organizing learning for learners, it is necessary for the new policy to consider adding
another variable in support for equal opportunity for organized learning learners.

Keywords: operational assistance, the learning process, fair, quality

Abstrak: Penentuan Besaran Anggaran BOS terhadap Pelayanan Pembelajaran yang Berkeadilan
pada Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pemberian Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) pada tingkat sekolah dasar terhadap pelayanan proses pembelajaran yang
berkeadilan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu menganalisis dampak kebijakan
pemberian dana Bantuan Operasional Sekolah terhadap pelayanan pembelajaran pada tingkat sekolah da-
sar. Adapun populasi pada penelitian ini adalah sekolah dasar di Kabupaten Garut, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan sistem cluster wilayah kecamatan.Sekolah
yang menjadi sampel sebanyak 30% dari jumlah sekolah dari wilayah yang dijadikan sampel tersbut.
Pengumpulan data dilakukan dengan angket dan wawancara terhadap kepala sekolah. Hasil penelitian ini
mmberikan informasi bahwa dengan kebijakan besaran anggaran oprasional menggunakan variable atau
dasar perhitungan hanya berdasarkan banyak siswa, mmberikan efek kesenjangan dalam pelayanan pada
penyelenggaraan pembelajaran bagi peserta didik, untuk itu diperlukan adanya kebijakan baru untuk diper-
timbangkan menambah variable lain dalam mendukung pemerataan pelayanan penyelenggaraan pembela-
jaran peserta didik.

Kata kunci: bantuan operasional sekolah, proses belajar, pembelajaran

PENDAHULUAN

Program BOS pada jenjang pendidikan dasar di-
tujukan terutama untuk pemerataan dan perluasan
akses dalam pelayanan pendidikan, yang sampai saat
ini masih banyak masyarakat miskin yang tidak mam-
pu mengeluarkan biaya pendidikan untuk anggota

keluarganya. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
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sional yang menjelaskan pendanaan pendidikan yaitu
pada Pasal 11 Ayat 2 Pemerintah dan Pemerintah
Daerah wajib menjamin tersedianya dana guna ter-
selenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara
yang berusia tujuh sampai lima belas tahun. Dengan
adanya program BOS diharapkan seluruh keluarga
miskin yang memiliki anak usia sekolah khususnya
7-15 tahun dapat menyekolahkan anaknya karena
mereka tidak lagi memikirkan biaya sekolah atau lebih



populer dengan sebutan sekolah gratis. Dari mana-
pun sumber dana pendidikan dan sistem pengang-
garan yang digunakan biaya tersebut tidak hanya
memperhatikan saja pemerataan, tapi juga harus ber-
dampak pada pelayanan pembelajaran yang berbasis
mutu/kualias. Untuk mengukur dampak biaya pendi-
dikan terhadap mutu proses dan hasil belajar terdapat
asumsi sebagai berikut.Pertama, berangsur-angsur
dikembangkan kebijakan yang tidak membedakan
sekolah negeri dan swasta. Kedua, bagi sekolah, ba-
ik negeri maupun swasta yang dana masyarakatnya
cukup besar, pemerintah tidak perlu memberikan
subsidi yang sama dengan sekolah yang akumulasi
dana masyarakatnya kecil. Ketiga, perlu dicari varian-
varian yang dapat dipakai untuk mendinamisasikan
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pendanaan pendidikan yang mengarah ke satu pola.
Keempat, subsidi parsial dipakai untuk menolong
institusi yang lemah, misalnya dengan diberikan ban-
tuan gedung, guru atau bantuan lain yang memberi
efek ganda.( Arifin, 2008).

Penentuan besaran dana Bantuan Operasional
Sekolah pada satuan pendidikan yang berlaku saat
ini didasarkan pada Kepmendiknas Nomor 69 Tahun
2009 tentang Standar Biaya Operasi Nonpersonalia.
Besaran BOS persiswa pada tahun 2009 sebesar Rp
580.000,00 per tahun, sedangkan untuk tahun ang-
garan 2015 sebesar Rp 800.000,00 persiswa perta-
hun. Penentuan besaran anggaran pertahun digam-
barkan sebagai berikut.

PROSES STANDAR BIAYA OPERASI NONPERSONALIA
(BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH) SD/MI
Lampiran I. Per Kemendiknas Nomor. 69 Tahun 2019

Dihitung berdasarkan
kebutuhan satuan
pendidikan'se kolah
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Gambar 1. Sistem Penentuan Besaran BOS pada Satuan Pendidikan
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Gambar 2. Formulasi Sistem Penentuan Anggaran pada Satuan Pendidikan Berdasarkan
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Dengan perhitungan tersebut dianggap bahwa
jumlah siswa di sekolah dianggap sama atau mende-
kati, padahal kenyataannya setiap sekolah memiliki
jumlah siswa yang bebeda, dengan komponen ke-
giatan yang sama. Hal ini sesuai yang dikemukakan
oleh Fatah (2008) bahwa dalam pembiayaan sekolah
tidak ada pendekatan tunggal dan yang paling baik
untuk pembiayaan semua sekolah karena kondisi
tiap sekolah berbeda. Jadi, dalam hal ini tidak mung-
kin dalam menghitung anggaran sekolah disamara-
takan berdasarkan perhitungan nasional.Perhitungan
anggaran berdasarkan kompleksitas kegiatan dalam
satu organisasi/lembaga dapat digambarkan berikut.

Bastian (2006) mengartikan pembiayaan pen-
didikan sebagai upaya pengumpulan dana untuk
membiayai operasional dalam sektor pendidikan.
Model pembiayaan sekolah terdapat dua dimensi
pokok yaitu dimensi alokasi biaya dan dimensi peng-
hasilan (revenue). Dimensi alokasi biaya terkait dengan
target populasi yang disesuaikan dengan program,
pelayanan dan kelengkapan fasilitas untuk mencapai
populasi. Dari pendapat diatas bahwa penentuan
anggaran pada suatu lembaga khususnya satuan
pendidikan harus disesuaikan dengan jenis program
dan besar volume yang terdapat pada setiap pro-
gram.Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan in-
formasi dampak dari kebijakan penentuan anggaran
BOS yang hanya menggunakan variable banyak
siswa terhadap pelayanan pelaksanaan pembelajaran
bagi peserta didik yang berkeadilan untuk semua
satuan pendidikan.

METODE

Metode Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analisis yaitu menganalisis data untuk
mendapatkan informasi yang ada kaitannya dengan
penentuan besarnya biaya operasional sekolah pada
tingkat sekolah dasar. Untuk mendapatkan data ter-
sebut dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama
menganalisis dokumen, yaitu menganalisis kebijakan-
kebijakan atau peraturan-peraturan yang dikeluarkan
oleh pemerintah saat ini dan data keadaan sekolah.
Tahap kedua, penelitian dilakukan dengan survey
dengan teknik pengambilan sampel random sam-
pling melalui sistem wilayah. Populasi meliputi se-
kolah dasar di Kabupatn Garut yang berjumlah 42
kecamatan dengan pengambilan sampel sebanyak
11 kecamatan, dan setiap kecamatan diambil 8-12
sekolah dasar. Teknik yang digunakan dalam mem-
peroleh data/informasi dari responden dengan meng-
gunakan angket dan wawancara. Responden utama
adalah kepala sekolah, sedangkan respoden penun-
jang pengawas dan kepala UPTD pendidikan dasar.

Angket berisi pertanyaan yang jawabannya sudah
tersedia, kepala sekolah tinggal memilih jawaban
yang tersedia dan juga menambah jawaban yang di-
anggap benar tapi belum dianggap sempurna. Di-
awal lembar pertanyaan tersebut juga disediakan
format/daftar isian yang menyangkut data kuantitatif
sekolah yang ada kaitannya dengan pembiayan ope-
rasional sekolah. Pengisian/pengerjaan angket secara
bersama-sama, yang sebelumnya diberi arahan dulu
cara mengisi angket tersebut oleh tim peneliti. Tek-
nik wawancara dilakukan secara individu, dan in-
formasi yang diperoleh adalah tingkat pelayanan
terhadap proses pembelajaran pada tiap-tiap sekolah,
dengan memanfaatkan dana bantuan operasional
sekolah yang diterima. Wawancara juga untuk me-
ngetahui mana komponen yang menjadi prioritas
anggaran dan mana komponen yang banyak menjadi
korban atau anggarannya tidak terpenuhi. Sekolah
yang sasaran penelitian dibagi dalam dua kelompok,
yaitu kelompok Kategori 1, sekolah yang memiliki
peserta didik tidak memenuhi standar, sedangkan
kelompok 2 sekolah dasar yang memiliki peserta
didik memenunhi standar. Dari tiap kelompok kate-
gori tersebut dilihat rata-rata pelayanan yang diberi-
kan terhadap pelayanan pembelajaran dengan dana
bantuan operasional yang diterima.

Penggumpulan data dengan menggunakan ru-
brik performance assessment dalam melihat sejauh
mana penyusunan alokasi anggaran dengan meng-
gunakan sistem penganggaran orientasi program
(programming Budgetting System)di sekolah. Secara
ringkas alur penelitian sebagai berikut ini. Tahap
pertama merupakan penelitian pendahuluan dalam
rangka dan perencanaan meliputi tahap (a) studi
pendahuluan, (b) identifikasi masalah, (c) analisis
masalah, (d) studi persiapan pustaka. Tahap kedua
merupakan rancangan program yang meliputi tahap
(@) analisis kebijakan pemerintah dalam menentukan
besaran BOS di Sekolah, (b) analisis data sekunder,
(c) analisis penyusunan program/anggaran di seko-
lah (sampling), (d) analisis dampak kebijakan terha-
dap pelayanan pembelajaran, (e) analisis Perhitung-
an unit cost.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Standar banyaknya siswa pada setiap kelas
berdasarkan Peraturan Kemendiknas Nomor 69 Ta-
hun 2009 sebanyak 28 orang. Hal ini diharapkan tidak
ada siswa yang belajar di sekolah dasar dan madra-
sah ibtidaiyah siswanya kurang dari jumlah tersebut.
Dari komponen/unsur yang mempengaruhi besaran



anggaran pada setiap satuan pendidikan, data keada-
an sekolah dasar di Kabupaten Garut jumlah sekolah
dasar sebanyak 1.566 unit, dapat menampung pesrta
didik berjumlah 299.284 orang terbagi dalam jumlah
rombongna belajar sebanyak 10.896 rombongan,
dari data tersebut rasio peserta didik dengan rom-
bongan belajar 27 : 1. Banyaknya guru tetap pada
sekolah dasar di Kabupaten Garut berjumlah 7.566
orang, berdasarkan data di atas jumlah rombongan
belajar sebanyak 10.896 rombongan maka keku-
rangan guru di Kabupaten Garut berjumlah 3.330
orang.

Keadaan sekolah dasar di Kabupaten Garut
tersebut sangat bervariatif, baik dilihat dari standar
minimal guru maupun standar minimal keadaan mu-
rid, yang sangat bepengaruh terhadap standar pem-
biayaan yang akan digunakan pada satuan pendidik.
Mengacu pada data sekolah dasar di atas, sekolah
dasar tersebut dikelompokkan menjadi 2 kelompok
yaitu Kelompok pertama sekolah dasar yang terma-
suk kategori di bawah standar yaitu sekolah dasar
yang jumlah siswa pada rombongan belajarnya ku-
rang dari standar. Kelompok kedua adalah Sekolah
Dasar yang termasuk kategori memenuhi standar,
yaitu Sekolah Dasar yang jumlah siswa pada rom-
bongan belajarnya memenuhi standar. Artinya setiap
rombongan belajar jumlah siswanya tidak kurang
dari 28 orang siswa. Data tersebut dapat kami gam-
barkan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Dari data tersebut tampak ketimpangan antara
kelompok/kategori yang memiliki siswa di bawah
standar dengan siswa yang di atas standar karena
jumlah siswa dengan perhitungan besaran peneri-
maan BOS, merupakan gambaran atau menentukan
besar kecilnya penerimaan bantuan tersebut.
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Terjadinya ketimpangan tersebut karena perhi-
tungan biaya harusnya berdasarkan kompleksitas
program yang ada pada setiap sekolah. Apabila dili-
hat dari komponen kegiatan atau program antara
sekolah yang satu dengan yang lainnya tidak hanya
ditentukan oleh banyak siswa atau apa yang menjadi
variabel yang mempengaruhi program tersebut ter-
hadap besaran kegiatan/biaya tesebut.

Apabila dilihat dari persatuan pendidikan/seko-
lah, maka pada kategori satu berarti banyak sekolah
yang muridnya dibawah standar, sedangkan pada
kategori 2 akan banyak sekolah yang muridnya di
atas standar. Hal itu mengakibatkan ketimpangan
pada kelompok 1 akan kekurangan dana, sedangkan
pada kategori 2 akan banyak sekolah yang dengan
leluasa menggunakan dana. Gambaran variatif keadaan
peserta didik pada masing-masing kategori sekolah
dapat dilihat pada Tabel 3.

Dalam mencari informasi dampak dari kebi-
jakan tersebut, metode yang digunakan dengan sam-
pling dengan menggunakan claster, yaitu dari 42
Kecamatan yang terdapat di Kabupaten Garut, di-
ambil sample sebanyak 11 Kecamatan.

Adapun dari 11 kecamatan, sekolah dasar yang
dijadikan sample sebanyak: 132 sekolah dasar, dan
dikelompokkan dalam 2 kelompok/kategori, yaitu
kategori 1 yaitu kategori sekolah dasar yang memi-
liki jumlah pserta didik rata-rata perkelas di bawah
standar per kelas (kurang dari 6 x 28), yaitu sekolah
yang memiliki jumlah peserta didik 167 orang ke ba-
wah, sedangkan Kategori 2 Sekolah dasar yang me-
miliki jumlah peserta didik rata perkelas memenuhi
standar (6 x 28), yaitu sekolah dasar yang jumlah pe-
serta didiknya 168 orang keatas dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 1. Kategori Sekolah Dasar Berdasarkan Jumlah Siswa

No Kategori Sekolah Jumlah Siswa Banyak Banyak Banyak Rasio
(Jumlah Siswa) Persekolah SD Siswa Rombel S:RB
1 Kategori 1 (Di bawah standar) 10- 167 707 85.774 4.180 1:21
2 Kategori 2 Memenuhi Standar 168 - keatas 859 213510 6.716 1:32
Jumlah /rata-rata 1.566 299.284 10.896 1:27
Sumber Data: Dinas Pendidikan Kab Garut
Tabel 2. Keadaan Guru Tetap, Rombel, dan Ruang Kelas
Kekurangan/kebutuhan guru Beradasarkan Berdasarkan
Rombongan Ruang Rombongan Belajar Ruang Kelas
No  Kategori Sekolah ~ Guru Tetap Belajar Kelas
Angka % Angka %
1 Kategori 1 2.884 4.180 3.858 1.296 31 974 25
2 Kategori 2 4.682 6.716 5.449 2.034 30 767 14
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Tabel 3. Keadaan Peserta Didik

No Kategori Ju_mlah Jumlah  Jumlah Ju_mlah
Sekolah Siswa Sekolah SD Siswa
1 Kategoril 10sd59 41 707 85.774
60sd 90 89
91sd 120 171
121 sd 150 266
151 sd 167 140
2 Kategori2 168 sd 240 490 859 213510
241 sd 299 211
300 sd 399 115
400 sd 499 30
500 sd 989 13
3 Jumlah 1566 299.284

Tabel. 4. Kelompok Kategori Sekolah Dasar

No }é:lgl)gl:l Jumlah Siswa Sek‘(])?;r:lggsar
1  Kategoril <168 orang 47 SD
2 Kategori 2 168 orang — ke atas 85SD
3 Jumlah 132SD

Dari komponen BOS yang pencapaian pemenuh-
an kebutuhan baik yang kategori 1 maupun kategori
2 adalah pengembangan perpustakaan, penerimaan
peserta didik, kegiatan proses dan evaluasi pembela-
jaran, langganan daya dan jasa, pembiayaan pengelo-
laan, dan pembelian perangkat computer dan tata
laksana. Sedangkan terjadi kesenjangan antara ke-
lompok kategori 1 dan kategori 2 adalah perawatan
sekolah, pembayaran tenaga/guru honorer, kegiatan
ekstra kurikuler, pengembangan profesi guru, bantu-
an siswa miskin, dan pembelian barang baru. Ada-

pun pencapaian target/kebutuhan dapat dilihat pada
Tabel 5 dan Gambar 3.

Tabel.5. Capaian target Komponen Layanan
Pembelajaran

Capaian Program (%o)

No  Komponen Program BOS
Kategori 1 Kategori 2
1 Pengembangan Perpustakaan 80 95
2 Penerimaan Peserta didik baru 100 100
3 Pembelajaran ekstra kurikuler 50 920
4 Kegiatan Ulangan/Ujian Sekolah 75 100
5 Kegiatan proses pembelajaran 90 100
(barang habis pakai)
6 Langganan Daya dan Jasa 100 100
7 Perawatan gedung sekolah 50 100
8 Pembayaran honorarium tena- 45 100
ga/guru tidak tetap
9 Pengembangan profesi guru 60 80
10 Bantuan pada peserta didik 30 80
miskin
11 Biaya Pengelolaan BOS dan 100 100
Tatalaksana
12 Perawatan Komputer 75 920
13 Pemanfaatan sisa dana (Pem- 10 90

belian barang baru)

Dari 13 komponen tersebut, komponen yang
memiliki ketimpangan adalah sebagai berikut (1)
pembelajaran ekstra kurikuler, (2) perawatan seko-
lah, (3) pemberian honor guru/pegawai tidak tetap,
(4) pengembangan profesi guru, (5) bantuan terha-
dap siswa miskin, dan (6) perawatan perangkat kom-
puter dan alat tatalaksana lainnya.

100 H 100
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o \ ¥ \ [ X o
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Gambar 3. Grafik Perbedaan Pelayanan Sekolah Kategori 1 dan Kategori 2



Secara keseluruhan perbedaan tingkat pela-
yanan antara sekolah dasar kategori 1 dengan kate-
gori 2 adalah 66,54% dengan 94,23% dari standar
kebutuhan.

Pembahasan

Bantuan Operasional Sekolah pada dasarnya
bantuan untuk melayani peserta didik dalam melak-
sanakan proses pembelajaran, karena dalam hal ini
pelayanan pembelajaran pada dasarnya membantu
peserta didik, maka setiap peserta didik harus men-
dapatkan pelayanan yang sama, hal ini sesuai de-
ngan kebijakan pemerintah melalui Peraturan Ke-
mendiknas Nomor 69 Tahun 2009 tentang Standar
Biaya Operasi Nonpersonalia, yang menentukan
standar Bantuan Operasional (BOS) berdasarkan
jumlah peserta didik yang ada pada satuan pendidik-
an. Besaran bantuan brdasarkan satuan siswa juga
dikorelasikan dengan standar pelayanan minimal pe-
layanan penidikan, yaitu bahwa standar pelayanan
minimal pembiayaan untuk sekolah dasar setiap rom-
bongan berlajar berjumlah 28 orang. Hal ini dibuk-
tikan dalam hasil penelitian pada sekolah dasar kate-
gori 2, rata-rata satuan pendidikan dapat melayani
kebutuhan pembelajaran rata-rata 94,23%.

Di sisi lain, jumlah pesrta didik pada setiap
satuan pendidikan khususnya sekolah dasar tidak se-
luruhnya jumlah pesertadidik memenuhi standar pem-
biayaan yaitu minimal 168 orang, maka kekurangan
tersebut berpengaruh pada berkurangnya anggaran
pendapatan sekolah, berkurangnya sumber penda-
patan berpengaruh terhadap pelayanan pembelajaran
hal ini terbukti pada pelayanan pembelajaran pada
sekolah dasar kategori 2 pelayanan pembelajaran
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yang hanya mencapai rata-rata 66,54%, hal ini sesuai
dengan pendapat Mulyasa (2002) yang menegaskan
bahwa bahwa biaya merupakan salah satu sumber
daya yangsecara langsung menunjang efektivitas
dan efisiensi pengelolaan pendidikan,disamping itu
membuktikan bahwa bantuan operasional sekolah
pada satuan pendidikan tidak dapat ditentukan hanya
satu variabel yaitu banyaknya siswa, tapi dipenga-
ruhi juga oleh variabel lain berdasarkan jenis dan vo-
lume kegiatan, hal ini sesuai dengan pendapat Fattah
(2008) bahwa dalam pembiayaan sekolah tidak ada
pendekatan tunggal dan yang paling baik untuk pem-
biayaan semua sekolah karena kondisi tiap sekolah
berbeda. Jadi, dalam hal ini tidak mungkin dalam
menghitung anggaran sekolah disamaratakan berda-
sarkan perhitungan nasional.

Berdasarkan hasil perumusan dalam lokakarya
penentuan besaran untuk unit sekolah tingkat SD/M,
standar kebutuhan dapat dibagi kedalam lima ke-
lompok yang menggunakan variable perhitungan
yang berbeda, yaitu dengan menggunakan perhi-
tungan per sekolah, persiswa/peserta didik, per ruang
kelas, per rombongan belajar, dan per satuan orang.
Adapun kelompok komponen dapat dirinci sebagai
berikut. 1) Komponen yang memiliki standar mini-
mal sama pada setiap sekolah (a) langganan daya dan
jasa,(b) pengelolaan dana, pembelian alat kantor dan
sparepart computer, (c) kegiatan ekstra kurikuler, (d)
kegiatan pengembangan profesi guru. 2) Komponen
yang dihitung persiswa (peserta didik). (a) Perpusta-
kaan Sekolah, (b) Penerimaan Siswa baru, (c) kegi-
atan evaluasi ulangan, ujian, (d) bantuan terhadap
siswa miskin. 3) Komponen yang dihitung berdasarkan
per ruang kelas yaitu komponen perawatan gedung
sekolah. 4) Komponen yang dihitung per rombongan

Tabel 6. Formulasi Standar Kebutuhan Biaya Operasional Sekolah

Dasar Perhitungan

No . Komponen Kegiatan Standar Kebutuhan Standar Cost
(variable)
1  Per-Sekolah Ekstra Kurikuler Jumlah Kegiatan *) Per-kegiatan
Langganana Daya &Jasa Jumlah pemakaian®)

Pengembangan Profesi guru
Pengelolaan BOS &TL
Pengembangan Perpustakaan
Penerimaan siswa Baru
Ulangan dan Ujian Sekolah
Bantuan siswa miskin
Perawatan Bangunan Sekolah

Barang habis pakai
(Proses pembelajaran)

2 Per-Siswa

3 PerRuang Kelas
4 Per-rombongan belajar

5  Per-orang

Pembayaran tenaga/guru honorer

6 x Jumlah Mapel Per-Kegiatan
Rata-rata Kebutuhan Per-Sekolah
10 % x Jml Siswa R.Harga buku

Per unit Siswa
Per-unit Siswa

Per- unit Siswa
Per-ruang kelas
Per-rombongan belajar

1/6 x Jml Siswa

Jumlah siswa

10 % Jml Siswa

Jumlah ruang kelas
Jumlah rombongan belajar

Jumlah orang *) Per- orang

*) ada pembatasan jumlah maksimal
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belajar yaitu barang habis pakai yang digunakan un-
tuk proses pembelajaran, 5) Komponen yang dihitung
perorangan jumlah tenaga yaitu untuk pembayaran
tenaga honorer.

Untuk komponen 13 (pemanfaatan sisa dana),
tidak dicantumkan karena sifatnya insidental, dan
bukan suatu keharusan. Adapun perhitungan volume
dana yang dibutuhkan dapat dihitung pada Tabel 6.

Dasar perhitungan terdapat komponen yang
jumlah kegiatan dibatasi, bahwa kegiatan tersebut
maksimal sampai kebutuhan standar minimal seba-
gai contoh kebutuhan untuk guru di sekolah dasar
minimal 6 orang kalau guru tetap ada 3 berarti kebu-
tuhan maksimalnya 3 orang, sedangkan untuk eks-
trakurikuler dan daya/Jasa tergantung kepada ke-
bijakan. Untuk kebutuhan pengembangan profesi
guru sangat tergantung pada mata pelajaran dan
tingkatan kelas (6 tingkat kelas). Sedangkan untuk
kebutuhan Pengelolaan dana dan kebutuhan alat tulis
kantor berdasarkan rata-rata kebutuhan sebelumnya
berapa prosentase dari dana yang diterima. Untuk
kebutuhan perpustakaan 10% dilihat dari tingkat ke-
ausan/kerusakan buku, sedangkan perhitungan anak
miskin di tiap sekolah tergantung pada kebijakan.
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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, KEPEMIMPINAN DAN
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Abstract: The Effects of Work Environment, Leadership, and Working Motivation on the Per-
formance of State Elementary School Principals. The objective of this research is to study the effects
of work environment, leadership and working motivation on the performance of state elementary school
principals in Kramat Jati, a subdistrict of East Jakarta. The research was conducted by using a survey
method with path analysis. The sample consisted of 59 principals of state elementary schools selected
by using a simple random sampling technicque. The results of the research are as follows: 1) there is a
direct effect of the work environment on the working motivation, 2) there is a direct effect of leadership
on the working motivation, 3) there is a direct effect of the work environment on the performance of the
principals, 4) there is a direct effect of the leadership on the performance of the principals, and 5) there
is a direct effect of the working motivation on the performance of the principals. Based on the findings,
it can be concluded that the performance of the state elementary school prinscipals in Kramat Jati, a
subdistrict of East Jakarta was significantly influenced by the work environment, leadership, and work-
ing motivation..

Keywords: work environment, leadership, work motivation, school-principal’s performance

Abstrak: Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Kepala Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh lingkungan kerja,
kepemimpinan dan motivasi Kerja terhadap kinerja kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kramat Jati
Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan analisis jalur (path analysis) yang
menganalisis keterkaitan antar variabel terhadap variabel lainnya. Sampel penelitian dengan teknik simple
random sampling adalah 59 kepala sekolah dari populasi terjangkau 75 kepala sekolah. Hasil penelitian
sebagai berikut: (1) terdapat pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap motivasi kerja, (2) terdapat
pengaruh langsung kepemimpinan terhadap motivasi kerja, (3) terdapat pengaruh langsung lingkungan
kerja terhadap kinerja kepala sekolah, (4) terdapat pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja
kepala sekolah, (5) terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja kepala sekolah. Disimpul-
kan bahwa kinerja kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kramat jati dipengaruhi secara signifikan
oleh lingkungan kerja, kepemimpinan dan motivasi kerja.

Kata kunci: lingkungan kerja, kepemimpinan, motivasi kerja, kinerja kepala sekolah

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat
dipengaruhi kinerja kepala sekolah sebagai seorang
pemimpin, pendidik, pendorong dan pengawas. Ki-
nerja kepala SD Negeri kecamatan Kramat Jati Ja-
karta Timur, terlihat pada keberhasilan mencapai
tujuan, memanfaatkan sumber daya, dana, pembina-
an kerja sama dan keberhasilan memotivasi personil
sekolah untuk melakukan kegiatan yang berhubung-
an dengan pengajaran dan pendidikan di sekolah.
Untuk mencapai keberhasilan tersebut kepala sekolah

167

dituntut mempunyai kemampuan manajerial yang
handal. Kemampuan tersebut harus diimbangi dengan
kepribadian yang matang, penuh percaya diri, sabar
disiplin, dan tanggung jawab. dan dapat dipercaya.
Hasil observasi pendahuluan diketahui bahwa
beberapa kepala sekolah SD di Jakarta Timur menun-
jukkan kinerja yang rendah, seperti kepala sekolah
menyelewengkan dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah) dan BOP (Bantuan Operasional Pendidik-
an) pada tahun 2011. Selain itu ada juga kepala se-
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kolah yang menyelewengkan dana BOS | jabatannya
BOP untuk kepentingannya sendiri. bahkan ada SD
yang nyaris ambruk (atap ditopang balok). Enam (6)
SDN di Jakarta Timur akan dilikuidasi (ditutup) oleh
Dinas Pendidikan karena hanya memiliki 100 siswa,
pada mulanya banyak siswa, lama kelamaan berku-
rang disebabkan orang tua tidak mau menyekolahkan
anaknya di sekolah tersebut. Kinerja kepala sekolah
dawasa ini cenderung menurun, misalnya di Yogya-
karta 16 kepala SDN terancam menjadi guru biasa
karena kualitasnya menurun. Kepala sekolah suatu
SDN di kabupaten Bojonegoro didesak mundur dari
jabatannya oleh orang tua murid karena sering me-
marahi guru dan murid dengan kata-kata yang me-
nyakitkan. Demikian pula atap sekolah salah satu
SDN di Sawangan kabupaten Banyumas, juga nya-
ris roboh.

Sekolah yang menunjukkan Kinerja kepala se-
kolah yang tinggi tampak pada SDN Batu Ampar 01
pagi. SD ini cukup berprestasi dalam menang lomba
antar sekolah dan berhasil membenahi lingkungan
yang semrawut menjadi rapi dan bersih dengan pe-
nerapan disiplin yang tinggi. Kinerja kepala sekolah
yang tinggi tersebut juga tampak pada SDN Dukuh
09 Kramat Jati, Jakarta Timur yang menjadi SD RSBI
dengan akreditasi A+ (amat baik sekali).

Lingkungan kerja yang kondusif yang didu-
kung oleh kelengkapan dan sarana/prasarana yang
bermutu, sekolah yang cukup luas, bersih, teduh,
terang, tenang, aman dan terjalinnya hubungan yang
harmonis antar personil sekolah dapat memotivasi
untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah. Dengan
adanya motivasi kerja yang tinggi, kepala sekolah
menjadi rajin dan bersemangat dalam bekerja. Kepe-
mimpinan atasan kepala sekolah dapat melakukan
pembinaan kepala sekolah dan membantu memeca-
hkan masalah-masalah di sekolah sehingga dapat
meningkatkan kinerja kepala sekolah. Jika sekolah
dalam lingkungan kerja buruk, panas, kotor, kurang
lengkap dan kurang baik, keadaan sarana/prasarana
yang tidak baik dan nyaman, maka komunikasi tidak
lancar, kelompok kerja tidak kompak dan hubungan
interpersonal tidak menyenangkan. Kepemimpinan
yang tidak membina kepala sekolah dengan baik, hal
ini tidak memotivasi kepala sekolah untuk berse-
mangat dan giat bekerja dalam mengelola sekolah.
Berarti kepala sekolah kurang mempunyai motivasi
yang tinggi untuk memajukan sekolah. Faktor-faktor
tersebut menjadi masalah yang menghambat pen-
capaian tujuan sekolah dan berpengaruh terhadap
kinerja kepala sekolah.

Kinerja terjemahan dari kata job performance
yang dapat disamakan artinya dengan unjuk kerja
yang diukur dari efisiensi dan efektifitas seorang

manajer dalam mencapai suatu tujuan. Seperti yang
dikatakan oleh Stoner and Freeman (2005): kinerja
adalah unjuk kerja yang ditampilkan oleh seorang
manajer sebagai ukuran seberapa efisien dan efektif
seorang manajer dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Jika diterapkan di sekolah, kepala
sekolah yang efisien dan efektif adalah kepala
sekolah yang menggunakan tenaga, waktu, sara-
na/prasarana dan biaya seminimal mungkin untuk
mencapai tujuan sekolah dengan hasil seoptimal
mungkin.

Menurut Donnelly, Gibson and Ivancevich da-
lam Rivai (2005) mengatakan bahwa kinerja merujuk
kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tu-
gas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Kinerja kepala sekolah mencermin-
kan keberhasilan kepala sekolah dalam melaksana-
kan tugasnya mengelola sekolah dan mencapai tujuan
sekolah. Untuk mencapai kinerja yang baik, kepala
sekolah harus mempunyai kemampuan tinggi dalam
bidang pengelolaan sekolah.

Seperti juga yang dikatakan oleh Robbins (2007)
bahwa kinerja adalah tolak ukur keberhasilan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Luthans (2005) me-
ngatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah perilaku/gaya pemimpin (mengarah-
kan, mendukung, keikutsertaan, orientasi pencapaian/
prestasi, sifat-sifat pegawai (lokus kendali, kemam-
puan), persepsi dan motivasi pegawai, dan lingkungan
(sifat-sifat tugas, sistem wewenang formal, kelom-
pok kerja pokok).

Dikatakan oleh Krietner dan Kinichi (2005)
bahwa kinerja dipengaruhi oleh perbedaan individu-
al dan kebutuhannya, dukungan dan latihan dari
pemimpin dalam hal ini supervisor, tujuan Kinerja,
karakteristik tugas. Faktor-faktor tersebut mempe-
ngaruhi motivasi dalam hal ini berupa usaha-usaha
yang keras yang dilakukan oleh seseorang dalam
bekerja. Selain itu kinerja juga dipengaruhi oleh ling-
kungan kerja dan hambatan dari luar lingkungan.

Kreitner dan Kinichi (2005:143) mengatakan
pula bahwa kinerja dipengaruhi lingkungan kerja
termasuk barang-barang yang buruk dan peralatan
yang rusak. Dari kutipan tersebut menjelaskan bah-
wa kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang
di dalamnya terdapat lingkungan kerja fisik yang
mempunyai barang-barang dan peralatan bermutu
rendah, rusak, tidak dapat digunakan berpengaruh
pada kinerja yang rendah pula. Lingkungan kerja
psikis yang menyenangkan berupa hubungan yang
harmonis antar pegawai dan pemimpin dapat memoti-
vasi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya. Griffin
(2008:389) berpendapat bahwa, kinerja diterntukan
oleh tiga hal yaitu kemampuan, motivasi dan ling-



kungan. Faktor-faktor yang menentukan kinerja ada-
lah kemampuan, motivasi dan lingkungan. Kemam-
puan berupa pengetahuan dan keterampilan yang
dipunyai seorang pegawai dan motivasi atau dorong-
an berupa semangat kerja serta. lingkungan yang
didalamnya terdapat lingkungan kerja fisik berupa
keadaan suhu yang nyaman, aman, segar, bersih, ter-
tata rapi dan peralatan yang lengkap dan bermutu
baik, dan lingkungan kerja psikis berupa dukungan
dan kerja sama yang kompak serta komunikasi yang
lancar, akan memotivasi dan meningkatkan kinerja
pegawai. Pendapat Griffin tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Suratman (2010) yang menyatakan
bahwa ada hubungan langsung antara kompetensi
manajerial kepala sekolah dengan kapabilitas meng-
ajar guru.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disim-
pulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam menjalankan tugasnya secara efek-
tif dan efisien dengan indikator: keberhasilan men-
capai tujuan, daya dan dana, keberhasilan membina
kerja sama dan keberhasilan memotivasi.

Lingkungan kerja merupakan keadaan di tem-
pat kerja meliputi lingkungan fisik dan psikhis yang
sangat mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja
pegawai. Hall (2010) mengatakan, lingkungan ada-
lah semua gejala yang berada di luar yang berpotensi
mempengaruhi suatu organisasi. Lingkungan yang
dimaksud adalah semua yang berada di luar sekeliling
sekolah yang mempengaruhi kelancaran penyeleng-
garaan sekolah dan kinerja, misalnya di luar sekolah
adanya Klinik pengobatan, fasilitas olah raga, jalan,
jembatan, kebijakan dinas pendidikan, teknologi,
ekonomi sosial masyarakat.

Menurut Ivancevich (2007), lingkungan kerja
adalah keadaan sekeliling tempat bekerja di luar mau-
pun di dalam lingkungan suatu organisasi. Faktor
lingkungan luar (external environment) yaitu pera-
turan dan hukum pemerintah, prosedur dan penge-
rahan serikat pekerja, kondisi ekonomi nasional dan
internasional, daya saing, kekuatan tenaga kerja, lo-
kasi organisasi. Faktor lingkungan dalam (internal
environment) yaitu strategi, tujuan, budaya organisa-
si, tugas, kelompok kerja, gaya dan pengalaman pe-
mimpin dan kondisi lingkungan tempat kerja.

Menurut Lussier (2006), lingkungan kerja yang
dimaksud adalah lingkungan dalam (internal envi-
ronment) yang di dalamnya terdapat iklim organisasi
yang terdiri dari dimensi: struktur, tanggung jawab,
ganjaran, kehangatan hubungan interpersonal, du-
kungan, identitas organisasi dan kesetiaan, resiko.
Dari pendapat tersebut, dimensi-dimensi tersebut ada-
lah lingkungan psikis (psychology environment).
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Robbins (2007) mengatakan bahwa lingkung-
an fisik (psysical environment) adalah kondisi fisik
seperti temperatur, kebisingan, penyinaran, dan kua-
litas air yang dapat mempengaruhi kinerja dan sikap.
Dari kiutipan tersebut mejelaskan bahwa pegawai
yang biasa kerja keras di bawah keadaan yang tidak
mendukung seperti, temperatur yang tinggi, kurang
pencahayaan, polusi udara, atau ruang kerja yang
sempit dan berantakan, kurang privasi (pegawai tid-
ak punya meja/lemari sendiri) dibandingkan dengan
ruang kerja fisik yang aman, sehat dan menyenang-
kan, sehingga dapat mempengaruhi kinerja.

Schultz dan Sydney (2006) mengemukakan:
lingkungan kerja fisik seperti tempat kerja (work
sites), ukuran tempat parkir, lokasi gedung, penyinar-
an, suara, bank, taman, toko, rumah sakit, fitness cen-
ter, rancangan kantor tempat kerja, lokasi dan ukuran
kantor. Lingkungan kerja psikis juga mempengaruhi
motivasi dan kinerja pegawai seperti struktur tugas
yang diberikan dari seorang pemimpin mudah dipa-
hami, mudah dikerjakan dan sistem wewenang yang
diberikan untuk mengerjakan tugas dengan penuh
tanggung jawab serta kelompok kerja yang mendu-
kung, saling membantu, saling bekerja sama.

Dikatakan pula oleh Feldman dan Hugh (2003),
karyawan lebih senang bekerja pada kondisi kerja
yang menyenangkan baik fisik maupun psikis. Ru-
ang kerja yang terlalu panas atau pencahayaan terla-
lu sedikit, terlalu bising, dapat menyebabkan tidak
menyenangkan pada fisik. Udara tidak bersih atau
ventilasi yang kurang, dapat membahayakan fisik.
Karyawan lebih senang bekerja jika peralatan dan
perlengkapan memadai. Kondisi psikis yang menye-
nangkan berupa terjalinnya hubungan interpersonal
yang erat, saling mendukung dan saling membantu
dalam kesulitan dapat memotivasi dan meningkat-
kan kinerja pegawai.

Selanjutnya Robbins dan Judge (2008:125)
mengatakan: kuncinya jika pegawai tidak senang
dengan lingkungan kerja mereka, mereka akan me-
nanggapinya dengan berbagai kegiatan sebagai aki-
bat dari ketidakpuasan. Dari pendapat tersebut dapat
dijelaskan bahwa lingkungan kerja yang tidak me-
nyenangkan, mungkin karena udara di ruangan tem-
pat kerja panas, peralatan berantakan,rusak dan mem-
bahayakan, membuat pegawai merasa tidak nyaman,
tidak aman dan tidak puas. Keadaan dan perasaan
yang tidak menyenangkan ini seperti hubungan in-
terpersonal yang kaku, tidak saling membantu dan
tidak saling komunikasi, ditanggapi oleh pegawai
dengan berbagai cara, antara lain dengan menghen-
tikan pekerjaannya, keluar dari ruangan, mencari
kegiatan lain yang lebih menyenangkan atau tetap
mengerjakan pekerjaannya tapi dengan hasil yang
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kurang baik, yang pasti berpengaruh terhadap kiner-
janya. Jadi lingkungan kerja atau kondisi kerja yang
tidak menyenangkan tidak memberi kepuasan kerja
kepada pegawai sehingga pegawai tidak termotivasi
untuk meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disim-
pulkan bahwa lingkungan kerja adalah keadaan tempat
kerja secara fisik dan psikis yang dapat mempenga-
ruhi motivasi dan Kinerja seseorang dengan indika-
tor: penataan ruang/gedung, penggunaan teknologi,
sarana penunjang,struktur tugas, komunikasi, kerja
sama dan dukungan.

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang
untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja sama
dalam mencapai suatu tujuan. Seperti dikatakan oleh
Stoner dan Freeman (2005: 472-475) kepemimpinan
adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi tu-
gas yang berhubungan dengan kegiatan anggota ke-
lompok serta memotivasi pegawai. Gaya kepemim-
pinan adalah pola-pola variasi tingkah laku yang di-
sukai oleh pemimpin selama proses mempengaruhi
pekerja. Dari pendapat tersebut dimaksudkan bahwa
pemimpin yang memberi tugas, memberi bimbingan
dan arahan kepada bawahan, hal ini sangat berpenga-
ruh terhadap hasil kerja bawahan. Dengan gayanya
seorang pemimpin berusaha mempengaruhi bawah-
an agar mau menuruti kehendaknya untuk mencapai
suatu tujuan.

Schermerhorn, Jr (2009:4) mengatakan bahwa
kepemimpinan merupakan proses memberikan in-
spirasi oarang lain untuk bekerja keras guna menye-
lesaikan tugas-tugas yang penting merupakan salah
satu topik manajemen yang paling populer. Kepe-
mimpinan akan membangun komitmen dan antusias
yang diperlukan orang untuk menerapkan bakat me-
reka sepenuhnya guna membantu menyelesaikan ren-
cana dan pengendalian yang tidak lain adalah me-
mastikan segala sesuatunya berubah menjadi semes-
tinya. Pemimpin-pemimpin besar membuat hal-hal
yang luar biasa dapat dilakukan di dalam organisasi
dengan memberikan inspirasi dan memotivasi orang
lain ke arah tujuan yang sama.

Kepemimpinan yang efektif adalah kepemim-
pinan yang visioner yaitu seseorang yang memiliki
perasaan yang jelas tentang masa depan dan suatu
pemahaman tentang tindakan yang dibutuhkan agar
berhasil mencapainya. Kepemimpinan melibatkan
upaya memiliki visi dan mampu mengubahnya men-
jadi kenyataan.

Gibson, Ivancevich, Donnelly Jr., and Kono-
spaske (2006:315) mengatakan: sifat-sifat kepribadi-
an seorang pemimpin adalah kewaspadaan, enerjik,
dapat menekan stress, kedewasaan emosional, integri-
tas pribadi (keutuhan, kejujuran, ketulusan hati) dan

percaya diri, semua sifat-sifat tersebung digabung-
kan menjadi kepemimpinan yang efektif.

Dikatakan pula oleh Fieldman and Arnold (2003:
6) kepemimpinan yang mengarahkan akan mening-
katkan motivasi dan kinerja. Maksud kalimat tersebut
adalah perhatian, bimbingan, dorongan dan pujian
yang diberikan oleh pemimpin akan memotivasi ba-
wahan untuk giat dan bersemangat dalam bekerja,
hal ini akan meningkatkan kinerja bawahan.

Krietner dan Kinichi (2005: 438-440) mengata-
kan pula: dalam teori Path Goal, tingkah laku pemim-
pin dapat diterima ketika pegawai memandangnya
sebagai sumber kepuasan. VDL model: model yang
menggarisbawahi pentingnya latihan kepemimpinan
untuk memperbaiki hubungan dengan bawhan, hal
ini akan meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja ba-
wahan. Menurut Gibson, Ivancevich, Donnelly dan
Konopaske (2006:313-318) kepemimpinan didefi-
nisikan, melibatkan pengaruh dan hubungan antar
pegawai, keduanya menimbulkan perubahan yang
mempengaruhi tingkah laku dan kinerja pegawai.

Robbins (2007:347) berpendapat: kepemimpin-
an adalah kemampuan untuk mempengaruhi bawahan
kearah tercapainya tujuan. Kesimpulan yang didapat
dari peneliti Michigan: sangat disukai pemimpin yang
perilakunya berorientasi pada karyawan. Pemimpin
yang berorientasi karyawan adalah pemimpin yang
menekankan hubungan antar pribadi. Sedangkan pe-
mimpin yang berorientasi produksi adalah pemim-
pin yang menekankan aspek teknik atau tugas dari
pekerjaan. Kedua jenis orientasi pemimpin ini ber-
pengaruh terhadap kinerja dan kepuasan kerja. Pe-
mimpin yang lebih berpengaruh terhadap kinerja dan
kepuasan kerja yang tinggi adalah pemimpin yang
berorientasi karyawan.

Luthans (2005:341) mengatakan bahwa kepe-
mimpinan adalah proses mempengaruhi bawahan
agar mau melakukan pencapaian suatu tujuan. la juga
mengemukakan tentang tipe kepemimpinan menurut
studi kepemimpinan lowa yaitu pemimpin otoriter
sangat suka memerintah dan tidak mengijinkan par-
tisipasi. Pemimpin ini memberi perhatian kepada in-
dividu hanya ketika memuji dan mengeritik tetapi
mencoba bersikap ramah. Pemimpin demokratis men-
dukung diskusi kelompok dan pengambilan kepu-
tusan. Pemimpin ini mencoba bersikap obyektif dalam
memberi pujian dan kritik serta memiliki semangat
untuk menjadi satu dengan kelompok. Pemimpin
laissez faire memberi kebebasan penuh pada ke-
lompok. Pemimpin ini tidak memiliki sifat sebagai
seorang pemimpin.

Ada saatnya seorang pemimpin harus otoriter
terutama jika keputusan harus diambil dengan cepat.
Kadang seorang pemimpin harus memberi kebebasan



sepenuhnya kepada bawahan untuk mengembangkan
kreatifitas dalam berkarya. Menurut Mulyasa (2004:
98) kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah mem-
punyai peran sebagai edukator, manajer, supervisor,
administrator, leader, inovator, motivator.

Peran, kemampuan dan tugas kepala sekolah
sebagai edukator (pendidik) adalah mampu menyu-
sun dan melaksanakan program pembelajaran/layan-
an bimbingan konseling (BK), mampu membimbing
guru, mampu membimbing karyawan, mampu mem-
bimbing siswa, mampu mengembangkan staf, mam-
pu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, mampu memberi contoh mengajar dan
membimbing.

Kepala sekolah sebagai manajer harus mampu
menyusun program kerja, mampu menyusun organi-
sasi kepegawaian, mampu memberi arahan, mampu
mengoptimalkan sumber daya sekolah. Kepala seko-
lah sebagai supervisor harus mampu menyusun pro-
gram supervisi, mampu melaksanankan program su-
pervisi pendidikan. Kepala sekolah sebagai adminis-
trator harus mampu mengelola administrasi proses
belajar pembelajaran dan bimbingan konseling,
mampu mengelola administrasi kesiswaan, mampu
mengelola administrasi ketenagaan, mampu menge-
lola administrasi keuangan, mampu mengelola admi-
nistrasi sarana dan prasarana, mampu mengelola ad-
ministrasi persuratan.

Kepala sekolah sebagai leader harus memiliki
kepribadian yang kuat, memahami kondisi guru,
karyawan dan siswa, memahami visi dan misi sekolah,
mampu mengambil keputusan, mampu berkomuni-
kasi. Selain itu, kepala sekolah juga sebagai inovator
harus mampu melaksanakan pekerjaannya konstruk-
tif, kreatif, delegatif, integratif, rasional dan obyektif.
Demikian pula sebagai motivator, kepala sekolah
harus mampu mengatur lingkungan fisik, mampu
mengatur suasana kerja, mampu melaksanakan disi-
plin, mampu mendorong tenaga kependidikan kearah
profesionalisme, mampu memberi penghargaan.

Robbin dan Judge (2008:455) mengatakan
bahwa dalam kepemimpinan transformasi: pertim-
bangan, masukan, pembangkitan motivasi dan idea-
lisnya mempengaruhi semua hasil usaha yang tinggi,
produktivitas yang tinggi, moral yang tinggi dan
kepuasan. Dari 87 studi tes kepemimpinan transfor-
masional menemukan bahwa ada hubungannya ke
motivasi dan kepuasan.

Menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnelly
(2006:172) para manajer dapat mempengaruhi moti-
vasi pegawai. Penjelasannya bahwa perilaku manajer
atau pemimpin dari mulai cara bicaranya, pengam-
bilan keputusannya, tingkah lakunya memotivasi
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pegawai untuk bekerja lebih baik sehingga kinerja
pegawai meningkat.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah ak-
tifitas mempengaruhi bawahan agar mau bekerja sa-
ma mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien
dengan indikator: mengarahkan, mendukung, ber-
partisipasi dan berorientasi pada prestasi.

Motivasi kerja adalah dorongan dari dalam
atau luar untuk melakukan usaha-usaha dengan giat,
tekun dan sungguh-sungguh dalam bekerja untuk
mencapai suatu tujuan kerja. Ivancevich (2007:56)
mengatakan bahwa motivasi kerja adalah seperang-
kat-sikap yang enerjik, mengarahkan dan menopang
perilaku seseorang untuk mencapai tujuan-tujuan da-
lam bekerja dan jauh dari kesantaian. Dijelaskan bah-
wa seseorang yang mempunyai sikap yang enerjik
akan giat dalam bekerja, tekun, penuh semangat, tidak
mau santai, tidak berdiam diri saja tapi berusaha de-
ngan keras untuk mencapai tujuan dalam bekerja.

Griffin (2008:389) mengatakan: motivasi ada-
lah sebuah proses yang berulang mempengaruhi ke-
butuhan-kebutuhan dalam diri atau menggerakkan
dengan giat, meneruskan dan memelihara perilaku.
Kinerja ditentukan oleh tiga hal: kemampuan, moti-
vasi dan lingkungan: Pendekatan-pendekatan dalam
motivasi yaitu the traditional approach (pendekatan
tradisional: faktor uang untuk memotivasi pegawai),
the human relations approach (pendekatan hubung-
an manusia) faktor kerja sama, saling membantu,
memotivasi pegawai) dan the human resource ap-
proach (pendekatan manusia sebagai sumber yang
harus dimotivasi).

Kemudian Griffin (2008:391) mengatakan,
faktor-faktor penyebab motivasi yaitu pembayaran
lebih banyak, jam kerja lebih banyak, memperbaiki
kondisi kerja, lebih banyak memberikan otonomi
dan tanggung jawab kepada pekerja. Dikatakan pula
oleh Feldman dan Hugh (2003:6) bahwa motivasi
ada yang eksternal (gaji, pengawasan, kerjasama),
dan internal (variasi tugas.rincian tugas, tugas yang
berarti, tanggung jawab, otonomi, feedback). Dije-
laskan bahwa motivasi kerja internal adalah motivasi
yang dibangkitkan sendiri oleh pemegang jabatan
kerja dan dilengkapi oleh faktor-faktor luar seperti
pembayaran, pengawasan dan kerjasama. Ketika mo-
tivasi kerja internal tinggi, kinerja baik, membang-
kitkan perasaan positif. Sebaliknya kinerja buruk
memastikan perasaan negatif.

Gibson, Ivancevich, dan Donnely (2006:126-
139) mengemukakan tentng teori-teori kebutuhan
dalam motivasi: Maslow’s Need Hierarchy: (1)
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Kebutuhan Fisik (Psysiological): makan, minum,
tempat tinggal, pakaian, kesehatan, sex. (2) Kebu-
tuhan rasa aman (safety dan security). (3) Kebutuhan
memiliki, sosial, cinta (belongingness, sosial and
love).(4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem). (5)
Kebutuhan mengembangkan diri (self actualization).
Alderfer’s ERG Theory: (1) Kebutuhan diakui kebe-
radaannya (existence). (2) Kebutuhan akan hubungan
dengan orang lain (relatedness). (3) Kebutuhan akan
pertumbuhan (growth).

Herberg’s Two Factor Theory: (1) Motivators:
kebutuhan pengakuan/penghargaan (recognition), ke-
butuhan berprestasi (achievement), kebutuhan akan
pertumbuhan dalam usaha (growth), kebutuhan akan
kemajuan (advancement), tanggungjawab (respon-
sibility). (2) Hygiene Conditions: kebutuhan gaji/upah
(salary), kebutuhan suasana kerja yang menyenang-
kan, kebutuhan keamanan kerja (job sequrity), kebu-
tuhan hubungan interpersonal yang bermutu (quality
interpersonal relation).

Manullang (2006:165) mengatakan bahwa mo-
tivasi kerja tidak lain dari sesuatu yang menimbul-
kan dorongan atau semangat kerja, motivasi kerja
adalah pendorong semangat kerja. Menurut McCor-
mick dalam Mangkunegara (2008:94), motivasi ker-
ja adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan,
mengarshkan dan memlihara perilaku yang berhu-
bungan dengan lingkungan kerja. Dijelaskan bahwa
untuk meningkatkan motivasi kerja, faktor lingkung-
an kerja sangat berperan. Lingkungan kerja yang
nyaman dapat meningkatkan motivasi kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho In Sa-
putro (2006) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
langsung positif yang signifikan perilaku kepemim-
pinan terhadap kinerja widyaswara. Kemudian ter-
dapat pengaruh langsung positif yang signifikan mo-
tivasi dengan kinerja widyaswara. Dikatakan pula
terdapat pengaruh langsung positif yang signifikan
perilaku kepemimpinan terhadap motivasi. Juga hasil
perhitungan menunjukkan terdapat pengaruh lang-
sung positif yang signifikan lingkungan kerja ter-
hadap motivasi.

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Witler
Slamat Halomoan Silitonga pada tahun 2006 di De-
partemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi di Dirjen
Pembinaan dan Penempatan Tenaga Kerja Luar Ne-
geri dengan sampel 60 pegawai eselon 1V. Hasil per-
hitungan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan kepemimpinan terhadap mo-
tivasi kerja. Kemudian hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh langsung positif yang sig-
nifikan kepemimpinan terhadap iklim organisasi

(yang di dalam nya terdapat lingkungan kerja). De-
mikian pula terdapat pengaruh positif yang signifikan
kepemimpinan terhadap kinerja. Selanjutnya terdapat
pengaruh langsung positif yang singnifikan motivasi
kerja terhadap iklim organisasi (yang di dalamnya
terdapat lingkungan kerja). Kemudian terdapat pe-
ngaruh langsung positif yang signifikan motivasi
kerja terhadap kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang pengaruh lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja, pengaruh kepemimpinan
berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja, pe-
ngaruh lingkungan kerja terhadap kinerja kepala
sekolah, pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
kepala sekolah, dan pengaruh motivasi kerja kinerja
kepala sekolah.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengguna-
kan metode survei dan kausal dengan teknik analisis
jalur (path analysis) yang akan menganalisis keter-
kaitan antar variabel terhadap variabel lainnya. Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala SD
Negeri Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur. Popu-
lasi terjangkau sebanyak 75 orang, digunakan sebagali
kerangka sampel. Untuk mengambil sampel meng-
gunakan teknik simple random sampling. Penentuan
jumlah sampel diambil dari daftar tabel yang dikem-
bangkan oleh Isaac dan Michael dalam Sugiyono
(2004:99). Dari tabel tersebut didapat sampel seba-
nyak 59 orang kepala sekolah.

Teknik pengumpulan data menggunakan in-
strument berupa kuesioner atau angket, yaitu sejum-
lah pertanyaan tertulis yang mempunyai beberapa al-
ternatif jawaban yang salah satu jawabannya harus
dipilih oleh responden (kepala sekolah). Alternatif
jawaban diberi nilai 5 sampai 1 untuk memperoleh
data penelitian tentang variabel lingkungan kerja
(Xy), kepemimpinan (X,), motivasi kerja (X3) dan
kinerja kepala sekolah (Xy).

Uji coba instrumen dilakukan untuk menguji
validitas dan menghitung reliabilitas butir instrumen.
Tujuan uji validitas butir instrumen penelitian adalah
untuk melihat gambaran tentang kesahihan butir in-
strumen dengan rumus Product Moment. Kriteria
valid/sahih atau tidaknya butir soal itu dikonsultasi-
kan dengan tabel r yaitu nilai r hitung > dari r tabel
maka butir dinyatakan valid/sahih, tetapi bila r hi-
tung < dari r tabel maka butir dinyatakan tidak valid
atau gugur dengan taraf signifikan pada a. = 0,05.

Dari pengujian validitas hasil uji coba instru-
men kinerja, diperoleh 20 butir valid dari 35 bultir,



yang tidak valid (drop) sebanyak 15 butir. Untuk in-
strumen lingkungan kerja, diperoleh 30 butir valid
dari 35 butir, yang tidak valid sebanyak 5 butir. Untuk
instrumen kepemimpinan, diperoleh 27 butir valid
dari 35 butir, yang tidak valid (drop) sebanyak 8
butir. Untuk instrumen motivasi kerja diperoleh 26
butir valid dari 35 butir, yang tidak valid (drop) se-
banyak 9 butir.

Reliabilitas instrumen penelitian menunjuk pa-
da asumsi bahwa suatu instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat penyaring data, jika
butir-butir instrumen tersebut sudah reliabel. Perhi-
tungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Al-
pha Cronbach.

Dari perhitungan reliabilitas hasil uji coba di-
peroleh nilai reliabilitas variabel kinerja yaitu 0,67.
Nilai reliabilitas untuk variabel lingkungan kerja
adalah 0,94. Nilai reliabilitas untuk variabel kepem-
impinan adalah 0,94. Nilai reliabilitas untuk variabel
motivasi kerja adalah 0,96

Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif dan inferensial. Analisis
data secara deskriptif merupakan pengolahan data
hasil penelitian dengan tujuan agar kumpulan data
itu bermakna. Deskripsi data ini terdiri atas penyajian
data, penampilan ukuran/tendensi sentral dan ukur-
an/tendensi penyebaran. Penyajian data hasil pene-
litian dengan tabel atau daftar, gambar (diagram atau
grafik). Ukuran sentral ditampilkan dalam bentuk
mean (rata-rata), median (nilai tengah), modus (data
yang sering muncul). Ukuran penyebaran meliputi
range (rentangan), deviasi (simpangan), varians dan

£,=0,343 X1
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standar deviasi (simpangan baku). Analisis inferen-
sial atau induktif adalah pengolahan data untuk
menguji hipotesis, yang selanjutnya untuk generali-
sasi dari sampel ke populasi, menggunakan analisis
jalur (path analysis). Sebelum menggunakan analisis
jalur, dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji nor-
malitas, uji linieritas dan uji signifikansi. Sedangkan
untuk menghitung koefisien jalur dengan menggu-
nakan koefisien korelasi dari masing-masing hu-
bungan kausal.

Variabel dalam penelitian hubungan kausal ini
terbagi dua yaitu variabel terikat (endogen) dan varia-
bel bebas (eksogen). Variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu variabel
kinerja kepala sekolah (X,). Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi variabel terikat yaitu
variabel lingkungan kerja (Xy), variabel kepemimpin-
an (X,), variabel motivasi kerja (Xs).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian model pengaruh adalah melakukan
analisis jalur (path analysis). Berdasarkan model
pengaruh yang dibentuk secara teoretik akan diper-
oleh model diagram jalur sebagai berikut. Dari dia-
gram jalur diperoleh lima koefisien jalur yaitu P31,
P32, P41, P42,P43 dan enam koefisiensi korelasi
yaitu r12, r13,r23, r14, r24, r34.

Hasil pengujian koefisien jalur menunjukkan
bahwa hampir semua sangat signifikan, kecuali P32
kategori signifikan dapat dilihat pada table 1.

(r14:0,677)

|’12:0377 P31:0,746
(r3,=0,751)
X
P32:0,330 3
X2
Keterangan:

Xy: Lingkungan Kerja
X,: Kepemimpinan
Xs: Motivasi Kerja
X,4: Kinerja

P43=0,550 (r34=0,821%

X4

Gambar 1. Model Hubungan Struktural Antar Variabel
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Tabel 1. Hasil Pengujian Koefisien Jalur

Koefisien ttabel  Ctabel

Jalur Jalur thitung om 00 Keterangan
Pa 0,746  2,666** 067 239 Sangat
Signifikan
P3 0,330 2179* 0,67 2,39 Signifikan
Py 0601  7,675** 1067 239 Sangat
Signifikan
Ps 0231 2950 067 239 Sangat
Signifikan
Py 0550 7,023 067 239 Sangat
Signifikan
Keterangan:

** Koefisien jalur sangat signifikan
*  Koefisien jalur signifikan

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi
Kerja

Data lingkungan kerja mempunyai skor mini-
mum 104 dan skor maksimum 124, berdasarkan atur-
an Sturges untuk membuat daftar distribusi frekuen-
si, rentang skor adalah 20, banyaknya kelas adalah 7,
sehingga panjang kelas interval adalah 3. Data moti-
vasi kerja mempunyai skor minimum 98 dan skor
maksimum 118, berdasarkan aturan Sturges untuk
membuat daftar distribusi frekuensi, rentang skor
adalah 20, banyaknya kelas adalah 7, sehingga pan-
jang kelas interval adalah 3. Dari perhitungan dida-
pat koefisien jalur P5; = 0,746 dengan tyiyng = 9,577 >
Tiabel ©005) = 1,67 dan tipe ©0o1) = 2,39 maka tolak Hy se-
hingga koefisien jalur dinyatakan sangat signifikan,
maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja ber-
pengaruh langsung positif terhadap motivasi kerja.

Dari hasil perhitungan data variabel motivasi
kerja, diperoleh mean sebesar 107,57 median: 107,58
modus: 107,36 varians: 21,70 dan standar deviasi:
4,66. Dari hasil perhitungan data variabel lingkungan
kerja, diperoleh mean sebesar 114, median: 114,60
modus: 114,64, varians: 21,36 dan standar deviasi:
4,62. Data kepemimpinan mempunyai skor mini-
mum 99 dan skor maksimum 119, berdasarkan atur-
an Sturges untuk membuat daftar distribusi frekuen-
si, rentang skor adalah 20, banyaknya kelas adalah 7,
sehingga panjang kelas interval adalah 3. Dari hasil
perhitungan data variabel kepemimpinan, diperoleh
mean sebesar 108,50 median: 186,34 modus: 108,50
varians: 24,81 dan standar deviasi: 4,98.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan tolak
Ho berarti terdapat pengaruh antara variabel satu
dengan variabel lainnya sehingga koefisien jalur Ps;
menunjukkan bahwa lingkungan kerja (Xi) ber-
pengaruh langsung positif terhadap motivasi kerja
(X3). Lingkungan kerja yang nyaman di SDN keca-
matan Kramat Jati terlihat pada gedung dan ruangan

yang layak pakai, kebersihan dan keasrian ling-
kungan, peralatan yang lengkap,hubungan, kerjasa-
ma yang erat antar personil sekolah, saling memban-
tu dan peduli, sehingga kepala sekolah termotivasi
untuk membina personil sekolah dengan penuh se-
mangat, seperti di SDN Batu Ampar 01 pagi. Demi-
kian pula di SDN lainnya di lingkungan kecamatan
Kramat Jati Jakarta Timur.

Hasil penelitian ini sesuai teori yang dikatakan
oleh Feldman dan Hugh (2003) bahwa pekerjaan
seseorang dan bagaimana pekerjaan tersebut dapat
dirancang untuk memaksimalkan motivasi, kepua-
san dan produktivitas seorang anggota organisasi.
Selanjutnya  dikatakan pula bahwa pengaruh
rancangan kerja pada motivasi, kinerja dan kepuasan
kerja seseorang. Kemudian dikatakan bahwa kondisi
kerja juga mempengaruhi motivasi dan kepuasan.
Dengan kata lain pekerjaan yang dirancang
sedemikian rupa, seperti waktu, tempat bekerja, ker-
ja sama dengan teman kerja dirancang senyaman
mungkin, hal ini menciptakan lingkungan kerja yaitu
kondisi kerja yang nyaman. Jika seseorang bekerja
di lingkungan kerja yang nyaman mengakibatkan
tingginya motivasi kerja.

Dari hasil penelitian dan teori-teori yang telah
dikemukakan di atas, secara meyakinkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh langsung positif ter-
hadap motivasi kerja kepala sekolah di SDN keca-
matan Kramat Jati Jakarta Timur.

Pengaruh kepemimpinan Terhadap Motivasi
Kerja

Data kepemimpinan mempunyai skor minimum
99 dan skor maksimum 119, berdasarkan aturan
Sturges untuk membuat daftar distribusi frekuensi,
rentang skor adalah 20, banyaknya kelas adalah 7,
sehingga panjang kelas interval adalah 3. Dari hasil
perhitungan data variabel kepemimpinan, diperoleh
mean sebesar 108,50 median: 186,34 modus: 108,50
varians: 24,81 dan standar deviasi: 4,98. Hasil pe-
ngujian hipotesis menunjukkan tolak H, berarti ter-
dapat pengaruh antara variabel satu dengan variabel
lainnya sehingga Kkoefisien jalur Ps;, menunjukkan
bahwa kepemimpinan (X;) berpengaruh langsung
positif terhadap motivasi kerja (Xs). Demikian pula
dengan SDN lainnya di lingkungan kecamatan
Kramat Jati Jakarta Timur. Dari perhitungan didapat
koefisien jalur Ps, = 0,330 dengan thiwng = 3,767 >
tiabel (0,05) = 1,67 dan tiaper o01) = 2,39 maka tolak Hy se-
hingga koefisien jalur dinyatakan sangat signifikan,
maka dapat simpulkan bahwa kepemimpinan berpe-
ngaruh langsung positif terhadap motivasi kerja.



Hasil penelitian ini sesuai Kepemimpinan yang
dimaksud adalah atasan kepala sekolah yaitu Kepala
Seksi (Kasi) Suku Dinas kecamatan Kramat Jati yang
selalu mengarahkan, membina kepala sekolah di ling-
kungannya sehingga kepala sekolah termotivasi un-
tuk terus meningkatkan prestasi sekolahnya, seperti
di SDN Cililitan 01 pagi, dengan penuh semangat
kepala sekolah membina personil sekolah dengan
teori yang dikemukakan oleh Stoner dan Freeman
bahwa kepemimpinan terlibat mengarahkan,
mempengaruhi, dan memotivasi pegawai menuju
pencapaian tugas-tugas mereka. Kemudian Field-
man dan Hugh mengatakan bahwa kepemimpinan
yang mengarahkan akan meningkatkan motivasi dan
kinerja. Dikatakan pula oleh Luthans dalam Path
Goal Teori bahwa pemimpin dapat mempengaruhi
motivasi, kepuasan dan kinerja bawahan. Pemimpin
yang mengarahkan akan meningkatkan motivasi dan
kepuasan kerja pekerja. Menurut Gibson, Ivance-
vich, dan Donnelly, para manajer dapat
mempengaruhi motivasi pegawai. Senada dengan
itu, penelitian Ekosusilo dan Supardjo (2014) men-
dukung temuan tersebut yaitu ada pengaruh positip
dan signifikan budaya organisasi, perilaku kepem-
impinan kepala sekolah, kompetensi pedagogik ter-
hadap motivasi kerja, kinerja dan kepuasan kerja
guru.

Dari hasil penelitian dan teori-teori yang telah
dikemukan, meyakinkankan bahwa kepemimpinan
berpengaruh langsung positif terhadap motivasi ker-
ja kepala sekolah di SDN Kramat Jati Jakarta Timur.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
kepala sekolah.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan tolak
Ho berarti terdapat pengaruh antara variabel satu
dengan variabel lainnya sehingga koefisien jalur P,
menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X;) berpe-
ngaruh langsung positif terhadap kinerja kepala se-
kolah (X,). Lingkungan kerja yang nyaman di SDN
kecamatan Kramat Jati terlihat pada gedung dan ru-
angan yang layak pakai, kebersinan dan keasrian
lingkungan, peralatan yang lengkap,hubungan dan
kerjasama yang erat antar personil sekolah, saling
membantu dan peduli, hal ini berpengaruh terhadap
kinerja kepala sekolah yang menunjukkan keberha-
silan dalam kelulusan dan keberhasilan dalam lomba
prestasi belajar dan meningkatkan status sekolah
menjadi RSBI (Rintisan Sekolah Berstandar Inter-
nasional) seperti di SDN Dukuh 09 pagi. Demikian
pula di SDN lainnya di lingkungan kecamatan Kra-
mat Jati Jakarta Timur. Dari perhitungan didapat
koefisien jalur Py, = 0,330 dengan thiwng = 3,767 >
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Tiabel (005) = 1,67 dan tiy ©0o1) = 2,39 maka tolak Hg se-
hingga koefisien jalur dinyataka sangat signifikan,
maka dapat simpulkan bahwa kepemimpinan ber-
pengaruh langsung positif terhadap motivasi kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Robbins bahwa faktor-faktor sep-
erti temperatur, tingkat kegaduhan, rancangan fisik
tempat kerja mempengaruhi kinerja pegawai. Disim-
pulkan menunjukkan hubungan lingkungan fisik dan
rancangan tempat kerja dengan kinerja pegawai dan
kepuasan. Sedangkan menurut Krietner dan Kinichi,
Kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja, termasuk
seperti barang-barang yang rusak, peralatan yang ru-
sak. Dikatakan pula oleh Griffin bahwa kinerja
ditentukan oleh tiga hal yaitu kemampuan, motivasi
dan lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori-teori
yang telah dikemukakan meyakinkan bahwa ling-
kungan kerja berpengaruh langsung positif terhadap
kinerja kepala sekolah di SDN kecamatan Kramat
Jati Jakarta Timur.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja
kepala sekolah

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan tolak
H, yang artinya terdapat pengaruh antara variabel sa-
tu dengan variabel lainnya sehingga koefisien jalur
P4, menunjukkan bahwa kepemimpinan (X;) ber-
pengaruh langsung positif terhadap kinerja kepala
sekolah (X,). Kepemimpinan yang dimaksud adalah
atasan kepala sekolah yaitu Kepala Seksi (Kasi) Su-
ku Dinas kecamatan Kramat Jati yang selalu menga-
rahkan, membina kepala sekolah di lingkungannya
sehingga kinerja kepala sekolah meningkat yang di-
tunjukkan dengan peningkatan prestasi di sekolahnya
yaitu tingkat kelulusan yang tinggi dan memenang-
kan lomba antar sekolah, seperti di SDN Cililitan 01
pagi. Demikian pula dengan SDN lainnya di ling-
kungan kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur. Dari
perhitungan diperoleh harga Friung regresi sebesar
119,4 sedangkan Fupel o005 (1.57) Sebesar 4,02 dan, F,.
bel =001 (1,57 Sebesar 7,12. Karena Fyiyng > Fiapet Maka
dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang ber-
bentuk X, = 8,60 + 0,677 X, adalah sangat signifikan.

Harga Friung Sebesar 1,640 dan harga Fipe o: 0,05
a7.40) Sebesar 1,90 dan Fiper o 001 (1542 Sebesar 2,49.
Karena Friwng < Frane maka dapat disimpulkan bahwa
persamaan regresi yang berbentuk X, = 8,60 + 0,677
X, adalah linier.

Besarnya keberartian hubungan antar variabel
ditentukan oleh koefisien determinasi (%) yaitu sebe-
sar 0,712 artinya kinerja kepala sekolah ditentukan
oleh kepemimpinan sebesar 71,20 %.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Stoner dan Freeman bahwa kepe-
mimpinan terlibat mengarahkan, mempengaruhi,
dan memotivasi pegawai menuju kinerja mereka.
Kemudian Fieldman dan Hugh mengatakan bahwa
kepemimpinan yang mengarahkan akan meningkat-
kan motivasi dan kinerja. Dikatakan pula oleh Lu-
thans dalam Path Goal Teori bahwa pemimpin dapat
mempengaruhi motivasi, kepuasan dan kinerja
bawahan. Menurut Gibson, Ivancevich, Donnelly,
dan Konopaske, pemimpin mempengaruhi tingkah
laku dan kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori-teori yang
telah dikemukakan meyakinkan bahwa kepemimpin-
an berpengaruh langsung positif terhadap kinerja
kepala sekolah di SDN kecamatan Kramat Jati Ja-
karta Timur.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja kepala
sekolah

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan tolak
Ho berarti terdapat pengaruh antara variabel satu
dengan variabel lainnya sehingga koefisien jalur Py;
menunjukkan bahwa motivasi kerja (X3) berpenga-
ruh langsung positif terhadap kinerja kepala sekolah
(X4). Kepala sekolah yang mempunyai motivasi
tinggi untuk membina personil sekolah dan penuh
semangat dalam mengelola sekolah akan meningkat-
kan kinerjanya, hal ini terlihat pada prestasi yang di-
peroleh di sekolahnya dengan angka kelulusan yang
tinggi, keberhasilan dalam lomba antar sekolah dan
keberhasilan dalam disiplin, seperti SDN Kramat
Jati 01 pagi. Demikian pula di SDN lainnya di ling-
kungan kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur.

Dari perhitungan didapat koefisien jalur Pys =
0,550 dengan thitung = 7,023 > tepel ©005) = 1,67 dan
tanel 001y = 2,39 maka tolak H, sehingga koefisien
jalur dinyatakan sangat signifikan, maka dapat di-
simpulkan bahwa motivasi kerja perpengaruh lang-
sung positif terhadap kinerja kepala sekolah.
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ANALISIS KESALAHAN KONSEP
SIFAT KOLIGATIF LARUTAN PADA MAHASISWA KIMIA
UNIVERSITAS NEGERI MALANG DAN ELIMINASINYA
MENGGUNAKAN MEDIA VISUALISASI STATIK
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e-mail: anugrah_sc@yahoo.com

Abstract: Analysis of Students’ Misconceptions about Colligative Properties and Their Elimination
using the Media of Static Visualization in State University of Malang. The purposes of this research
are to find out students’ misconception, effectiveness of static visualization media in eliminating miscon-
ception, and persistence of students’ misconception in Colligative Properties topic. A diagnostic test con-
sists of 20 multiple choice items and interview were used to identify students' misconception. The test was
administered to 33 chemistry students of State University of Malang. Fourteen misconceptions were iden-
tified. Three main misconceptions identified are as follows. Chemical force presents in the solution is only
between solute and solvent particles (75,8%). In a closed system water has vapor pressure immediately af-
ter it evaporates (75,8%). Boiling point elevation occurs in a solution containing volatile solute (21,2%).
Static visualization media is effective in eliminating students' misconception. The persistence of miscon-
ceptions after elimination occurs in 11.0% of students.

Keywords: misconception, colligative properties, static visualization media

Abstrak: Analisis Kesalahan Konsep Sifat Koligatif Larutan Pada Mahasiswa Kimia Universitas
Negeri Malang dan Eliminasinya Menggunakan Media Visualisasi Statik. Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan kesalahan konsep, keefektifan penggunaan media visualisasi statik dalam mengeliminasi
kesalahan konsep, dan persistensi kesalahan konsep pada materi Sifat Koligatif Larutan. Tes diagnostik
yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan wawancara digunakan untuk mengidentifikasi adanya kesalah-
an konsep mahasiswa. Tes dilakukan terhadap 33 mahasiswa jurusan kimia Universitas Negeri Malang.
Empat belas kesalahan konsep teridentifikasi. Tiga kesalahan konsep utama adalah sebagai berikut. Gaya
antarpartikel yang ada dalam larutan hanya antara partikel zat terlarut dan pelarut (75,8%). Air dalam sis-
tem tertutup memiliki tekanan uap seketika setelah menguap (75,8%). Kenaikan titik didih larutan terjadi
dalam larutan yang mengandung zat terlarut volatil (21,2%). Media visualisasi statik adalah efektif untuk
mengeliminasi kesalahan konsep. Persistensi kesalahan konsep setelah dilakukan eliminasi terjadi pada
11,0% mahasiswa.

Kata kunci: kesalahan konsep, sifat koligatif larutan, media visualisasi statik

Menurut teori konstruktivistik, belajar adalah suatu
proses membangun pengetahuan yang dipengaruhi
oleh pengetahuan awal, pandangan, dan keyakinan
peserta didik serta pengaruh pendidik (Hewson,
1992:6). Teori konstruktivistik memandang bahwa
pengetahuan diterima bukan secara pasif oleh siswa
tetapi dibangun melalui suatu proses berpikir (Gla-
sersfeld, 1995:18). Konstruktivistik juga menyata-
kan bahwa dalam proses pembelajaran terjadi inter-
aksi antara konsep yang sedang dipelajari dengan kon-
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sep yang sudah dibangun oleh siswa. Dengan kata
lain, pengetahuan awal yang dimiliki sebelumnya
akan digunakan oleh siswa untuk membangun pe-
mahaman yang baru. Implikasinya adalah apabila
pengetahuan awal siswa salah, maka pengetahuan
baru yang mereka bangun cenderung salah. Jika
kesalahan ini berlangsung secara konsisten maka ter-
jadi kesalahan konsep.

Kesalahan konsep adalah gagasan yang ber-
beda dengan pandangan ilmiah yang telah diterima



kebenarannya (Helm dan Novak, 1983). Secara
umum, kesalahan konsep bersifat sangat sulit untuk
diubah, menetap sampai bertahun-tahun, dan sering-
kali tidak terpengaruh melalui pembelajaran di kelas
(Pinarbasi et al., 2009:273). Kesalahan konsep se-
ringkali terjadi pada materi-materi kimia yang sarat
dengan konsep-konsep abstrak, salah satunya adalah
Sifat Koligatif Larutan. Konsep-konsep abstrak pada
materi ini meliputi gaya antarpartikel, perubahan fa-
se, dan syarat dimilikinya tekanan uap oleh suatu zat
cair. Kesalahan konsep pada materi ini telah banyak
dilaporkan, di antaranya oleh Pinarbasi et al. (2009),
Talanquer (2010), dan Luoga et al. (2013). Meskipun
demikian, ketiga penelitian ini masih terbatas dalam
identifikasi kesalahan-kesalahan konsep pada materi
Sifat Koligatif Larutan, belum sampai pada usha un-
tuk eliminasi kesalahan konsep yang ditemukan.

Untuk mengeliminasi kesalahan konsep, strate-
gi yang digunakan harus disesuaikan dengan karak-
teristik materi karena tidak ada strategi tunggal yang
dapat memperbaiki semua kesalahan konsep (Yang
dan Senocak, 2013:4). Konsep-konsep abstrak yang
seringkali sulit dipahami oleh siswa dapat dibuat lebih
konkret melalui visualisasi (Whitworth dan Chiu,
2013:16). Teknik yang dapat memvisualisasikan
gambaran pada tingkat partikulat antara lain model
fisik/konkret, role-playing (bermain peran), model
komputer tetap, model komputer dinamik (animasi),
gambar/animasi yang dibuat siswa, dan model kom-
puter interaktif (Pienta et al., 2009:71). Kemampuan
dalam penggunaan model (pemodelan) ini akan me-
ningkat melalui proses pembelajaran dan latihan. Se-
cara umum, seiring dengan meningkatnya kemam-
puan pemodelan, meningkat pula pemahaman siswa
terhadap konsep kimia yang relevan (Chittleborough
dan Treagust, 2007:274). Dengan demikian, kesalah-
an konsep yang terjadi pada siswa diharapkan dapat
dieliminasi.

Dalam mempelajari materi Sifat Koligatif La-
rutan, terdapat beberapa konsep dasar yang membu-
tuhkan visualisasi, antara lain adalah konsep gaya
antarpartikel dan perubahan fase. Konsep gaya antar-
partikel sulit divisualisasi menggunakan model kon-
kret karena melibatkan banyak molekul. Konsep ini
juga kurang tepat divisualisasi menggunakan anima-
si karena animasi hanya sesuai untuk memfasilitasi
pembelajaran yang merepresentasikan suatu proses
atau sistem (Vavra et al., 2011:26). Dengan demiki-
an, konsep gaya antarpartikel lebih tepat divisualisasi
dengan media visualisasi statik. Begitu pula dengan
konsep perubahan fase yang meliputi peristiwa pe-
nguapan, pengembunan, pendidihan, dan pembekuan.
Fenomena ini juga dapat direpresentasikan dalam
media visualisasi statik berupa multi-frame illustra-
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tion yang merupakan sederetan gambar statik yang
disusun secara berurutan dari suatu proses kimia
(Kabapinar, 2009). Oleh karena itu, strategi yang di-
perkirakan efektif untuk mengeliminasi kesalahan
konsep pada materi Sifat Koligatif Larutan adalah
dengan menggunakan media visualisasi statik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tu-
juan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
kesalahan konsep, mengetahui keefektifan penggu-
naan media visualisasi statik dalam mengeliminasi
kesalahan konsep, dan mengetahui persistensi kesa-
lahan konsep mahasiswa pada materi Sifat Koligatif
Larutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-
tatif untuk mengidentifikasi terjadinya kesalahan
konsep dan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui
keefektifan media visualisasi statik dalam mengeli-
masi kesalahan konsep tersebut. Penelitian ini di-
awali dengan proses sampling terhadap mahasiswa
kimia Universitas Negeri Malang tahun ajaran
2013/2014 yang terdiri dari tiga offering. Berdasar-
kan hasil uji homogenitas dapat diketahui bahwa
mahasiswa pada ketiga kelas tersebut adalah homo-
gen. Semua mahasiswa ini telah menerima materi
Sifat Koligatif Larutan di semester 2 dan menerima
materi gaya antarmolekul di awal semester 3. Dengan
menggunakan teknik availability sampling diperoleh
mahasiswa offering H yang terdiri dari 33 mahasis-
wa sebagai sampel penelitian.

Instrumen penelitian adalah tes objektif dan
wawancara. Tes objektif tersebut terdiri dari 20 item
tes pilihan ganda dengan validitas isi sebesar 95,0%
dan koefisien reliabilitas tes, dihitung dengan rumus
KR-20, sebesar 0,73. Mahasiswa dianggap menga-
lami kesalahan konsep jika ada konsistensi jawaban
salah pada tes objektif dan wawancara. Kesalahan
konsep yang teridentifikasi dihitung frekuensinya
dan ditentukan persentasenya. Persentase mahasiswa
yang mengalami kesalahan konsep untuk setiap butir
soal dihitung dengan rumus berikut:

%KK = = x 100%
M

Keterangan:

%KK : persentase mahasiswa yang mengalami kesalahan
konsep

KK  : jumlah mahasiswa yang mengalami kesalahan
konsep

JM @ jumlah total mahasiswa

Untuk menginterpretasikan tingkat kesalahan
konsep yang terjadi digunakan pedoman yang ditetap-
kan oleh Berg (1991) seperti disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kategori Tingkat Kesalahan Konsep

Mahasiswa
Persentase Kategori Kesalahan Konsep Mahasiswa
0-20 Kecil sekali
21-40 Sebagian kecil
41-60 Cukup besar
61-80 Sebagian besar
81-100 Mahasiswa pada umumnya

Keefektifan penggunaan media visualisasi sta-
tik dalam mengeliminasi kesalahan konsep ditetap-
kan berdasarkan pengurangan jumlah mahasiswa
yang mengalami kesalahan konsep sebelum dan se-
telah eliminasi. Persistensi kesalahan konsep dianali-
sis berdasarkan jumlah mahasiswa yang telah meng-
alami perbaikan kesalahan konsep tetapi kembali sa-
lah konsep tiga minggu setelah eliminasi. Kategori
tingkat pengurangan jumlah mahasiswa yang meng-
alami kesalahan konsep ditetapkan berdasarkan ba-
rometer Hattie seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Tingkat Pengurangan
Kesalahan Konsep Mahasiswa

Kategori Pengurangan

Persentase Kesalahan Konsep Mahasiswa
>71 Tinggi
41-70 Sedang
10-40 Rendah
<0 Negatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh meliputi temuan
kesalahan konsep mahasiswa, keefektifan pengguna-
an media visualisasi statik dalam mengeliminasi
kesalahan konsep, dan persistensi kesalahan konsep
mahasiswa pada materi Sifat Koligatif Larutan.

Terdapat 14 kesalahan konsep yang teridentifi-
kasi dalam penelitian ini. Kesalahan konsep tersebut
diklasifikasikan ke dalam empat kelompok, yaitu
kesalahan konsep yang terkait dengan jenis-jenis ga-
ya antarpartikel, penurunan tekanan uap larutan, ke-
naikan titik didih larutan, dan penurunan titik beku
larutan seperti diberikan pada Tabel 3.

Kesalahan Konsep yang Terkait dengan Jenis-
jenis Gaya Antarpartikel

Empat kesalahan konsep berkaitan dengan
jenis-jenis gaya antarpartikel berhasil diidentifikasi.
Kesalahan konsep pertama, yang merupakan kesala-
han konsep paling dominan, adalah "Gaya antar-
partikel yang ada dalam larutan hanya antara
partikel zat terlarut dan pelarut”. Kesalahan konsep
ini terjadi pada 75,8% mahasiswa. Kutipan wa-
wancara berikut merepresentasikan kesalahan kon-
sep tersebut.

P:  Sebutkan gaya antarmolekul pada air murni?
J:  lkatan hidrogen dan gaya London di antara
molekul air

Tabel 3. Temuan Kesalahan Konsep Mahasiswa pada Materi Sifat Koligatif Larutan

No Kesalahan Konsep yang Terkait dengan %
1 Jenis-jenis Gaya Antarpartikel
a Gaya London tidak terjadi antara molekul-molekul polar. 424
b Senyawa yang mengandung atom H dan O selalu dapat membentuk ikatan hidrogen antarmolekul. 18.2
¢ Gaya antarpartikel yang ada dalam larutan hanya antara partikel zat terlarut dan pelarut. 75,8
d Gaya antara zat terlarut nonvolatil dan molekul pelarut lebih lemah dibandingkan gaya antarmolekul dalam 424
pelarut murni.
2 Penurunan Tekanan Uap Larutan
a  Airdalam wadah terbuka memiliki tekanan uap. 545
b Air dalam wadah tertutup menguap dan uap air yang terbentuk tidak ada yang mengembun. 39.4
¢ Air memiliki tekanan uap ketika saat air menguap. 75.8
d  Semakin sulit zat cair menguap, semakin besar tekanan uapnya. 24,2
e  Molekul-molekul air di dalam larutan sulit menguap karena partikel-partikel zat terlarut mencegah terjadinya 33,3
penguapan.
f  Penurunan tekanan uap larutan dapat terjadi dalam larutan yang mengandung zat terlarut volatil. 30,3
3 Kenaikan Titik Didih Larutan
a  Kenaikan titik didih dapat terjadi dalam larutan yang mengandung zat terlarut volatil. 212
b Air murni selalu mendidih pada temperatur 100°C. 36,4
4 Penurunan Titik Beku Larutan
a  Penurunan temperatur zat cair memperlemah gaya antarmolekulnya. 18,2

b Penambahan zat terlarut ke dalam air menurunkan jarak rata-rata antara molekul-molekul air. 424




P:  Apabila ke dalam air murni ini dilarutkan sedi-
kit gula pasir, gaya antarmolekul apa saja
yang sekarang ada dalam larutan gula?

J:  lkatan hidrogen, gaya London, dan gaya dipol-
dipol antara molekul air dan gula

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bah-
wa mahasiswa dapat dengan tepat mengidentifikasi
gaya antarmolekul dalam air murni tetapi mengalami
kesalahan dalam mengidentifikasi gaya antarmole-
kul dalam larutan gula. Mereka berpikir bahwa gaya
antarmolekul yang terjadi dalam larutan gula adalah
antara molekul air dan gula saja tanpa adanya gaya
antarmolekul di antara molekul-molekul air. Alasan
terjadinya kesalahan konsep ini mungkin karena le-
mahnya pemahaman mahasiswa tentang visualisai
mikroskopik dari larutan gula. Mereka mungkin meng-
anggap bahwa dalam larutan gula sudah tidak ada
lagi molekul-molekul air yang saling berdekatan dan
mengadakan interaksi.

Kesalahan konsep kedua adalah "Gaya London
tidak terjadi antara molekul-molekul polar”. Kesa-
lahan konsep ini terjadi pada 42,4% mahasiswa. Ke-
salahan konsep ini cenderung terjadi bila mahasiswa
memahami bahwa gaya London hanya terjadi antara
molekul-molekul nonpolar, sama atau berbeda. Fak-
ta eksperimen menunjukkan bahwa gaya London
tidak hanya terjadi antara molekul-molekul nonpolar
saja, melainkan juga terjadi antara molekul-molekul
polar dengan molekul polar dan antara molekul po-
lar dengan molekul nonpolar (Effendy, 2006:222).

Kesalahan konsep ketiga adalah "Gaya antara
zat terlarut nonvolatil dan molekul pelarut lebih le-
mah dibandingkan gaya antarmolekul dalam pelarut
murni”. Kesalahan konsep ini terjadi pada 42,4% ma-
hasiswa. Kesalahan konsep ini cenderung terjadi aki-
bat tidak pahamnya mahasiswa bahwa gaya antara
zat terlarut nonvolatil dengan molekul pelarut cen-
derung lebih kuat dibandingkan gaya antarmolekul
pelarut.

Kesalahan konsep keempat adalah “Senyawa
yang mengandung atom H dan O selalu dapat mem-
bentuk ikatan hidrogen antarmolekul”. Sebanyak
18,2% mahasiswa teridentifikasi mengalami kesalah-
an konsep ini. Kesalahan konsep ini cenderung terja-
di karena penanaman konsep tentang ikatan hidrogen
hanya sebatas pendefinisian tanpa diberikan visuali-
sasi. Pada Gambar 1 berikut ditunjukkan contoh te-
muan kesalahan konsep yang menganggap terdapat
ikatan hidrogen pada aseton.

Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui bahwa
atom H (yang dilingkari) berikatan dengan atom O
dari molekul aseton yang lain. Pemahaman ini salah
karena atom H yang dapat membentuk ikatan hidro-
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gen adalah atom H yang terikat pada atom yang
memiliki keelektronegatifan tinggi saja seperti atom
N, O, dan F. Atom H yang terikat pada atom C tidak
dapat membentuk ikatan hidrogen.

O—0O

-
CH, \CH3

-
-
-

o]

C
H3C/ \CH3

Gambar 1. Visualisasi pemahaman salah ten-
tang dapatnya aseton membentuk
ikatan hidrogen.

Kesalahan Konsep yang Terkait dengan
Penurunan Tekanan Uap Larutan

Enam kesalahan konsep teridentifikasi berkait-
an dengan tekanan uap larutan. Kesalahan konsep
pertama, yang merupakan kesalahan konsep paling
dominan, adalah "Air memiliki tekanan uap seketika
saat air menguap". Kesalahan ini terjadi pada 75,8%
mahasiswa. Kutipan wawancara berkaitan kesalahan
konsep tersebut adalah sebagai berikut.

P:  Kapankah air dalam botol tertutup ini akan
memiliki tekanan uap?

J:  Saat air itu menguap maka air tersebut juga
sudah punya tekanan uap

P:  Apakah tidak harus menunggu sampai kondisi
tertentu untuk memiliki tekanan uap?

J:  Setahu saya tidak. Akan tetapi, tekanan terse-
but memang akan semakin besar dengan se-
makin bertambahnya waktu, apalagi jika
dipanaskan.

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bah-
wa mahasiswa tidak memahami syarat dimilikinya
tekanan uap oleh cairan yang terdapat dalam sistem
tertutup. Suatu cairan dikatakan memiliki tekanan uap
pada waktu laju penguapan sama dengan laju pe-
ngembunan (Silberberg, 2007:407) dan zat cair me-
miliki tekanan uap jika berada pada wadah tertutup
(McMurry dan Fay, 2003:396). Kesalahan konsep
ini mungkin terjadi karena pembelajaran tekanan uap
cairan cenderung hanya ditekankan pada aspek algo-
ritmik, yaitu penghitungan tekanan uap larutan meng-
gunakan Hukum Roult.
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Kesalahan konsep kedua adalah "Air dalam
wadah terbuka memiliki tekanan uap". Kesalahan
konsep ini terjadi pada 54,5% mahasiswa. Kesalah-
an konsep ini cenderung terjadi akibat mahasiswa
tidak memahami syarat yang harus dipenuhi untuk
dapatnya suatu cairan memiliki tekanan uap.

Kesalahan konsep ketiga adalah "Air dalam
wadah tertutup menguap dan uap air yang terbentuk
tidak mengembun”. Kesalahan konsep ini terjadi pa-
da 39,4% mahasiswa. Dalam suatu wadah tertutup,
semakin banyak jumlah molekul zat cair yang meng-
uap, semakin meningkat kesempatan molekul-mole-
kul dalam uap untuk mengalami pengembunan (Mc-
Murry dan Fay, 2003:397). Kesalahan konsep ini cen-
derung terjadi akibat pembelajaran lebih ditekankan
pada pemahaman algoritmik dibandingkan pema-
haman konseptualnya.

Kesalahan konsep keempat adalah "Molekul-
molekul air di dalam larutan sulit menguap karena
partikel-partikel zat terlarut mencegah terjadinya
penguapan". Sebanyak 33,3% mahasiswa teridentifi-
kasi mengalami kesalahan konsep ini. Kesalahan
konsep ini terjadi karena mahasiswa menganggap
bahwa partikel-partikel zat terlarut dianggap berada
di permukaan larutan sehingga menghalangi keluar-
nya molekul-molekul pelarut meninggalkan larutan.
Kesalahan konsep ini sama dengan yang dilaporkan
oleh Luoga et al. (2013) dan terjadi pada 26% dari
105 siswa.

Kesalahan konsep kelima adalah "Penurunan
tekanan uap larutan dapat terjadi dalam larutan yang
mengandung zat terlarut volatil". Kesalahan konsep
ini terjadi pada 30,3% mahasiswa. Kesalahan kon-
sep ini mungkin terjadi karena mahasiswa tidak me-
mahami perbedan antara zat terlarut volatil dan zat
terlarut nonvolatil. Menurut McMurry dan Fay (2003)
larutan dengan zat terlarut nonvolatil tekanan uapnya
lebih rendah dibandingkan tekanan uap pelarut mur-
ni, sedangkan larutan dari zat terlarut volatil tekanan
uapnya lebih tinggi dibandingkan tekanan uap pela-
rut murni.

Kesalahan konsep keenam adalah "Semakin
sulit zat cair menguap, semakin besar tekanan uap-
nya". Kesalahan konsep ini terjadi pada 24,2% ma-
hasiswa. Kesalahan konsep ini cenderung terjadi
apabila mahasiswa memiliki pemahaman salah yaitu
bila zat cair sulit menguap maka molekul-molekul zat
cair semakin banyak yang pindah ke fase uap. Fakta
eksperimen menunjukkan bahwa semakin sulit suatu
zat cair menguap, semakin sedikit molekul zat cair
yang berada pada fase gas sehingga semakin rendah
pula tekanan uapnya (Effendy, 2012:68).

Kesalahan Konsep Berkaitan dengan Kenaikan
Titik Didih Larutan

Dua kesalahan konsep teridentifikasi berkaitan
dengan kenaikan titik didih larutan. Kesalahan kon-
sep pertama adalah "Air murni selalu mendidih pada
temperatur 100 °C". Kesalahan konsep ini terjadi pa-
da 36,4% mahasiswa. Kesalahan konsep kedua ada-
lah "Kenaikan titik didih dapat terjadi dalam larutan
yang mengandung zat terlarut volatil". Kesalahan
konsep ini terjadi pada 21,2% mahasiswa. Dua kesa-
lahan konsep ini teridentifikasi dalam petikan wa-
wancara berikut.

P: Bagaimana syarat zat terlarut yang bisa me-
nyebabkan terjadinya kenaikan titik didih
larutan?

J:  Sama seperti jawaban saya tadi, apapun zat
terlarutnya,Sifat Koligatif Larutan bisa terjadi,
termasuk juga kenaikan titik didih larutan.

P:  Mengapa kenaikan titik didih larutan bisa
terjadi?

J:  Karena kalau dilihat dari perhitungannya,
larutan selalu mendidih lebih dari 100°C.

P:  Sekarang pertanyaannya saya balik, apakah
kalau air saja akan selalu mendidih pada
100°C?

J:  lyakalau air murni, tapi kalau sudah ditambah
zat terlarut akan lebih dari 100°C.

Kesalahan konsep yang pertama mungkin su-
dah terjadi saat siswa di SMP atau di SMA karena
konsep tersebut adalah konsep dasar yang diajarkan
pada pelajaran IPA di SMP. Titik didih zat cair ter-
capai pada temperatur tertentu saat tekanan uap zat
cair sama dengan tekanan uap atmosfer (Chang, 2005).
Dengan demikian, air murni tidak selalu mendidih
pada temperatur 100°C, tetapi bisa lebih besar atau
lebih kecil dari 100°C, tergantung pada tekanan at-
mosfer. Kesalahan konsep kedua cenderung terjadi
karena mahasiswa tidak memahami bahwa gaya an-
tarpartikel yang terjadi pada larutan dengan zat ter-
larut volatil adalah lebih lemah dibandingkan gaya
antarmolekul dalam pelarut murni. Sebagai akibat-
nya molekul-molekul pelarut dalam larutan semakin
mudah meninggalkan larutan dan titik didih larutan
lebih rendah dari titik didih pelarut murni.

Kesalahan Konsep yang Terkait dengan
Penurunan Titik Beku Larutan

Berkaitan dengan penurunan titik beku larutan,
teridentifikasi dua kesalahan konsep. Kesalahan kon-
sep pertama adalah "Penambahan zat terlarut ke da-
lam air menurunkan jarak rata-rata antara molekul-



molekul air". Kesalahan konsep ini terjadi pada 42,4%
mahasiswa. Kutipan wawancara berkaitan dengan
kesalahan konsep tersebut adalah sebagai berikut.

P:  Jika ke dalam air ini dimasukkan sedikit gula
sehingga terbentuk larutan encer, bagaimana
dampaknya terhadap jarak rata-rata di antara
molekul-molekul air?

J:  Jarak di antara molekul-molekul air akan se-
makin dekat.

P:  Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

Karena molekul gula mendesak molekul-

molekul air sehingga jarak di antara molekul-

molekul air semakin dekat dan akhirnya gaya
tarik di antara molekul-molekul air juga akan
semakin kuat.

(&

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dapat
diketahui bahwa mahasiswa tidak memahami bahwa
partikel-partikel zat terlarut berada diantara molekul-
molekul air sehingga jarak rata-rata antara molekul-
molekul air bertambah. Kesalahan konsep ini juga
mungkin terjadi akibat pembelajaran di kelas yang
belum mengaitkan fenomena di atas dengan repre-
sentasi mikroskopik.

Kesalahan konsep kedua adalah "Penurunan
temperatur zat cair memperlemah gaya antarmole-
kulnya". Kesalahan konsep ini terjadi pada 18,2%
mahasiswa. Kesalahan konsep ini cenderung terjadi
karena mahasiswa tidak memahami bahwa penurun-
an temperatur memperkecil volume cairan, jarak rata-
rata antara molekul-molekul penyusun zat cair makin
berkurang sehingga gaya antar molekulnya makin
kuat. Menurut Silberberg (2007), penurunan tempera-
tur akan menurunkan kecepatan gerak molekul dan
menurunkan energi kinetik rata-rata molekul sehing-
ga gaya tarik antarmolekul semakin kuat.
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Keefektifan Penggunaan Media Visualisasi Statik
dalam Mengeliminasi Kesalahan Konsep pada
Materi Sifat Koligatif Larutan

Rata-rata pengurangan kesalahan konsep pada
materi Sifat Koligatif Larutan setelah eliminasi meng-
gunakan media visualisasi statik adalah sebesar 68,7%.
Ringkasan pengurangan kesalahan konsep tersebut
diberikan pada Tabel 4.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa peng-
gunaan media visualisasi statik adalah cukup efektif
dalam mengeliminasi kesalahan konsep pada materi
Sifat Koligatif Larutan. Keberhasilan ini dapat terca-
pai karena penggunaan media visualisasi statik dapat
membantu mahasiswa dalam memvisualisasi konsep-
konsep abstrak yang mendasari konsep Sifat Koliga-
tif Larutan. Penggunaan media visualisasi statik dapat
menimbulkan konflik kognitif pada mahasiswa yang
pada awalnya memiliki gambaran yang salah sehing-
ga muncul rasa tidak puas (dissatisfaction) terhadap
konsep awal yang dipahaminya. Penggunaan media
visualisasi statik yang disusun secara runtut, mulai
dari konsep dasar hingga konsep selanjutnya, tam-
paknya memudahkan mahasiswa melakukan ekuili-
brasi sehingga kesalahan konsepnya dapat dielimi-
nasi.

Persistensi Kesalahan Konsep Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
persistensi kesalahan konsep pada materi Sifat Ko-
ligatif Larutan setelah penggunaan media visualisasi
statik adalah sebesar 11,0% atau tergolong sangat
rendah. Ringkasan persistensi kesalahan konsep ter-
sebut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 4. Pengurangan Kesalahan Konsep pada Materi Sifat Koligatif Larutan setelah Penggunaan

Media Visualisasi Statik

Konsep-konsep pada Materi
Sifat Koligatif Larutan

% Pengurangan
Kesalahan Konsep

Kategori Pengurangan
Kesalahan Konsep

Jenis-jenis Gaya Antarpartikel 59,4 Sedang
Penurunan Tekanan Uap Larutan 731 Tinggi
Kenaikan Titik Didih Larutan 75,0 Tinggi
Penurunan Titik Beku Larutan 60,1 Sedang
Rata-rata 68,7 Sedang

Tabel 5. Persistensi Kesalahan Konsep Sifat Koligatif Larutan setelah Penggunaan Media

Visualisasi Statik

Konsep-konsep pada Materi
Sifat Koligatif Larutan

Kesalahan Konsep

% Persistensi Kategori Persistensi

Kesalahan Konsep

Gaya Antarpartikel 36,5 Rendah

Penurunan Tekanan Uap Larutan 0,8 Sangat rendah
Kenaikan Titik Didih Larutan 16,7 Sangat rendah
Penurunan Titik Beku Larutan 133 Sangat rendah
Rata-rata 11,0 Sangat rendah
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Penggunaan media visualisasi statik yang disu-
sun secara runtut, mulai dari konsep dasar hingga
konsep selanjutnya, cenderung memudahkan maha-
siswa memahami fenomena Sifat Koligatif Larutan
yang sebagian besar bersifat abstrak. Sirhan (2007)
menyatakan bahwa jika pemahaman pada tingkat
mikroskopik telah dipahami dengan baik maka pe-
mahaman konsep kimia secara utuh akan meningkat.
Tampaknya hal ini yang menyebabkan sangat ren-
dahnya persentase mahasiswa yang mengalami ke-
salahan konsep kembali setelah dilakukan eliminasi.
Adanya mahasiswa yang kembali mengalami kesa-
lahan konsep setelah eliminasi juga menunjukkan
bahwa kesalahan konsep cenderung bersifat konsis-
ten dan seringkali tidak terpengaruh melalui pem-
belajaran di kelas sebagaimana dikemuakan oleh Pi-
narbasi et al. (2009:273).
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MODEL PEMBELAJARAN KOSAKATA SWADESH MELALUI
MEDIA GAMBAR SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
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Abstract: Models of Learning Vocabulary through Swadesh Media Pictures For Improving Speech.
This study was aimed at describing the ability of children with moderate mental retardation (ATGS) to
speak using swadesh model of vocabulary learning. Subjects of this study include children with moderate
mental retardation category levels of down syndrome. The research procedure involves A-B-A. In the
baseline, phase (A), tests of vocabulary in speaking were administered. In the intervention phase (B) train-
ing using swadesh models of vocabulary learning was conducted for ten sessions. Then, at the end, phase
(A), tests of the vocabulary in speaking were conducted again. Results of pre-test or baseline (A) demon-
strate that the ability of the subjects to speak was low. During the intervention phase (B), when assessed
again, their ability to speak increases significantly. At the end of the program, after the intervention, the re-
sults are much better. In brief, swadesh vocabulary learning model can be considered effective in improv-
ing the learners’ vocabulary in speaking.

Keywords: swadesh vocabulary, speaking, media images

Abstrak: Model Pembelajaran Kosakata Swadesh Melalui Media Gambar Sebagai Upaya Pening-
katan Kemampuan Berbicara. Penelitian ini bertujuan mengkaji peningkatan kemampuan berbicara
anak tunagrahita tingkat sedang (ATGS) dengan menggunakan model pembelajaran kosakata swadesh.
Subjek penelitian ini anak tunagrahita tingkat sedang dengan kategori down syndrom tingkatan mampu
latih. Prosedur penelitian ini berupa tahapan yang disebut A-B-A. Pada tahap baseline (A), dilaksnakan
tes kemampuan kosakata dalam berbicara. Selanjutnya, tahap intervensi (B) berupa pelatihan model kosa-
kata swadesh terhadap subjek selama sepuluh sesi pertemuan. Tahap baseline (A) adalah tahap akhir pengu-
kuran kembali kemampuan penguasaan kosakata dalam berbicara. Hasil prates pada tahap awal (A) mem-
perlihatkan kemampuan berbicara subjek adalah rendah. Kemudian, dalam tahap intervensi (B) kemam-
puan berbicara subjek mencapai peningkatan yang cukup memadai. Berdasarkan pascates setelah diberi
intervensi, subjek mengalami peningkatan kemampuan berbicara yang cukup signifikan. Model pembela-
jaran kosakata swadesh ini terbukti efektif.

Kata kunci: kosakata swadesh, berbicara, media gambar

Kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh anak tuna-
grahita sedang (selanjutnya disebut ATGS) penting
untuk ditangani dan diperhatikan secara serius. Ka-
rena itu, diperlukan gagasan-gagasan dan perencana-
an-perencanaan yang matang, membutuhkan pikiran
dan tenaga lebih bagi para pendidik. Berdasarkan
kenyataannya, kemampuan berbicara anak tunagra-
hita sedang belum mencapai hasil yang maksimal
dan optimal.

Oleh karena itu, perlu diselaraskan dengan pen-
capaian program pembelajaran yang memadai kare-
na teknik yang digunakan di lapangan adalah teknik
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konvensional dengan menggunakan ceramah, tidak
variatif, dan bersifat klasikal. Kegiatan belajar meng-
ajar perlu dilandasi prinsip-prinsip yang relevan se-
hingga dapat membuat siswa menjadi aktif. Dalam
kegiatan pembelajaran berbicara, dibutuhkan bantu-
an guru untuk mengarahkan siswa. Guru perlu men-
diagnosis pembelajar sesuai dengan keadaan siswa,
sumber, dan fasilitas.

Faktor yang penting dari bahasa pada anak
adalah faktor biologis karena bahasa bersifat anuge-
rah kodrati (innate properties). Secara biologis bahasa
dan otak merupakan subsistem yang berkaitan antara
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satu dengan lainnya. Ini merupakan satu kesatuan
yang terintegrasi dalam sistem penggunaan bahasa.
Tentu saja, pemerolehan bahasa yang merupakan
proses pembelajaran bahasa pada anak dipengaruhi
oleh lingkungan. Pemerolehan bahasa diawali dengan
pengucapan kosakata atau lebih dikenal dengan
tahap ujaran holofrastik (holophrastic). Tahap ini
merujuk pada bahasa lisan, yaitu diucapkan dan di-
dengarkan.

Pada tahap ujaran, anak tunagrahita tingkat se-
dang menghadapi gangguan dalam proses berkomuni-
kasi dengan lingkungan. Di samping itu, terbatasnya
kecerdasan yang dimiliki anak tunagrahita sedang
menyebabkan kesulitan dalam menguasai keteram-
pilan berbahasa, khususnya berbicara. Penggunaan
kosakata tunagrahita sedang amat terbatas. Pengucap-
an kata sering tidak jelas sehingga pembicaraannya
sulit dimengerti. Menurut penelitian, strategi mem-
baca merupakan aspek yang stratebis dalam pengu-
asaan kemampuan membaca (Saeedeh, 2013; Huang
& Nisbet, 2014).

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh
Baihaqi (2005) tentang “Kemampuan Pengujaran
Bahasa Indonesia Pada Anak Retardasi Mental”
menghasilkan kemampuan pengujaran anak retarda-
si mental atau anak tunagrahita, yang rendah karena
mereka hanya mampu mengujarkan pada tingkat ka-
ta atau suku kata. Ini termasuk salah satu katagori
gangguan berkomunikasi.

Gangguan berkomunikasi pada anak tunagrahi-
ta sedang disebabkan oleh perhatian yang terbatas,
gangguan persepsi, lingkungan yang kurang mem-
berikan dorongan dan gangguan emosi. Secara kog-
nitif, kecerdasan anak tunagrahita sedang berada di
bawah anak normal sehingga anak tunagrahita sedang
mengalami kesulitan dalam penggunaan kosakata
dan tingkat kemampuan fungsional anak tunagrahita
sedang sangat rendah, khususnya pada aspek sensori
motorik, Kreativitas, interaksi sosial, dan berbahasa
secara konseptual.

Anak tunagrahita tingkat sedang adalah anak
yang kecerdasannya di bawah rata-rata yang ditandai
oleh keterbatasan intelegensia dan ketidakcakapan
interaksi sosial. Keterbatasan kecerdasan anak tuna-
grahita sedang di antaranya sukar untuk mengikuti
pendidikan di sekolah, yaitu kasus kebahasaan (fo-
nologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal). Oleh ka-
rena itu, anak tunagrahita sedang (keterbelakangan
mental) membutuhkan layanan pendidikan secara
khusus.

Proses pembelajaran untuk anak tunagrahita
sedang adalah proses pembelajaran yang dapat
meyakinkan para pembelajar untuk aktif dan terlibat
baik secara mental maupun fisik dalam keseluruhan

proses pembelajaran. Salah satu alat bantu pembela-
jaran untuk anak tunagrahita adalah media gambar.
Media gambar merupakan suatu sistem dan melibat-
kan sejumlah faktor atau variabel yang tercakup dalam
unsur masukan (input), proses (kegiatan pembelajaran),
dan keluaran (output). Keberhasilan pembelajaran
terkait dengan usaha pengolahan ketiga komponen
ini.

Usaha perbaikan terhadap pembelajar (anak tu-
nagrahita sedang) dapat dilakukan dengan memberi-
kan perlakuan variabel pembelajaran yang terkait.
Perbaikan sistem ini, tidak semua variabel menda-
patkan perlakuan karena kompleksnya permasalahan
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk menangani per-
masalahan pembelajaran diperlukan suatu model yang
melibatkan pemilihan variabel tertentu yang diasum-
sikan dapat memberikan pengaruh atau kontribusi
terhadap hasil pembelajaran.

Dalam pengajaran terhadap anak tunagarahita
sedang diperlukan model pembelajaran. Berdasar-
kan definisi-definisi yang diperoleh, model adalah
gambaran tentang suatu rancangan yang dilihat dari
segi bahan, struktur, dan fungsi, yang wujudnya di-
rancang dengan sederhana. Model tersebut merupa-
kan proses, sistem, atau subsistem yang bermanfaat
dalam seluruh aspek kehidupan pada umumnya dan
secara kekuasaan dapat digunakan sebagai alat bantu
proses belajar-mengajar.

Model pembelajaran adalah kerangka konsep-
tual yang menggambarkan prosedur dalam meng-
organisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan tertentu. Model tersebut berfungsi sebagai
pedoman guru dalam merencanakan dan melaksana-
kan kegiatan belajar-mengajar.

Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini meng-
acu pada model ABCD Armstrong dan Savage (1983:
148) yaitu:

a. Audience adalah siswa. Dalam hal ini, siswa yang
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata.

b. Behavior adalah tingkah laku yang hendak di-
capai dan dapat diukur sebagai indikator hasil
belajar siswa.

c. Content adalah kedalaman materi sebagai isi
kegiatan belajar yang ditempuh melalui pengem-
bangan keterampilan proses sehingga dapat me-
ningkatkan kemampuan.

d. Degree adalah menggambarkan tingkat kesulitan
yang sesuai dengan kemampuan siswa.

Penggunaan model pembelajaran penelitian
berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar
mengajar. Permasalahan tersebut muncul karena
model yang dipakai oleh guru dinilai kurang cocok
dan kesesuaian dengan minat siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba salah satu model yang dinilai



menarik dan tepat untuk digunakan dalam pembela-
jaran.

Pembelajaran yang dimaksudkan adalah model
pembelajaran kosakata swadesh dengan menggunakan
media gambar sebagai inovasi pembelajaran dalam
kemampuan berbicara. Model pembelajaran kosa-
kata swadesh dipakai sebagai materi pembelajaran.
kosakata dalam menggambarkan bahasa yang baik
untuk dipelajari (Galea and Wong, 2006). Strategi
pembelajaran ini bersifat metode spesifik dalam
menghadapi masalah. Maksudnya untuk meraih,
merencanakan, mengendalikan, dan menggerakan
informasi tertentu. Contoh strateginya dengan ““putar
ulang”, yaitu pengulangan tipe berupa percakapan
atau dialog, lalu mengidentifikasi kata kunci, per-
hatian terhadap konteks, kamus, analisis bersifat tata
bahasa, permintaan untuk pengulangan pernyataan,
definisi kata, atau untuk penafsiran.

Bagian ini membantu pembelajar untuk me-
ngembangkan kesadaran diri serta perlu bekerja ter-
hadap gaya-gaya pembelajaran bahasa dengan suk-
ses. Selanjutnya, alat untuk memaknai pengajar, di
antaranya Self-checklist yang informal. Kemasan
model pembelajaran kosakata swadesh berbasis in-
struksi individual. Terdapat tiga model dalam me-
nyusun kesadaran strategi dan praktik di dalam kelas
bahasa, akan tetapi peneliti mengambil satu di anta-
ranya, yaitu belajar memusat.

Pembelajaran dalam hal penguasaan kemam-
puan berbahasa dalam hal berbicara ini pada prak-
tiknya menggunakan metode latihan khususnya se-
bagai penguatan yang sebenarnya jarang digunakan
di sekolah khusus. Dalam hal ini metode drill meru-
pakan latihan yang diulang-ulang tergantung pada
situasi belajar yang realistis pada saat melatih kete-
rampilannya.

Oleh karena itu, penelitian ini mengolaborasikan
dengan kosakata swadesh sebagai materi pembelajar-
an dengan bantuan media gambar foto. Selanjutnya,
menggunakan metode drill sebagai teknik pembela-
jaran dan diberikan sebagai layanan bimbingan indi-
vidual.

Penggunaan media gambar foto ini diujicoba-
kan kepada subjek sebagai alat instrumen agar me-
mudahkan ATGS untuk berbicara. Karena media
gambar foto dekat dengan kehidupannya sehari-hari
ATGS, media foto dijadikan bantuan dalam instru-
men berdasar lima puluh kosakata swadesh.

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah
untuk mengkaji peningkatan kemampuan berbicara
subjek (ATGS) sebelum dan setelah menggunakan
model pembelajaran kosakata swadesh melalui me-
dia gambar dan keefektifan model pembelajaran ko-
sakata swadesh dengan menggunakan media gambar
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terhadap subjek (anak tunagrahita sedang) di Seko-
lah Luar Biasa (SLB) Purnama Asih Bandung.

METODE

Pembelajaran model kosakata swadesh dengan
media gambar dengan metode drill belum pernah
diberikan pada anak tunagrahita tingkat sedang
(ATGS) di SLB-C Purnama Asih Bandung. Desain
yang diambil dalam penelitian ini adalah desain A-
B-A. Desain A-B-A, yaitu desain yang menunjuk-
kan adanya kontrol terhadap variabel bebas yang
lebih kuat dibandingkan dengan desain lainnya. Oleh
karena itu, validitas internal lebih meningkat sehing-
ga hasil penelitian yang menunjukkan hubungan
fungsional antara variabel terikat dan bebas lebih
meyakinkan. Dengan membandingkan dua kondisi
baseline sebelum dan sesudah intervensi, keyakinan
adanya pengaruh intervensi lebih dapat dipercaya.
Desain A-B-A dipakai untuk membuktikan keefek-
tifan intervensi.

Pada desain A-B-A ini, langkah pertama ada-
lah mengumpulkan data perilaku sasaran (target be-
havior) pada kondisi garis dasar (baseline) awal (A)
sampai data stabil dan keadaan natural belum men-
dapat intervensi apapun. Setelah data stabil pada
kondisi garis dasar (baseline) awal (A), lalu inter-
vensi (B) diberikan. Pengumpulan data pada kondisi
intervensi dilaksanakan secara terus menerus sampai
data mencapai kecenderungan arah dan level data
yang jelas, subjek diberi perlakuan secara berulang-
ulang. Setelah itu masing-masing kondisi, yaitu garis
dasar (A) dan intervensi (B) diulang kembali pada
subjek yang sama pada kondisi garis dasar (baseline)
akhir (A) dan dalam fase ini dapat diketahui ke-
mampuan berbicara anak setelah diberi intervensi.

Prosedur penelitian subjek tunggal ini adalah
sebagai berikut: 1) menentukan dan menetapkan
perilaku yang ingin diubah sebagai target behavior,
yaitu peningkatan kemampuan berbicara melalui
pengusaan kosakata yang diperoleh; 2) tahap base-
line (A) merupakan penetapkan kemampuan ber-
bicara melalui penguasaan kosakata yang diperoleh
sebanyak lima sesi. Setiap sesinya terjadi dalam satu
hari, dengan waktu @35 menit per sesi yang dise-
suaikan dengan kebutuhan. Baseline ini tujuannya
untuk memperoleh data baseline. Adapun pengum-
pulan data dilakukan dengan langkah memberikan
tes gambar (subjek diminta untuk mengucapkan apa
yang dilihat pada gambar) sebagai berikut: (a) subjek
mengikuti tes kosakata dengan bantuan media gam-
bar, sebanyak 10 kosakata; (b) selanjutnya, hasil pe-
nilaian kemampuan berbicara dengan penguasaan ko-
sakata dicatat dalam format data penilaian; 3) tahap
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intervensi (B), subjek melaksanakan pelatihan berbi-
cara dengan kosakata swadesh melalui media gam-
bar foto dan bantuan tulisan selama sepuluh sesi per-
temuan, setiap sesi @35 menit.

Subjek dalam penelitian ini, yaitu anak tuna-
grahita tingkat sedang sebagai subjek tunggal, kate-
gori down syndrom dengan tingkatan mampu latih.
Subjek mempunyai kategori usia kalender 14 tahun.
Adapun jenis kelamin responden adalah laki-laki.
Dalam penelitian ini korpusnya adalah jawaban lisan
melalui tes kemampuan berbicara atau tes pemben-
daharaan kata dengan media gambar kosakata swa-
desh di sekolah luar biasa tingkat sedang (SLB-C)
Purnama Asih yang beralamat di jalan Terusan Sari-
asih Bandung. Materi penelitian ini mencoba me-
ngolaborasi antara daftar kosakata milik swadesh
dikolaborasikan dengan media gambar foto yang
dimodifikasikan berdasarkan kurikulum di SLB atau
Sekolah Khusus.

Komponen yang dianalisis dalam kondisi ini
meliputi proses pembelajaran, perhitungan secara
koefesiensi relabilitas dari setiap pengamat dengan
tujuan untuk mengetahui perkembangan subjek, kom-
ponen data dalam kondisi subjek, dan antarkondisi
subjek. Komponen data diolah berdasarkan: 1) ana-
lisis jarak kondisi, 2) jumlah variabel yang diubah
ketika memindahkan dari kondisi satu ke kondisi
yang lain, 3) tingkat dan kecepatan berubah, 4)
kembali ketingkat garis dasar atau level baseline,5)
independensi perilaku, dan 6) jumlah garis dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian berupa hasil dari tes kemampu-
an melalui proses, perencanaan, dan pelaksanaan.
Data yang diperoleh secara rinci disesuaikan dengan
masalah penelitian, teknik analisis data, dan metode
penelitian yang digunakan, yaitu subjek tunggal.
Setelah proses penelitian, diperoleh data-data ber-
dasarkan target behavior yang ingin dicapai, yaitu
kemampuan berbicara serta untuk mengenal dan
memahami kosakata. Adapun yang diperoleh me-
ngenai kemampuan berbicara ini ditunjukkan dalam
bentuk grafik garis. Untuk lebih jelas pemaparan ha-
sil dan pembahasan, sebagai berikut.

Pertama, analisis data kemampuan berbica-
ra subjek tahap Baseline (A) Awal. Tes kemampu-
an kosakata swadesh pada sesi prapelatihan (baseline)
terdiri atas 50 kosakata. Tes kemampuan kosakata
ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan
berbicara kosakata bahasa Indonesia subjek. Base-
line ini terdiri atas lima sesi. Setiap sesi terdapat se-
puluh kosakata dan diberi penilaian atas tiga penga-
mat berdasarkan indikator penilaian. Hasil pengamatan

di bawah ini merupakan grafik garis kemampuan su-
bjek dari pengamat 1, 2, dan 3.
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Grafik 1. Kemampuan Berbicara Subjek pada
Sesi Baseline (A) Awal

Berdasarkan data di atas setelah dirata-ratakan
kondisi baseline subjek yang didapat adalah sesi ke-
1 sebanyak 13,3%, sesi ke-2 tidak ada berarti 0%,
sesi ke-3 sebanyak 6,7% sesi ke-4 sebanyak 10%,
dan sesi ke-5 sebanyak 43,3%. Pada tahap baseline
(A) awal dapat diperoleh simpulan bahwa kemam-
puan subjek terhadap kosakata swadesh yang nilai-
nya tertinggi pada sesi ke-5 yang membahas kosa-
kata bilangan. Berdasarkan konteks kata bilangan
ini, subjek lebih tahu karena tingginya intensitas be-
lajar di sekolah. Selain itu, kosakata bilangan sering
dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Pada sesi ke-2
kemampuan subjek rendah. Sesi ke-2 membahas
kosakata alam. Subjek dengan kosakata alam tidak
ada ketertarikan dan kebutuhan terhadap kosakata
ini. Subjek pun acuh dan tidak perhatian. Pada tahap
berikutnya subjek akan diberi intervensi berupa
treatment yang dilakukan dengan teknik drill.

Kedua, analisis data kemampuan berbicara
subjek tahap Intervensi (B). Tes kemampuan kosa-
kata swadesh pada sesi intervensi ini terdiri atas 50
kosakata. Intervensi ini lakukan sebanyak sepuluh
sesi. Setiap sesi terdapat sepuluh kosakata dan diberi
penilaian atas tiga pengamat berdasarkan indikator
penilaian. Hasil pengamatan di bawah ini merupa-
kan grafik kemampuan berbicara subjek pada sesi
intervensi.
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Grafik 2. Kemampuan Berbicara Subjek pada
Sesi Intervensi B



Berdasarkan data di atas setelah dirata-ratakan
kondisi intervensi subjek yang didapat adalah sesi
ke-1 sebanyak 46,7%, sesi ke-2 sebanyak 3,3%, sesi
ke-3 sebanyak 30%, sesi ke-4 sebanyak 23,3%, sesi
ke-5 sebanyak 50%, sesi ke-6 sebanyak 66,7%, sesi
ke-7 tidak ada berarti 30%, sesi ke-8 sebanyak 30%,
sesi ke-9 sebanyak 50%, dan sesi ke-10 sebanyak
63,3%. Pada tahap intervensi dapat diperoleh sim-
pulan, kemampuan subjek terhadap kosakata swa-
desh yang nilainya tertinggi pada sesi ke-6 dan ke-10
yang membahas kosakata anggota tubuh dan bilang-
an. Berdasarkan konteks kata bilangan dan anggota
tubuh ini, subjek lebih tahu dan mengenal dekat ka-
rena tingginya intensitas subjek memakai kata terse-
but dalam kehidupan sehari-hari di keluarga, sekolah,
dan lingkungan sosial. Nilai yang rendah terdapat
pada jenis kosakata alam. Mulai ada perbaikan di-
bandingkan dengan tahap baseline (A) awal. Oleh
karena itu, diperlukan pembelajaran yang terus me-
nerus menuju perbaikan.

Ketiga, analisis data kemampuan berbicara
subjek tahap Baseline (A) Akhir. Tes kemampuan
kosakata swadesh pada sesi pascapelatihan (baseline
akhir) terdiri atas 50 kosakata. Tes kemampuan ko-
sakata ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ke-
mampuan berbicara kosakata bahasa Indonesia subjek
setelah diberi perlakuan berupa treatment. Tahap
baseline ini terdiri atas lima sesi. Setiap sesi terdapat
sepuluh kosakata dan diberi penilaian oleh tiga penga-
mat berdasarkan indikator penilaian. Hasil pengamat-
an di bawah ini merupakan grafik Kemampuan Ber-
bicara Subjek pada Sesi Baseline (A) Akhir.
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Grafik 3. Kemampuan Berbicara Subjek pada
Sesi Baseline (A) Akhir

Berdasarkan data tersebut setelah dirata-rata-
kan kondisi baseline subjek yang didapat adalah sesi
ke-1 sebanyak 83,3%, sesi ke-2 tidak ada berarti
50%, sesi ke-3 sebanyak 86,7% sesi ke-4 sebanyak
50%, dan sesi ke-5 sebanyak 63,3%. Pada tahap ba-
seline akhir ini dapat diperoleh simpulan bahwa ke-
mampuan subjek terhadap kosakata swadesh yang
nilainya tertinggi pada sesi ke-3 yang membahas
kosakata binatang. Berdasarkan konteks kata bina-
tang ini, subjek lebih mengenal kosakata tersebut ka-
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rena subjek tertarik dan menyukai binatang. Subjek
selalu belajar tentang macam-macam binatang di
sekolah. Selanjutnya, pengaruh keluarga sangat me-
mengaruhi dalam perkembangan subjek, setelah di-
telusuri ternyata subjek selalu belajar dengan kakak-
nya tentang kosakata binatang, anggota tubuh, dan
bilangan. Di samping itu, kosakata tubuh dan bilang-
an skornya di atas rata-rata secara konteks subjek
lebih mengenal kata tersebut karena sering dipakai
dan mempunyai pengalaman dari kata-kata dan di-
pengaruhi nyanyian. Kosakata yang rendah, yaitu
kosakata alam dan warna.

Berdasarkan hasil keseluruhan analisis terha-
dap tes kemampuan terhadap subjek dapat ditampil-
kan persentase skor kemampuan berbicara. Berikut
merupakan grafik kemampuan berbicara subjek pa-
da kondisi baseline, proses intervensi, dan baseline.
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Grafik 4. Kemampuan Berbicara Subjek pada
Kondisi Baseline (A), Intervensi (B),
dan Baseline (A)

Keterangan:

Baseline (A)  : Kondisi awal kemampuan berbicara dalam

penguasaan kosakata subjek sebelum inter-
vensl.
: Kondisi anak saat penerapan intervensi
dengan kosakata swadesh melalui teknik drill.
: Kondisi anak setelah penerapan kosakata
swadesh dengan teknik drill.

Kemampuan berbicara subjek pada kondisi ba-
seline (A) awal menunjukkan kenaikan sebanyak dua
kali, yaitu dari sesi pertama dan dari sesi keempat
menuju sesi ke lima. Frekuensi tertinggi yang dica-
pai subjek adalah 43,3% pada sesi lima, pada kosa-
kata bilangan sedangkan frekuensi terendah, yaitu
0% pada sesi kedua pada kosakata alam.

Kemampuan berbicara subjek pada kondisi in-
tervensi (B), menunjukkan adanya kenaikan, yaitu
pada sesi pertama, sesi kedua menuju sesi ketiga, se-
si keempat menuju sesi kelima, sesi kelima menuju
sesi keenam, sesi ketujuh menuju sesi kedelapan, dan
sesi kesembilan menuju sesi ke sepuluh. Adapun
frekuensi pada fase intervensi ini yang tertinggi ada-
lah sesi keenam dan sesi sepuluh sebanyak 66,7%,

Intervensi (B)

Baseline (A)
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pada kosakata anggota tubuh dan bilangan sedang-
kan yang terendah pada sesi kedua sebanyak 3,3%,
pada kosakata alam.

Kemampuan berbicara subjek pada kondisi ba-
seline (A) akhir menunjukkan adanya kenaikan, yaitu
pada sesi pertama dan sesi kedua menuju sesi ketiga,
dan sesi keempat menuju sesi kelima. Adapun freku-
ensi pada fase baseline akhir ini yang tertinggi ada-
lah sesi tiga, yaitu pada kosakata bintang sedangkan
frekuensi yang terendah adalah sesi dua dan sesi em-
pat sebanyak 50%, pada kosakata alam dan warna.

Jadi, berdasarkan grafik di atas, setelah dirata-
ratakan kondisi baseline (A) awal, intervensi (B),
dan baseline (A) akhir. Simpulan yang diperoleh
bahwa kemampuan subjek terhadap kosakata swa-
desh yang nilainya tertinggi pada sesi ke-18 sebanyak
86,7% yang membahas kosakata binatang. Berda-
sarkan konteks kata binatang ini, subjek lebih me-
ngenal kosakata tersebut karena subjek tertarik dan
menyukai binatang, subjek selalu belajar tentang
macam-macam binatang di sekolah dan kecende-
rungan anak selalu menyukai binatang sedangkan
nilainya terendah pada sesi ke-2 sebanyak 0% pada
baseline awal yang membahas kosakata alam. Subjek
dalam kosakata alam ini sangat rendah karena inten-
sitas memakai kata ini tidak banyak, tidak perhatian,
dan pengalaman benda alam ini rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilak-
sanakan, penerapan pembelajaran berbicara dengan
menggunakan model kosakata swadesh ini mampu
meningkatkan kompetensi subjek dalam hal berbi-
cara dan dinilai efektif. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Abdurahman (2003)
mengenai penerapan model pembelajaran perilaku
sehingga memberikan respons yang positif. Menurut
hasil penelitian, pembelajaran kosakata merupakan
landasan yang paling penting dalam mengembang-
kan kemampuan membaca untuk berkomunikasi
(Maximo, 2000).

Adapun tujuan pembelajaran ini berpedoman
pada kriteria format ABCD (Armstrong dan Savage,
1983:148). Kemasan model pembelajaran kosakata
swadesh ini berbasis instruksi individual sebagai
pusat perhatian. Di samping itu, pembelajaran ber-
bicara dengan menggunakan model kosakata swa-
desh ini memiliki keunggulan dan kelemahan. Beri-
kut merupakan keunggulan dari model ini, yaitu: (1)
model pembelajaran kosakata swadesh memudah-
kan siswa untuk berpikir cepat dan berbicara secara
lantang dan jelas; (2) model ini dapat diterapkan pa-
da pembelajaran berbicara seperti bercerita penga-
laman siswa; (3) Guru lebih cermat terhadap ke-
mampuan siswa/subjek; (4) siswa terlatih mengemu-

kakan pengalaman yang didapati siswa; (5) model
ini mempunyai keunggulan dengan teknik yang diu-
lang-ulang sehingga kemampuan berpikir subjek/sis-
wa dapat stabil dan meningkat.

Adapun kelemahan dari model pembelajaran
ini adalah: (1) model pembelajaran kosakata swa-
desh ini memerlukan persiapan yang sangat matang
dari guru yang berpengalaman dalam menginovasi-
kan pembelajaran; (2) pemilihan bahan ajar atau
sumber yang tepat, seperti dalam pengumpulan ba-
han gambar foto sebagai media yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan menarik minat siswa dan mem-
otivasi siswa; (3) diperlukan waktu yang lama ter-
hadap tahap pembejaran; (4) model pembelajaran
memerlukan tingkat berpikir tingkat tinggi bagi
subjek karena berdasarkan kemampuan, intelegensi,
dan tingkatan (mampu didik maupun latih) yang di-
miliki; dan (5) model pembelajaran ini harus ditentu-
kan berdasarkan tema pembelajaran yang sedang
berlaku di sekolah, yaitu tematik.

Dari penelitian ini peneliti mendapatkan ma-
sukan berupa solusi. Solusi yang disampaikan oleh
guru, mitra peneliti. Guru menyarankan kepada pe-
neliti, yaitu dalam model pembelajaran kosakta swa-
desh ini secara langkah sudah bagus tapi yang dite-
kankan adalah pemilihan bahan ajar harus berdasarkan
kreativitas bentuk seperti pada pemilihan warna tidak
memakai komputerisasi tetapi memakai kertas warna,
dan bentuk warna diusahakan tidak monoton kotak-
kotak tetapi dibuat semenarik mungkin seperti gam-
bar pisang, apel, warna abu-abu dengan seragam SMA
semua disesuaikan dengan realitas kehidupan yang
subjek dapati dan temui setiap hari. Karena subjek
lebih memahami sesuatu yang sifatnya visual dan
pernah dialami (berdasarkan pengalaman). Model
pembelajaran ini dijadikan salah satu alternatif pemi-
lihan metode pembelajaran, mengingat pada kemam-
puan pengujaran anak tunagrahita tingkat sedang
yang masih rendah. Dengan adanya penerapan model
ini kemampuan anak tunagrahita tingkat sedang da-
pat meningkatkan kemampuan terutama pada saat
mengujarkan suku kata dan kosakata. Penelitian ini
menegaskan penelitian terdahulu (Galea and Wong,
2006:147) bahwa pembelajaran kosakata adalah
strategi pembelajaran bahasa yang baik.

SIMPULAN

Model pembelajaran kosakata swadesh ini da-
pat mendorong peningkatan kemampuan berbicara
pada anak tungrahita sedang (ATGS). Proses pem-
belajaran kemampuan berbicara dengan mengguna-
kan kosakata swadesh melalui media gambar foto



terhadap subjek lebih menarik perhatian. Perhatian
subjek terhadap pembelajaran berupa respons, sikap
semangat yang ditunjukkan, dan pengucapan kosa-
kata dengan benar dalam berekspresi. Bantuan gam-
bar foto memberikan kemudahan kepada subjek un-
tuk memberikan respons yang cepat sehingga subjek
mengucapkan kosakata dengan percaya diri dan in-
tonasi keras. Interaksi subjek dengan guru pada saat
pembelajaran berupa pandangan mata dan komu-
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Abstract: The Effectiveness of Two-Tier Multiple Choice Test and Multiple Choice Test Followed
with Interview in Identifying Misconception of Students With Different Scientific Reasoning Skills
in Reaction Rate. Many methods can be used to identify misconception. One of them is a multiple choice
test followed with interview, but it is time consuming. Two-tier multiple choice test is one alternative
method requiring less time. The purpose of this study was to find out effectiveness of two-tier multiple
choice test compared with multiple choice test followed with interview in identifying misconception in reac-
tion rate. Research subject were two groups of students consisting of 16 students of each group matched
based on their scientific reasoning skills. Research result show that multiple choice test followed with in-
terview is more effective than two-tier multiple choice test in identifying students’ misconceptions in reaction
rate. In addition, potency of misconceptions of concrete level students is higher than that of low formal and
upper formal levels students.

Keywords: two-tier multiple choice test, multiple choice test followed with interview, misconceptions, re-
action rate, scientific reasoning skills

Abstrak: Keefektifan Tes Pilihan Ganda Dua Tingkat dan Tes Pilihan Ganda Disertai WWawancara
untuk Mengidentifikasi Kesalahpahaman Siswa dengan Kemampuan Berpikir limiah yang Berbe-
da terhadap Laju Reaksi. Kesalahan konsep dapat diidentifikasi menggunakan berbagai metode. Salah
satu metode tersebut adalah tes pilihan ganda disertai wawancara. Namun, metode tersebut memerlukan
waktu yang relatif lama. Salah satu metode yang memerlukan waktu lebih singkat adalah tes pilihan ganda
dua tingkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan tes pilihan ganda dua tingkat
dibandingkan dengan tes pilihan ganda disertai wawancara dalam mengidentifikasi kesalahan konsep pada
materi laju reaksi. Subyek penelitian adalah dua kelompok siswa yang terdiri dari 16 pasang siswa yang
dipasangkan berdasarkan kesamaan kemampuan berpikir ilmiahnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tes pilihan ganda disertai wawancara lebih efektif dibandingkan tes pilihan ganda dua tingkat dalam mengi-
dentifikasi kesalahan konsep pada materi laju reaksi. Selain itu, potensi kesalahan konsep pada siswa
dengan kemampuan berpikir ilmiah concrete lebih besar dibandingkan siswa dengan kemampuan berpikir
ilmiah low formal dan upper formal.

Kata kunci: tes pilihan ganda dua tingkat, tes pilihan ganda disertai wawancara, kesalahan konsep, laju
reaksi, kemampuan berpikir ilmiah

Scientific reasoning skills are the skills required in  (2000) scientific reasoning skills may be identified
understanding science (Coletta, 2013). Chemistry isa  based on tasks related to conservation of matter and
branch of science. Scientific reasoning skills are also  volume, proportional reasoning, control of variables,
required in learning chemistry. According to Lawson  probability reasoning, correlation reasoning, and hy-
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pothetico-deductive reasoning. One of instruments
used to measure scientific reasoning skills is Class-
room Test of Scientific Reasoning developed by Law-
son (2000). Based on the students' answers on Class-
room Test of Scientific Reasoning, Lawson (2014)
classify students into four categories, namely concrete
level, low-fomal, upper-formal and post-formal.

Coletta & Phillips (2005) found a moderate cor-
relation between scientific reasoning skills and stu-
dents’ learning outcomes in science (correlation co-
efficient, r = 0.51). Coletta, Phillips, & Steinert (2007)
also found a moderate correlation between scientific
reasoning skills and students’ understanding (r =
0.53). Based on these studies, it could be presumed
that students not fully developed scientific reasoning
skills tend to have difficulty in understanding chem-
istry. This difficulty may produce understanding dif-
ferent from those generally accepted by scientific
community commonly called misconceptions if it oc-
curs consistently (Nakhleh, 1992:191). According to
Berg (1991:66) students are regarded to have miscon-
ceptions if lack of complete understanding occurs
continuously and shows certain sources.

Reaction rate is one of difficult topics to study
(Cakmakci, Donnelly & Leach, 2003; Kurt & Ayas,
2012). Many studies reported students’ misconcep-
tions in reaction rate. Some of misconceptions re-
vealed are reaction rate is defined as reaction time
(Cakmakci, 2005), reaction rate is defined as increas-
ing concentration of reactant or decreasing concen-
tration of product (Marganof, 1999), concentration
of reactants increases, reaction will take longer be-
cause of there will be much more particles to collide
(Kurt & Ayas, 2012), the increase in size of reactant
particle will increase reaction rate (Marganof, 1999;
Amarlita, 2010; Arviani, 2011)

Students’ misconceptions can be identified by
using some methods including concept maps (Goh &
Chia, 1991), open-ended test (Kolomug & Tekin,
2011; Calik & Ayas, 2005; Sozbilir, Pinarbasi, &
Canpolat, 2009), interview (Thompson & Logue,
2006), open-ended test followed with interview (Ka-
lin & Arikil 2010; Tastan, Yalginkaya, and Boz,
2010), and multiple choice test (Erdemir, Geban, &
Uzuntiryaki, 2000). Each method has its advantages
and disadvantages. Among these methods, multiple
choice test is often more preferable since it is con-
sidered more practical. However, multiple choice
test has limitation. It could provide possibility that
students’ answer is not their actual understanding
(Dindar & Geban, 2011:600). One effort to overcome
the limitation of multiple-choice test in identifying
students’ misconceptions is interview. Interview is
used as a complement of students' answers on a mul-
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tiple choice test. Students’ reason in answering ques-
tions on a multiple choice test can be known during
the interview. Through interview, consistency of an-
swer may be identified.

Interview as a solution to overcome limitation
of multiple choice test further have other issues. It is
time consuming. The interview can only be adminis-
tered one by one, different with written test that can
be administered simultaneously at the same time.
Thus, two-tier multiple choice test developed. Two-
tier multiple choice test, in principle, adopt a multiple
choice test followed with interview. Two-tier multi-
ple choice test is not only ask students to choose the
correct answer, but also to determine reason of their
answers. Consistency of students in determining an-
swers at first tier and reasons at second tier may be
known. Hence, it could be determined whether the
students understand a concept properly or having
misconception.

Some studies about development of two-tier
multiple choice test have been reported (Tan, et al.,
2005; Chandrasegaran, et al., 2007; Tulyslz, 2009).
Based on those studies, two-tier multiple choice test
considered effective to assess students’ concepts un-
derstanding and also identify their misconceptions.
However, different opinions suggested by Dhindsa
& Treagust (2009). Dhindsa and Treagust suggested
that two-tier multiple choice test still require inter-
view as triangulation since students have opportunity
to guess the answer and the reason. It shows that
two-tier multiple choice test also has its limitation.

Study about effectiveness of two-tier multiple
choice test compared to multiple choice test followed
with interview was conducted by Ariyani (2013).
However, this study has some some limitations. First,
identification of each misconception used only one
question. This may lead to difficulty in identifying of
consistency of students' answer. Second, same stu-
dents was given multiple choice test followed with
interview first, then two-tier multiple choice test. It
could give a biased effect in research results.

First limitation may be solved by using at least
two questions in identifying each misconception.
Second limitation may be solved by selecting two
groups of students with similar ability based on one
having strong relation with students understanding
of concepts. So far there is no such ability match with
this criterion. Students' scientific reasoning skills is
apparently the only reported variabel having correla-
tion with students' understanding of concepts. This
tudy was aimed to compare the effectiveness of two-
tier multiple choice test and multiple choice test fol-
lowed with interview in identifying misconception
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related to reaction rate on two groups of students hav-
ing similar scientific reasoning skills.

METHOD

This study was a descriptive one. Research sub-
jects were grade XI students of SMAN 1 Lawang
consisting of 5 homogeneous classes. Sample of this
research consisting of matched students selected
from 2 classes having same scientific reasoning skills
score. Determination of matched students based on
this score because of a fact that scientific reasoning
skills and misconceptions have a negative correlation.
Students who have developed scientific reasoning
skills tend to have a good understanding in chemistry.
It means, they tend to have less misconceptions than
those not fully developed scientific reasoning skills,
and vice versa. Classroom test of scientific reasoning
used was translated from Classroom Test of Scien-
tific Reasoning developed by Lawson. This test con-
sisting of 24 items with reliability coefficient, calcu-
lated using KR-20 formula, of 0.74, that was close to
original test’s reliability coefficient, calculated with
the same formula, of 0.79. Based on the score col-
lected, 16 matched students were obtained. Instru-
ments used to identify misconception were multiple
choice test followed with interview and two-tier
multiple choice test. Multiple choice test consisting
of 25 items with content validity of 97.3% and reli-
ability coefficient, calculated using KR-20 formula,
of 0.60. Two-tier multiple choice test consisting of
25 items with content validity of 92% and reliability
coefficient, calculated using KR-20 formula, of 0.65.
Students’ misconceptions in first class were identi-
fied using multiple choice test followed with inter-
view while students in another class were identified
using two-tier multiple choice test. Data were ana-
lyzed using descriptive analysis. The effectiveness of
test was determined based on the amount of miscon-
ceptions identified by both test. A test able to iden-
tify more misconceptions is regarded more effective
than the other.

The pattern of students’ answers on a multiple
choice test followed with interview and two-tier
multiple choice test can be classified into the criteria
that used by Ariyani (2013) presented in Table 1.

Students’ answer patterns which are catego-
rized into misconceptions is a consistent false an-
swer. Consistent false answer must appear on two or
more items that contain same concept. If students
have any consistent answers only on one item, it can
not be classified as a misconception.

RESULTS

Misconceptions in reaction rate that can be identi-
fied by multiple-choice test followed with interview
and two-tier multiple choice test are presented in Table
2. The data in Table 2 shows that multiple-choice
test followed with interview found 19 kinds of mis-
conceptions while two-tier multiple choice test found
8 kinds of misconceptions. Based on these findings
it can be seen that the multiple-choice test followed
with interview could identify misconceptions more
than two-tier multiple choice test.

Misconceptions based on scores of students in
scientific reasoning skills which can be identified by
multiple choice tests followed with interview and
two-tier multiple choice test are presented in Table
3. The data in Table 3 shows that misconceptions
majority occur in students who are at concrete level.
A little misconceptions found in students who have
reached upper formal level.

DISCUSSION

Research results in Table 2 and Table 3 show
that multiple-choice test followed with interview is
more effective than two-tier multiple choice test for
concrete, low formal, and formal upper levels of stu-
dents. Multiple choice test with interview identify
more misconceptions than two-tier multiple choice
test since interview able to obtain deeper information
about students’ understanding. Students also be able
to develop their answers and reasons at the time of
the interview. Students can express their reason
without affected with reasons stated in the paper test
as two-tier multiple choice test.

In contrast to the interview, two-tier multiple
choice test can not reveal misconceptions completely.
In two-tier multiple choice test, students tend to choose
answers and the reasons provided. Students tend not
to develop their own answers and reasons. Two-tier
multiple choice test also give opportunities for stu-
dents to guess the answer. Students have opportunities
to have a correct answer in both of tier by guessing,
not based on their understanding. Students' oppor-
tunity to guess the answers cause the results of two-
tier multiple choice test cannot describe truly stu-
dents' understanding.

It is often in two-tier multiple choice test, stu-
dents' answers and reasons are not consistent. Students
may choose correct answer but wrong reason or vice-
verca. Dhindsa & Treagust (2009) suggest that the
use of two-tier multiple choice test may be supported
with interview as data triangulation. Tastan, Yal¢in-
kaya, and Boz (2010) states that interview may indi-
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Table 1. Criteria of Pattern of Students’ Answers on A Multiple Choice Test Followed with Interview

and Two-Tier Multiple Choice Test

Answer in Multiple Choice

Answer in Interview/Second Tier

Criteria

Test/First Tier
True The reason is identical with an answer on multiple choice test/first tier Consistent true
The reason is not identical with the answer on multiple choice test/first tier Inconsistent
False The reason is identical with an answer on multiple choice test/first tier Consistent false
The reason is not identical with the answer on multiple choice test/first tier Inconsistent

Table 2. Misconceptions which Identified by Multiple Choice Test Followed with Interview and
Two-Tier Multiple Choice Test

Number of Students Who Have

Concepts Misconceptions Misconception
MC+1 TT
General rate General rea}ct_ion rate is reaction rate with respect to reactant/product multiply 3 1
by its coefficient
Catalysts Catalysts increases activation energy, so the reaction rate is increasing 1 3
Rate constant Unit of_ rate constant is_ mol/L.second since rate constant is the change in con- 2 3
centration per unit of time
. Reaction rate is defined as increasing concentration of reactant or decreasing
Reaction rate concentration of product !
Surface area 'I_'he increa§e _in size of reactant particle will increase surface area, so the reac- 1
tion rate will increase
Catalysts Reaction is faster without catalysts 1
Collision theory Students could not identify factors that affect reaction rate 2
Effective collision  All orientation of collision could produce reaction 2
Effective collision  Effective collision could not be affected by activation energy 2
Rate constant Rate constant have no unit 3
Rate constant Unit of rate constant is mol/L for all reactions 1
Concentration Increasing concentration will decrease reaction rate 1
Table 3. Distribution of Students’ Misconceptions Based on Scientific Reasoning Skills
Number of Students with Scientific
Reasoning Skills in Level
Misconceptions Concrete Low formal Upper formal
MC+I TT MC+I TT MC+I TT
Gengral reaction rate is reaction rate V\_/it_h respect to reactant/product 1 1 1 1
multiply by reactant’s/product’s coefficient
Catalysts increases activation energy, so the reaction rate is increasing 1 2 1
Unit of_ rate constant is_ mol/L.s since rate constant is the change in con- 1 3
centration per unit of time
Reaction rate is defined as increasing of the concentration of reactant or 1
decreasing of the concentration of product
The increase in size of reactant particle will increase surface area, so the 1
reaction rate will increase
Reaction is faster without catalyst 1
Students could not identify factors that affect reaction rate 2
All orientation of collision could produce reaction 1 1
Effective collision could not be affected by activation energy 1 1
Rate constant have no unit 2 1
Unit of rate constant is mol/L for all reactions 1
Increasing concentration will decrease reaction rate 1
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cate the level of understanding of the concept in de-
tail. A similar study conducted by Ariyani (2013).
Avriyani found 7 misconceptions that can be identi-
fied by multiple choice test followed with interview
while two-tier multiple choice test is only able to
identify 2 kinds of misconceptions.

This study also revealed that students with
concrete level suffering more misconceptions than
those in the higher level. This indicated that students
in the concrete level tend to have difficulties in stud-
ying rate of reaction. They have high potency of
misconception compared to those in the higher level.
One of misconceptions of students in concrete level
is reaction rate is defined as increasing concentration
of reactant or decreasing concentration of product.

However, there are some misconceptions that
occur in low formal and formal upper level students.
Students with low formal and formal upper level al-
legedly still in a transition phase. Reasoning skills in
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Abstract: Multicultural Oriented ABC Hong Xu Model in the Teaching-learning of Creative
Reading. This research is carried out in order to create a model for the teaching-learning of creative
reading based on culture in multicultural contexts. This model is developed through adaptation from
Gall, Gall, & Borg (2003). The model’s elements being developed consist of a series of activities, social
system, principle of reactions, supporting system, instructional impact, and accompanying impact. The
identification of the potential and problem shows that the researched class experienced difficulties in
comprehending passages and did not really understand the surrounding culture. The results of the
empirical test confirm that the developed model was effective in improving the creative reading ability.
The results of the questionnaire show that the students had a tendency to show appreciation of the mod-
el and to show positive attitude to the surrounding cultural differences.

Keywords: ABC Hong Xu Model, multicultural education, creative reading

Abstrak: Model ABC Hong Xu Berbasis Multikultur dalam Pembelajaran Membaca Kreatif.
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan model pembelajaran membaca kreatif dengan landasan bu-
daya dalam konteks multikultur. Model ini dikembangkan melalui adaptasi alur pengembangan Gall, Gall,
& Borg (2003). Unsur model yang dikembangkan terdiri atas rangkaian kegiatan, sistem sosial, prinsip
reaksi, sistem penunjang, serta dampak instruksional dan dampak penyerta. Hasil identifikasi potensi dan
masalah menunjukkan bahwa kelas terteliti mengalami kesulitan memahami bacaan dan kurang me-
mahami budaya sekitarnya. Hasil uji empiris membuktikan bahwa model yang dikembangkan efektif da-
lam meningkatkan kemampuan membaca kreatif. Hasil angket menunjukkan bahwa siswa cenderung
memberikan apresiasi yang tinggi terhadap model dan memberikan sikap positif terhadap perbedaan kul-
tur di sekitarnya.

Kata kunci: model ABC Hong Xu, pendidikan multikultur, membaca kreatif

Kemampuan membaca kreatif merupakan kemam-
puan yang penting dimiliki setiap individu. Kemam-
puan membaca kreatif dianggap sebagai sebuah ke-
terampilan seni yang menghasilkan pemikiran dan
ekspresi kreatif (Small & Arnone, 2011). Melalui
kegiatan membaca kreatif seseorang dapat mengha-
silkan interpretasi yang berbeda dan mengekspresi-
kannya kembali Kketika ia sedang mendeskripsikan
sesuatu. Kemampuan membaca kreatif berguna un-
tuk memperoleh makna, mengapresiasi pendapat,
dan mengevaluasi secara Kritis isi bacaan. Ini berarti
bahwa pembaca yang memiliki kemampuan mem-
baca kreatif dapat menghasilkan ide yang segar dan
orisinal. Pembaca kreatif akan mampu menilai isi
bacaan secara kritis dan kreatif yang berguna untuk

198

mendapatkan solusi atas permasalahan dalam ke-
hidupan sehari-hari.

Atas dasar keunggulan kemampuan membaca
kreatif tersebut, persoalan dan tantangan yang kini
sedang dihadapi masyarakat dapat teratasi. Perubah-
an-perubahan sosial yang cepat, sebagai akibat dari
arus global, modernisasi, industrialisasi, dan pesatnya
perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi menim-
bulkan persoalan nilai adab dan budaya pada masa
kini. Ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan
tantangan sosial dan ketidakpekaan terhadap nilai
budaya ini telah menggejala pada masyarakat. Peri-
laku keras, beringas, korupsi, keterpurukan ekonomi
yang berkelanjutan adalah pertanda kekalahan bu-
daya itu (Syam, 2009).



Berbagai persoalan arus global tersebut dapat
dihadapi secara kritis dan kreatif melalui pemahaman
multikultur. Seperti yang dikatakan Alostath (2010)
bahwa pemahaman multikultur merupakan faktor
penting dalam mengembangkan sistem di era globali-
sasi. Melalui pemahaman multikultur seseorang akan
memiliki kepedulian terhadap subjektivitas budaya
dan dapat meningkatkan kemampuan dalam berin-
teraksi secara sensitif untuk memahami lintas budaya
(Benett, 2009). Dalam perspektif multikultur, bahasa,
budaya, suku bangsa, dan pengalaman tidak memi-
liki identitas (Nieto, 2010). Dalam kelas multikultur,
guru akan dapat mendiskusikan perbedaan kultur
sama halnya dengan persamaan kultur untuk berkre-
ativitas dan digunakan dalam pembelajaran toleransi
komunikasi (Pentikainen, 2012).

Pemahaman terhadap teks seni adalah inti dari
pendidikan membaca multikultural. Apabila kita
memahami teks seni untuk menginterpretasi budaya,
maka teks seni dipandang sebagai artefak budaya
sebagai basis pencapaian tujuan pendidikan multikul-
tural (Kusa, Sladova, Kopecky, Mlcoch, 2014).

Selanjutnya, melalui membaca kreatif, pema-
haman atas perbedaan kultur dan pengembangan
gagasan inovatif berbasis pendidikan multikultur da-
pat dilaksanakan. Membaca kreatif sering dikatakan
sebagai sebuah keterampilan yang dapat dipelajari
dan dilatih. Akan tetapi, membaca juga dianggap se-
bagai sebuah seni kreatif, sesuatu yang mempesona-
kan pembaca sebagai cara untuk menghasilkan pe-
mikiran dan ekspresi kreatif. Pemikiran ini adalah
membaca kreatif. (Small, & Arnone, 2011).

Membaca kreatif memang merupakan keteram-
pilan yang kompleks. Akan tetapi, karena pentingnya
kemampuan ini dimiliki siswa terutama dalam kon-
teks multikultur maka pembelajaran membaca krea-
tif harus dilaksanakan.

Salah satu model pembelajaran membaca yang
berpihak pada prinsip kesadaran ragam budaya ada-
lah model yang dikembangkan berdasarkan prinsip
pembelajaran ABC milik Hong Xu (2002). Model
ini berlandaskan pada premis bahwa seseorang harus
memahami latar belakang kulturnya sendiri dan nilai-
nilai di dalamnya sebelum memahami latar belakang
kultural orang lain. Belajar mengenai pengalaman
hidup orang lain akan membawa seseorang ke buda-
ya orang tersebut.

Kemampuan menganalisis lintas budaya dengan
mengenali budaya sendiri dan budaya orang lain
akan meningkatkan kesadaran dan kearifan seseo-
rang dalam memandang kesamaan dan perbedaan di
antara berbagai budaya. Selanjutnya model Hong
Xu tersebut diadaptasikan pada prinsip-prinsip proses
belajar membaca kreatif yang disarankan Harjasujana
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(1995) dengan mengintegrasikasi keterampilan me-
nulis.

Proses pembelajaran membaca kreatif dengan
model ABC Hong Xu berorientasi multikultur (AB-
CBM) dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu menulis
Autobiographi (Otobiografi)/A, membaca kreatif
wacana biografi (Biography)/B, dan analisis lintas
budaya (Culture)/C. Kegiatan curah pendapat, pene-
muan jawaban atas masalah, dan produksi hasil se-
nantiasa dilakukan untuk mendapatkan pemahaman
kreatif tentang budaya sehingga tercipta kearifan so-
sial dan budaya pada peserta didik.

Wacana autobiografi dipilih sebagai bahan ba-
caan membaca kreatif terutama pada tahapan stimu-
lasi skemata tentang nilai budaya siswa. Smith, &
Watson, (2010) menyatakan bahwa membaca auto-
biografi merupakan kegiatan yang paling lengkap
atas paparan narasi kehidupan. Menurutnya melalui
wacana autobiografi seseorang dapat menuangkan
banyak informasi tentang hidup seseorang, memori,
pengalaman,identitas, perwujudan, ruang, dan lem-
baga. Ini penting bagi penguatan skemata siswa atas
keragaman nilai dan budaya.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Bandung
pada kelas-kelas berpotensi multikultur. Untuk me-
ngembangkan model pembelajaran, penelitian ini
melandaskan proses penelitiannya pada strategi pe-
nelitian dan pengembangan (Research and Develop-
ment) dari Gall, Gall, dan Borg (2003) dengan modi-
fikasi berdasarkan keterbatasan penelitian. Terdapat
delapan tahapan dalam penelitian dan pengembang-
an tersebut, yaitu tahap (1) identifikasi potensi dan
masalah, (2) pengumpulan data, (3) mendesain pro-
duk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba
produk, (7) revisi produk, dan (8) uji coba pemakai-
an. Untuk menguji keefektifan produk, digunakan
desain prates-pascates satu kelompok (one group
pretest-postest design) dengan mengacu pada desain
Fraenkel dan Wallen (2012).

Teknik pengumpulan data yang digunakan
secara berturut-turut adalah teknik angket, analisis
validitas model, observasi, dan tes. Teknik angket
dilakukan untuk menjaring data pada tahap identifi-
kasi masalah dan potensi. Identifikasi masalah berupa
analisis permasalahan yang dialami siswa pada kegi-
atan membaca serta permasalahan pada proses pem-
belajaran yang sedang berlangsung. Identifikasi po-
tensi dilakukan untuk menjaring data latar belakang
kultur dan minat membaca siswa. Angket juga dipa-
kai setelah tahap uji keefektifan produk untuk men-
dapatkan tanggapan siswa terhadap pembelajaran
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membaca kreatif dengan model ABCBM. Teknik
analisis validitas model digunakan untuk mendapat-
kan hasil validitas rasional pakar terhadap rancangan
hipotetik model. Selanjutnya, digunakan teknik ob-
servasi untuk mendapatkan data kualitas proses
pembelajaran membaca dengan model terlangsung
dan kualitas model ABCBM. Untuk mendapatkan
bukti keefektifan model dalam pembelajaran mem-
baca kreatif, penelitian ini menggunakan teknik tes
kemampuan membaca kreatif dengan bentuk soal
objektif dan subjektif.

Instrumen penelitian yang disusun berupa in-
strumen angket, pedoman analisis validitas model,
pedoman observasi, dan perangkat tes. Terdapat tiga
angket yang disusun peneliti, yaitu angket tentang
(1) latar permasalahan membaca, (2) minat siswa
terhadap keterampilan membaca, dan (3) pembelaja-
ran membaca, dan permasalahan membaca. Angket
berikutnya diberikan kepada siswa untuk menjaring
data latar suku bangsa, yaitu (1) suku bangsa siswa,
(2) suku bangsa ayah, dan (3) suku bangsa ibu. Sepe-
rangkat angket lainnya disusun khusus untuk meng-
gali data siswa yang berkaitan dengan pengenalannya
terhadap (1) adat istiadat keluarga dan (2) lingkung-
an sekitar.

Pedoman analisis dibuat untuk mendapatkan
data validitas rasional model dari tiga orang para pa-
kar. Pedoman analisis ini terdiri atas empat aspek
penimbangan, yaitu aspek materi, metode/pendekatan,
langkah kegiatan, dan format desain model. Adapun
instrumen pedoman observasi terdiri atas dua jenis.
Pedoman observasi proses pembelajaran membaca
yang sedang berlangsung dan pedoman observasi
proses pembelajaran membaca dengan model ABC-
BM yang keduanya terdiri atas delapan aspek penga-
matan yang sama.

Instrumen lainnya berupa seperangkat tes ke-
mampuan membaca kreatif berbasis prsinsip multi-
kultur yang terdiri atas sepuluh soal pilihan ganda
dan lima soal uraian.

Sebelum digunakan, seluruh instrumen diuji
keabsahannya. Instrumen angket, pedoman analisis,
dan pedoman observasi diuji berdasarkan analisis ra-
sional pakar. Adapun instrumen tes diuji dengan uji
empiris, baik uji validitas maupun uji reliabilitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada tahap identifikasi masalah peneliti ber-
maksud mendapatkan data otentik tentang permasa-
lahan keterbatasan dan minat siswa dalam kegiatan
membaca. Melalui angket tentang permasalah mem-

baca diperoleh data bahwa sebanyak 67% siswa
masih mengalami kesulitan dalam menguasai kete-
rampilan membaca. Secara rinci kesulitan yang me-
reka hadapi adalah dalam hal memahami kosa kata
sulit dalam wacana, mensintesis gagasan utama wa-
cana, memahami wacana secara kritis, dan mema-
hami wacana secara kreatif.

Untuk membuat desain model membaca krea-
tif yang tepat, penelitian ini pun terlebih dahulu ha-
rus mendapatkan informasi mengenai minat siswa
terhadap pelajaran keterampilan membaca. Hanya
21% siswa yang memiliki minat terhadap membaca.
Dibandingkan dengan minat siswa terhadap keteram-
pilan menyimak, persentase minat membaca jauh
lebih kecil. Data menunjukkan bahwa minat siswa
terhadap menyimak 71%, berbicara 4%, dan menu-
lis 4%.

Adapun dalam memahami materi pembelajar-
an membaca diperoleh data sebanyak 33% siswa
dapat menangkap fakta-fakta penting dalam bacaan
dan memahami gagasan inti bacaan.

Selanjutnya, untuk menetapkan keragaman bu-
daya siswa, penelitian ini menjaring data melalui
angket latar budaya berdasarkan suku bangsanya,
yang hasilnya seperti tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Latar Budaya Siswa

Tempat kelahiran Jawa Barat 78%
Jawa Tengah 2%
Jawa Timur 2%
Sumatera Barat 12%
Asing 2%
Suku Bangsa Ayah Sunda 64%
Jawa 14%
Batak 2%
Minang 3%
Dayak 9%
Bugis 6%
Asing 2%
Suku Bangsa Ibu Sunda 68%
Jawa 18%
Batak 1%
Minang 3%
Bugis 6%
Asing 4%

Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan
angket, siswa terteliti berasal dari wilayah yang cu-
kup beragam, walaupun mayoritas siswa lahir di wi-
layah Jawa Barat (78%). Berkait dengan latar suku
bangsa ayah, tampak bahwa sebanyak 34% berasal
dari lima suku bangsa yang berbeda, 64% dari suku



bangsa Sunda, dan 2% bangsa asing. Demikian pula
dengan latar suku bangsa ibu, ternyata tampak adanya
keragaman. Sebanyak 68% berasal dari suku Sunda,
28% berasal dari empat suku bangsa lainnya, dan 4%
bangsa asing.

Selanjutnya penelitian ini menjaring data ten-
tang seberapa besar pengenalan siswa terhadap bu-
dayanya sendiri dan budaya teman sekitarnya. Data
yang diperoleh terangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Pengenalan Budaya Siswa dan

Lingkungan Sekitar
Pengenalan siswaten-  Mengenal 11%
tang budaya ayah Agak mengnal 50%
Kurang mengenal 28%
Tidak mengenal 11%
Pengenalan siswaten-  Mengenal 14%
tang budaya ibu Agak mengenal 72%
Kurang mengenal 14%
Tidak mengenal 0%
Adat dan budaya yang  Kebudayaan ayah 7%
diikuti siswa Kebudayaan ibu 22%
Kebudayaan ayah dan ibu 64%
Tidak kedua-duanya 7%
Keinginan siswame-  Ya 93%
mahamai budaya te- Biasa-biasa 7%
man Ragu-ragu 0%
Tidak 0%

Dari data angket pada Tabel 2, dapat diketahui
bahwa pemahaman peserta didik terhadap latar be-
lakang adat dan kebudayaan ayah mereka masih ku-
rang karena baru 11% siswa yang memahami ke-
budayaan keluarga ayahnya, bahkan ada siswa yang
tidak mengetahui kebudayaan ayah mereka.

Begitupun pemahaman peserta didik terhadap
kebudayaan keluarga ibu mereka, ternyata masih ku-
rang. Dapat dilihat dari tabel analisis pengolahan
angket tersebut bahwa hanya beberapa siswa yang
memahami kebudayaan keluarga ibu mereka. Akan
tetapi setidaknya lebih dari 85% telah diperkenalkan
dengan budaya masing-masing dari keluarga ibu.

Data lain untuk menjaring informasi tentang
adat kebiasaan yang digunakan sehari-hari adat dan
budaya yang diikuti siswa. Adapun kebudayaan yang
diikuti oleh para peserta didik, yaitu 64% siswa
mengikuti kebudayaan kedua orang tuanya, dan 34%
memilih salah satu bahkan terdapat siswa yang tidak
memilih kebudayaan kedua orang tua.

Sebagai penguatan dalam upaya pengembangan
model, dijaring data keinginan siswa untuk mema-
hami budaya teman sebaya. Dari data yang terkum-
pul sebanyak 93% siswa merasa ingin memahami
budaya teman sebaya di sekitarnya.
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Setelah dihasilkan data autentik tentang perma-
salahan yang dihadapi siswa dalam kegiatan mem-
baca, penelitian ini harus mendapatkan data faktual
tentang profil kualitas proses pembelajaran mem-
baca yang selama ini dilakukan di sekolah terteliti.
Pengamatan kualitas proses pembelajaran dilakukan
melalui delapan kriteria proses pembelajaran mem-
baca.

Dapat teramati sebanyak 75% aspek pembela-
jaran belum berlangsung secara baik. Proses pembe-
lajaran membaca yang selama ini berlangsung dilak-
sanakan dengan menggunakan pendekatan Problem
Based Learning (PBL). Adapun aspek-aspek pem-
belajaran yang belum berlangsung secara baik yaitu
berkait dengan kebenaran langkah-langkah pembela-
jaran PBL, belum optimalnya stimulasi terhadap pe-
nguatan pemahaman inferensial, pemahaman Kkritis,
dan pemahaman kreatif. Adapun langkah pembela-
jaran dan pemberian latihan yang memadai dapat
teramati pada tahapan pemahaman literal, sedangkan
untuk pemahaman interpretif, kritis, dan kreatif be-
lum optimal. Temuan yang menarik dalam analisis
ini adalah guru mampu memberikan stumulasi mo-
tivasi agar siswa terdorong untuk melakukan kegi-
atan membaca.

Model Pembelajaran

Dengan terkumpulnya data autentik latar sis-
wa, permasalahan siswa, profil kualitas pembelajar-
an terlangsung, maka penelitian ini telah memiliki
data yang cukup lengkap untuk digunakan dalam
landasan perancangan model ABCBM.

Perancangan model pembelajaran ini dilaku-
kan oleh peneliti beserta dua orang guru yang telah
berpengalaman dalam melakukan proses pembelajar-
an membaca. Model ini terdiri atas empat bagian,
yaitu orientasi model, sistem sosial, prinsip reaksi,
dan penerapan, seperti dideskripsikan dalam uraian
berikut.

Model

Model ABC Hong Xu Berbasis Multikultur
dalam Pembelajaran Membaca Kreatif (ABCBM)
menjadikan pendekatan pembelajaran berbasis ma-
salah sebagai landasan kegiatannya. Untuk mengisi
isi pembelajarannya, model ini menggunakan prinsip-
prinsip multikultur sebagai wahana pemahaman sis-
wa akan pentingnya kepedulian kultur. Siswa yang
memiliki sensitivitas terhadap multikultur akan ber-
kembang menjadi pribadi yang cerdas secara kogni-
tif dan cerdas secara sosial. Untuk mendapatkan
wawasan dan kepekaan multikultur tersebut, siswa
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harus mendapatkan wawasan multikultur dan meng- Model ini memiliki beberapa fase pembelajar-
aplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Berkait ~ an. Fase pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan
dengan tujuan ini, melalui kegiatan membaca kreatif ~ tujuan memperoleh kemampuan membeca kreatif
siswa akan mendapatkan keterampilan berpikir kri-  melalui tahapan model ABC. llustrasi sintaks pem-
tis, kreatif, dan peka sosial. belajaran tersebut dapat terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran

Tahapan Pelaksanaan
Pembelajaran

Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran

A. Tahap Apersepsi

Kegiatan Pendahuluan
e Siswa diberi stimulasi motivasi dengan mengungkapkan manfaat membaca dalam kehidupan.

B. Tahap ABC

Penutup

Kegiatan Inti

Tahap A: Autobiografi

e Siswa digugah skematanya tentang berbagai pemahaman budaya di Indonesia

e Siswa membaca para tokoh dengan latar multikultur

¢ Masing-masing siswa menulis autobiografi dengan memasukkan nilai-nilai budaya dan pengalaman
hidupnya yang dipengaruhi latar adat dan budaya keluarga.

Tahap B: Biografi

e Siswa diminta membaca dengan pemahaman literal berbagai wacana biografi hasil tulisan teman-
temannya tentang perikehidupan berlatar budaya yang berbeda. Adapun kegiatan membaca dilakukan
dalam Proses Pengembangan Konsep, yaitu proses pemahahaman konsep budaya melalui pemak-
naan kosa kata dalam wacana dan pemahaman literal wacana, dengan menjawab pertanyaan tentang
isi wacana berdasarkan pertanyaan apa, siapa, di mana, dan kapan.

Tahap C: Lintas Kultur (Culture)

e Siswa melakukan Proses Pengidentifikasian, yaitu proses menghubungkan konsep-konsep adat dan
budaya yang telah dipahaminya. Proses pembelajaran yang dapat dilakukan guru adalah meminta
siswa menggunakan kosakata dalam kalimat-kalimat yang lengkap. Kalimat-kalimat yang dibuatnya
diarahkan pada konsep adat, kebiasaan, budaya, dan kebajikan daerah. Jika siswa berhasil mengom-
binaksikan kosakata dalam stimulus menerapkannya dalam konsep yang utuh, maka ia memperoleh
pemahaman interpretif awal atas wacana yang dibacanya.

¢ Siswa diminta merespons wacana dengan rasa dan emosi yang berdasar pada pengalaman pribadi,
baik pengalaman yang sama maupun yang berbeda. Pada Proses Interpretasi Informasi ini pembaca
melakukan jejak pendapat dengan mencari informasi persamaan atau perbedaan itu dengan bertanya
tentang isi teks. Apabila siswa dapat melaksanakan proses membaca tersebut dengan baik, maka ia
memperoleh pemahahaman interpretif lanjut atas wacana yang dibacanya.

e Siswa diminta merefleksikan isi wacana melalui kegiatan berpikir kritis. Kegiatan berpikir kritis
meliputi indikator keberhasilan berpikir rasional. Pada tahap ini siswa melakukannya dengan kegiatan
diskusi dan membuat peta konsep analisis lintas budaya. Apabila siswa siswa mampu melaksanakan
proses ini, maka mereka memperoleh pemahaman kritis atas wacana yang dibacanya

o Siswa melakukan kegiatan membaca kreatif. Langkah yang dilakukan pada fase ini adalah siswa
memahami wacana biografi bertemakan multikultur dan mendiskusikannya untuk menghasilkan
berbagai alternatif pengembangan nilai-nilai budaya. Siswa diberi berbagai pertanyaan bacaan yang
menggugah kreativitasnya sehingga menghasilkan berbagai contoh dan usulan implementasi nilai-
nilai multikultural dalam kehidupan sosial yang lebih baik. Semua jawaban siswa dihargai. Guru
menghargai keunikan jawaban siswa. Apabila siswa dapat melaksanakan tahapan ini dengan baik,
maka dia memperoleh pemahaman kreatif.

o Siswa melakukan Proses Generalisasi Kreatif Berbasis Perbedaan Nilai Budaya dengan berdiskusi
tentang nilai-nilai budaya luhur dalam konteks keragaman budaya yang sudah dipahaminya sehingga
ditemukan/ dihasilkan pemahaman yang utuh untuk tercipta kearifan sosial dan budaya pada peserta
didik. Penemuan berbagai nilai kearifan sosial dan budaya yang variatif menyebabkan siswa puas dan
senang.

e Siswa membuat karangan narasi dengan bahasa dan interpretasi pribadi berdasarkan pemahaman
wacana yang telah diperolehnya pada tahapan-tahapan proses membaca.

e Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa bersama guru menyimpulkan
pembelajaran.

e Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat membaca kreatif

e Dengan sikap peduli, responsif, dan santun siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari
guru atas pernyataan mereka tentang hambatan dalammembaca kreatif.

e Guru menutup pembelajaran dengan ucapan salam.




Model itu menuntut siswa untuk memiliki ke-
pekaan terhadap karakteristik budaya yang beragam
di lingkungannya. Siswa diharapkan dapat mema-
hami ciri-ciri budaya yang dibawakan oleh setiap in-
dividu di sekitarnya sebagai wahana kepakaan sosial.
Melalui model ini siswa diberi penguatan terhadap
kemampuan saling menghargai pendapat dan meng-
hargai perbedaan sikap, perilaku, dan budaya. De-
ngan membaca wacana biografi siswa dapat mema-
hami keragaman budaya. Dengan membuat wacana
autobiografi, siswa mengenali diri, dengan membaca
kreatif siswa dapat mengolah pemahamannya men-
jadi ide-ide baru yang dapat diaplikasikan dalam
berperi kehidupan yang lebih baik.

Reaksi yang diberikan guru dalam pembelajar-
an terutama dalam fase B dan C pada tahapan Model
ABC. Dalam fase B guru memberikan penguatan
terhadap kepekaan siswa atas ciri-ciri atau karakteris-
tik budaya yang melekat pada teman-teman di seki-
tarnya. Pada fase C, guru memberikan penguatan
terhadap kepekaan keragaman budaya dengan nilai-
nilai positif yang dikandungnya. Keragaman budaya
ini menjadi kesepahaman bersama sehingga terjadi
saling pengertian di antara siswa.

Model ini diimplementasikan dalam pembela-
jaran membaca bagi siswa SMP sederajat yang ber-
latar multikultur. Di samping itu, model ini dipakai
untuk meningkatkan pemahaman membaca intensif
bagi siswa-siswa SMP sederajat. Model ini dilaku-
kan secara mandiri oleh siswa dengan menggunakan
media ICT dalam upaya meningkatkan kemampuan
membacanya.

Selanjutnya model ini diuji kesahihannya mela-
lui analisis validitas rasional tiga orang pakar. Varia-
bel yang menjadi kriteria penilaian kesahihan model,
adalah materi, metode/pendekatan, langkah-langkah
model pembelajaran, dan format desain. Hasil yang
diperoleh, berupa kesepahaman pakar yang menya-
takan model ini memenuhi syarat untuk dapat diuji-
cobakan secara terbatas dalam proses pembelajaran
membaca kreatif.

Untuk menguji keefektifan model, dilakukan
tes kemampuan awal membaca kreatif siswa. Hasil-
nya diperoleh skor rata-rata 65,36. Skor rata-rata ter-
sebut termasuk rendah karena belum mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70.

Selanjutnya dilakukan uji coba terbatas terha-
dap model pembelajaran untuk menghasilkan data
kualitatif impelementasi. Proses observasi dilakukan
oleh tiga orang pengamat. Dengan menggunakan pe-
doman observasi yang sama dengan kegiatan penga-
matan pembelajaran membaca terlangsung. Dengan
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mengacu pada delapan kriteria pengamatan dihasil-
kan skor 3,66 terhadap proses pembelajaran. (ren-
tangan 1,00 — 4,00). Dengan kata lain, proses pem-
belajaran membaca kreatif dengan model ABC
Hong Xu dapat diterapkan dengan baik, namun be-
lum optimal. Adapun respons siswa terhadap pem-
belajaran membaca dengan model ABCBM dapat
dipaparkan seperti berikut.

Siswa memberikan respons positif karena 78%
siswa sangat menyukai pembelajaran menggunakan
Model ABC Berorientasi Multikultur Berbasis ICT
Multimedia. Data menunjukkan respons positif dari
siswa karena 93% siswa merasa mampu memahami
kebudayaan orang lain melalui kegiatan membaca
kreatif suatu teks.

Setelah terbukti data penelitian ini bersifat nor-
mal dan homogen berdasarkan perhitungan pada ta-
hap pengujian persyaratan analisis data, langkah se-
lanjutnya adalah membuktikan hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji t(t-test). Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh thiyng (3,75) > tu-001)was) (2,70)
artinya ditolak dan diterima. Kesimpulannya, model
ABC Berorientasi Multikultur Berbasis ICT Multi-
media efektif diterapkan dalam pembelajaran mem-
baca kreatif. Hal tersebut dapat dibuktikan oleh nilai
rata-rata hasil pascates pada kelas Uji Terbatas lebih
besar dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas pem-
banding. Nilai rata-rata kedua kelas sudah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 70. Oleh karena
itu, berdasarkan penelitian ini Model ABC Berorien-
tasi Multikultur Berbasis ICT Multimedia dapat di-
gunakan dalam pembelajaran membaca kreatif.

Pembahasan

Penelitian ini bermaksud mengembangkan mo-
del pembelajaran membaca kreatif dengan berbasis
multikultur. Model ini diharapkan dapat memberi-
kan urunan kepada guru dalam rangka mengentas-
kan siswa dari masalah ketidakpekaannya terhadap
nilai budaya yang dapat berakibat munculnya peri-
laku keras, beringas, egosentris, dan perilaku negatif
lainnya. Seperti yang dikatakan Zhu (2011) ketidak-
tahuan atas perbedaan nilai-nilai, norma-norma dan
keyakinan menyebabkan seseorang akan merasa sulit
untuk menjadi empati. Sebaliknya, apabila siswa me-
mahami budaya dan keragaman budaya, mereka akan
dapat berkehidupan lebih baik. Hasil penelitian Gay
(2010) menunjukkan bahwa siswa yang mulai me-
ngenal dan menghargai budaya mereka sendiri, juga
mulai mengenal nilai budaya orang lain adalah aset
penting bagi inovasi, empati, dan saling menghor-
mati.
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Berdasarkan data yang diperoleh, tampak bah-
wa hanya 11% siswa yang memahami betul ke-
budayaan mereka. Rata-rata mereka hanya sedikit
memahami kebudayaan keluarga ayah maupun ke-
budayaan ibu, bahkan ada siswa yang tidak menge-
tahui kebudayaan ayahnya sama sekali. Akan tetapi,
meskipun pemahaman budaya mereka belum cukup
mendalam, terdapat hal yang patut dihargai adalah
bahwa sebanyak 72% orang tua siswa membiasakan
penggunaan bahasa daerah di lingkungan rumah
masing-masing.

Fakta tersebut memicu pemikiran bagi pengen-
tasan permasalahan ketidakpekaan nilai budaya di
kalangan siswa. Telah diuraikan bahwa keragaman
sebagai sebuah kondisi yang terjadi di kalangan sis-
wa Indonesia, khususnya siswa di Kota Bandung,
berpotensi menghasilkan perilaku positif dan negatif.
Sepatutnya keragaman budaya atau kondisi multi-
kultur menjadi potensi bagi perbaikan perilaku siswa
dan lingkungan sosial di sekitarnya. Beberapa peneli-
tian membahas peran multikultur dalam pembelajar-
an. Penelitian Glazier & A-Seo (2005) dibuktikan
bahwa melalui program lintas budaya dalam konteks
multikultur berbasis proyek dan pemecahan masalah
siswa mampu berinteraksi dan bekerja sama. Sue, &
Sue, (2013) menyatakan bahwa keyakinan seseo-
rang, nilai-nilai, asumsi tentang dunia, dan pandang-
an seseorang tentang dunia tidak hanya dipengaruhi
oleh ras dan etnis tetapi juga oleh budaya lain.

Untuk memahami dan menghasilkan kepekaan
terhadap nilai-nilai multikultur, maka siswa memer-
lukan keterampilan membaca kreatif. Siswa yang me-
miliki kemampuan membaca kreatif yang baik akan
mampu menginterpretasikan informasi dan mengeks-
presikan hasil interpretasi melalui proses berpikir
kritis dan kreatif (Tuzulkova, dkk, 2011). Melalui
model pembelajaran ABCBM siswa dilatih meng-
interpretasi secara kritis informasi dari wacana auto-
biografi bertemakan multikultur dan menghasilkan
dalam kehidupan sosial yang arif dan lebih baik.

Berdasarkan hasil tes membaca kreatif yang
dilakukan, peserta didik yang melakukan proses pem-
belajaran membaca kreatif dengan Model ABCBM
lebih memahami budaya lain dibandingkan dengan
siswa yang tidak menggunakan model ini. Hasil pra-
tes dan pascates di dua kelas, yaitu kelas uji terbatas
dan kelas pembanding, terlihat perbedaan nilai rata-
rata kemampuan membaca kreatif yang signifikan.
Peningkatan nilai rata-rata prates dan pascates pada
kelas Uji Terbatas tinggi. Nilai rata-rata yang diper-
oleh kelas Uji Terbatas pada hasil prates 65,36 dan
hasil pascates sebesar 80,27.

Model ABCBM memberikan penguatan ter-
hadap berpikir kritis dan berpikir kreatif. Kemampu-
an berpikir kreatif berkelindan dengan penguatan
membaca kreatif. Melalui stimulasi proses pengem-
bangan konsep, proses pengidentifikasian, proses in-
terpretasi informasi, proses generalisasi kreatif ber-
basis perbedaan nilai budaya tercapailah pemaham-
an literal, interpretif, kritis, dan kreatif. Membaca
kreatif bukan sekedar proses pemahaman membaca
konvensional, bukan pula hanya pemahaman atas in-
formasi implisit, melainkan merupakan proses pem-
ahaman atas apa yang sudah dipahami untuk mem-
bangun ide yang akan disampaikan (Wayne, 1998).

Pada tahap pengembangan konsep siswa diha-
rapkan dapat memaknai isi wacana melalui penge-
nalan arti kosakata dan informasi literal. Dari hasil
penelitian ini terlihat bahwa tahap pemahaman literal
merupakan poin yang penting. Pemahaman literal
membantu siswa agar terampil memahami ide atau
informasi yang tersurat dalam bacaan, misalnya ten-
tang detail-detail dalam bacaan. Kemampuan mem-
baca siswa dapat ditandai dengan beragam bentuk
pertanyaan yang mengikuti teks bacaan (Burns, &
Ross 1984). Setelah siswa memahami makna tersu-
rat dari informasi bacaan mereka menggunakan hasil
pemahamannya itu pada tahap pengidentifikasian,
yaitu untuk menginterpretasi kalimat dan wacana
yang utuh. Pada proses ini tampak siswa dapat men-
jawab pertanyaan-pertanyaan interpretif. Pada saat
menjawab pertanyaan bacaan siwa menggabungkan
pengetahuan terdahulu, pengalaman sebelumnya,
dengan informasi, gagasan, dan situasi dari teks ter-
tulis yang mereka baca supaya memahami konteks
(Walker, 2008).

Pada tahap proses interpretasi informasi siswa
melakukan jejak pendapat dengan mencari informasi
persamaan atau perbedaan itu dengan bertanya tentang
isi teks. Melalui penelitiannya, Hossoubafi (2004)
menunjukkan bahwa situasi belajar yang mendorong
berpikir kreatif ditandai oleh kegiatan jejak pendapat
yang memungkinkan siswa berpikir kritis kreatif
melalui diskusi, menulis tanpa edit, menerima ide liar,
menghargai segala jenis pendapat, serta dapat menu-
liskan hasil brainstorming tanpa edit.

Pada tahap proses generalisasi kreatif berbasis
perbedaan nilai budaya siswa didukung untuk me-
nemukan nilai budaya luhur/positif dari berbagai ba-
caan biografi. Penemuan berbagai nilai kearifan dan
nilai budaya menyebabkan siswa merasa puas dan
senang. Penelitian Wang (2012) menunjukkan bahwa
sikap positif terhadap membaca berkorelasi positif
terhadap kreatifitas. Terdapat korelasi yang signifikan
antara kesenangan mendiskusikan buku dengan krea-
tif. Small, & Arnone, (2011) menyatakan bahwa



membaca kreatif merupakan kegiatan kreatif yang
membuat siswa dapat mengetahui bahwa membaca
itu adalah kegiatan yang menyenangkan yang dapat
berlanjut sepanjang kehidupannya.

Pembelajaran membaca dengan model ABC-
BM menggunakan teks autobiografi dan biografi
yang memajankan berbagai latar dan nilai budaya
untuk menghasilkan interpretasi dan tanggapan kritis
kreatif. Hasil analisis dari penelitian Naqvi, dkk
(2012) memperlihatkan bahwa dalam kelas yang ber-
beda kultur dan bahasa, pembelajaran yang menggu-
nakan bacaan dengan konteks kulur yang berbeda
memperlihatkan bagaimana guru membantu siswa
memberdayakan budaya dan identitasnya agar men-
jadi siswa yang berkualitas. Selanjutnya, Desmon,
Stall, Graham (2011) menyatakan bahwa dari pem-
belajaran membaca siswa memperoleh pemahaman
budaya dilihat dari sejarah, kontribusi, serta perbe-
daannya. Oleh karena itu, siswa dapat berinteraksi
dengan budaya dan merefleksikannya. Menurut me-
reka, seseorang yang memiliki pemahaman budaya
yang baik akan menguasai berbagai pengetahuan
global dan dapat menggunakan pengetahuannya un-
tuk berkomunikasi, menerima, dan memahami seti-
ap perubahan sosial budaya.

Berkait dengan interaksi siswa dengan budaya,
Ferguson, (2006) berpendapat bahwa melalui kegi-
atan membaca seharusnya siswa dapat menyatu ke
dalam banyak budaya suatu masyarakat (indigeni-
sasi literacy). Dengan kata lain, proses pembelajaran
membaca hendaknya selaras dengan budaya masya-
rakat yang sudah terbentuk. Studi yang dilakukan
Campton-Lilly, (2006) memperlihatkan bagaimana
identitas diri dan akar budaya saling memengaruhi
dan menyatu dalam pembelajaran membaca.

Beberapa penelitian yang dilakukan menun-
jukkan kepentingan pemilihan wacana multikultural
dalam pembelajaran membaca. Penelitian Locke, &
Cleary, (2011) memperlihatkan bahwa dalam kelas
multikultur siswa dapat menikmati kegiatan mem-
baca dengan berbagai tema, terutama ketika program
ini dapat mengembangkan siswa yang memungkin-
kan siswa menggunakan budaya mereka sendiri da-
lam menanggapi wacana yang mereka baca. Yoon,
Simpson, & Haag, (2010), menyatakan bahwa teks
multikultural dapat mempromosikan keragaman bu-
daya. Mereka menyarankan pemilihan teks multikul-
tur dengan ideologi kritis agar terjadi praktik mem-
baca kritis dalam pendidikan multikultur. Penelitian
Evans, (2010) juga menggunakan buku bergambar
budaya dalam pembelajaran membaca nyaring. Se-
jalan dengan para peneliti di atas, Glazier, & A-Seo,
(2005) menyatakan bahwa penggunakan teks sastra
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dengan materi multikultural dalam pembelajaran
menyebabkan teks tersebut sebagai jendela untuk
memahami budaya orang lain dan menginterpretasi
teks itu sebagai cermin untuk memegang budayanya
sendiri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegi-
atan membaca berbasis multikultur berkontribusi
terhadap pendidikan bernilai budaya. Ini sejalan de-
ngan penelitian tindakan yang dilakukan Souto-
Manning, (2009) yang memberikan hasil bahwa pro-
ses pembelajaran yang penting adalah bagaimana
bacaan multikultur bagi anak-anak penting bagi pen-
didikan yang memperhatikan budaya. Honeyford,
(2014) menggunakan sarana visual multimodal untuk
memberikan pemahaman transkultural dalam pem-
belajaran membaca. la menunjukkan bahwa pembe-
lajaran yang menggunakan berbagai tema budaya
yang dapat memperlihatkan multinilai dan multiwa-
hana secara berbarengan merupakan bagian penting
bagi pemahaman pembelajaran. Hasil penelitian
Kusa, J dkk (2014) juga menunjukkan bahwa pem-
belajaran dengan menggunakan legenda, prosa, puisi
dapat memediasi perbedaan budaya, tradisi, dan nilai
sehingga siswa dapat mempelajari nilai budaya dari
berbagai perspektif.

Model ABCBM tidak hanya berpihak pada
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga memberikan
stimulasi terhadap peningkatan potensi afektif me-
lalui proses identifikasi dan proses interpretasi in-
formasi. Siswa diberi penguatan atensi dan emosi
agar siswa dapat menghayati, merasakan, dan me-
nerima perbedaan budaya di sekitar lingkungannya
sehingga dapat meningkatkan kepekaan nilai, keya-
kinan, dan praktik sosial budaya yang dimilikinya
dan menerima perbedaan budaya lainnya. Sammons
& Speight (2008) menemukan bahwa siswa dari se-
mua ras melaporkan peningkatan pengetahuan, kesa-
daran diri, dan perubahan sikap dan perilaku dalam
program pembelajaran multikultural.

Kemampuan berpikir kreatif dalam Model AB-
CBM penguatan berpikir spasial. Berpikir spasial
adalah berpikir dengan cara mengubah bentuk ide.
Seperti pada tahap yang ditulis dalam bentuk prosa
ke non prosa. Misalnya sebuah konsep atau teori
yang ditulis dalam teks diubah menjadi sebuah dia-
gram. Usaha mengubah forma atau penyajian ide,
konsep, dan deskripsi keadaan tertentu sesuangguh-
nya merupakan sebuah kreativitas.

SIMPULAN

Model ABC Berbasis Multikultur (ABCBM)
dalam pembelajaran membaca kreatif bakal dikem-
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bangkan untuk menciptakan peserta didik yang me-
miliki keterampilan membaca kreatif dengan latar
pemahaman keragaman budaya. Tujuan utama yang
ingin dicapai adalah terciptanya bangsa yang memi-
liki kepekaan terhadap berbagai nilai budaya untuk
kehidupan yang lebih arif dan baik.

Pada fase studi pendahuluan ditemukan bukti
bahwa kemampuan membaca dan minat membaca
para siswa masih rendah. Ini dapat disebabkan oleh
ketidaksenangan siswa terhadap kegiatan membaca
dan kebosanan siswa terhadap pembelajaran mem-
baca yang sedang berlangsung, fokus capaian pembe-
lajaran membaca lebih pada kemampuan pemaham-
an membaca literal. Adapun kemampuan membaca
interpretif, Kkritis, dan kreatif kurang dikembangkan.
Dengan kata lain, proses, pembelajaran membaca
hanya mendukung kemampuan kognitif tingkat ren-
dah. Pada fase ini pun siswa belum memahami de-
ngan baik latar belakang kultur keluarganya, maupun
latar kultur di sekitarnya. Ini dapat menyebabkan ke-
tidakpahaman perbedaan adat dan budaya lingkung-
an sekitar yang akan menjadi pangkal perselisihan.
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